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MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu

telah selesai mengerjakan sesuatu urusan, kerjakanlah denqan sungguh-

sungguh urusan yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu

berharap.

(QS. Jllam Nasyrah: 6-8)

Bacalah! Dan Tuhanmu lah yang paling murah. Yang mengajar (manusia)

der\gan perantaraan kalam. Dia telah mengajarkan kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya.

(Q!S.AfJlhq:3-S)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Kjipersemhahkan TugasJikftir mi untu^orang-orang

'Yang sefafu memberikan dukungan dan semangat;

Ayah e£Ibu terciata

Serta adi^adif^Zei €[siti

'juga temen-temen

(Budi makasifi atas pinjamannya

%dy(p, %mo, (Budi Qu% 'Yufi Yanty, gudeb

Sygit;wawan,fiem, sry eZ

Sew.ua temen-temen diKjumprit
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BAB V HASIL PENELITIAN
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berharap semoga Tugas Akhir ini bermanfaat khususnya bagi penyusun serta

mahasiswa Teknik Sipil dan pembaca pada umumnya.

Akhir kata semoga Allah SWT senantiasa mencurahkan rahmatNya kepada

kita semua, sehingga kita sebagai hambaNya dapat selalu berkreasi untuk mencapai

hal yang lebih baik dari apa yang telah kita dapatkan hari mi. Amiin!

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, Maret 2002

Penyusun

Nugraha Nurwantara
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ABSTRAKSI

Tanah lempung secant umum mempunyai sifat yang kurang menguntungkan

dari segi geoteknik, salah satunya karena mempunyai kuat dukung yang kecil,

sehingga diperlukan sualu tmdakan perhaikan apabila tanah lempung akan

dipergunakan sebagai subgrade pada bangunan teknik sipil. Perbaikan tanah

lempung dapat dilakukan dengan metode stabilisasi tanah, baik secara mekams,

kimiawi ataupun fisis. Metode stabilisasi tanah secara mekams dikenal dengan nama

perkuatan tanah. Perkuatan tanah telah berkembang pesat, salah satunya dengan

cara penempatan bahan sintelis yang digunakan pada tanah untuk meningkatkan

kekuatan geser tanah.

Penelitian ini menggunakan serat sintetis dan jenis geotekstil Textron TW

250 prodnksi PT. Puriteknik Purnama Jakarta, dengan panjang 1 cmdan 3 cm. Pada

setlap kilogram berat kering tanah dilambahkan serat geotekstil dengan prosentase 0

%>, 0,1 %,, 0,2%, 0,3%, 0,4%> dan V%>. Tanah lempung yang telah dicampur dengan

serat geotekstil kemudian diuji dengan uji Triaksial dan uji Tekan Bebas.

Dan hasil pengujian yang telah dilakukan pengaruh serat geotekstil pada

tanah Godean, didapat bahwa penamhahan serat geotekstil cenderung akan

menurunkan nilai kohesi tanah 6,24%) untuk panjang serat 1 cm dan 5,17% untuk

panjang serat 3 cm, tetapi akan meningkatkan kuat geser tanah 51,07% untuk

panjang serat 1 cm. Penamhahan serat geotekstil sampai pada batas 0,4%o dari

setiap kilogram berat keringnya, kuat geser tanah makin meningkat tetapi pada

penamhahan serat 1% mulai menunjukkan penurunan 24,4%.
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BAB I

PENDAHTLIAN

1.1 Umum

Tanah merupakan produk sampmgan deposit akibat pelapukan batuan kerak bumi

dan atau batuan yang tersingkap dalam matrik tanah. Karena bahan tanah yang belum

terkonsolidasi ini merupakan bagian terbesar dari permukaan bumi,baik di darat atau

di laut.

Tanah dapat diklasifikasikan menurut metode pembentukan depositnya sebagai

tanah residu atau tanah pindahan. Tanah residu (residual soil) adalah tanah yang

terbentuk dalam lokasinya yang sekarang melalui pelapukan batuan dasar. Deposit

tanah residu terdiri dari ketebalan beberapa centimeter sampai 100 meter atau lebih,

tergantung pada usia geologi dan kondisi pelapukan. Tanah ini terbentuk oleh

pelapukan dan pelarutan bahan yang dapat larut oleh air dari atas kearah bawah.

Karena pelarutan biasanya tidak terdapat lagi dengan bertambahnya kedalaman tanah.

maka residu ini akan makin sedikit berubah sampai batuan dasar. Tanah yang

dipindahkan (transported soil) dibentuk dari pelapukan batuan dari suatu tempat dan

sekarang dijumpai pada tempat lain. Bahan pemindah antara lain adalah : Air (bahan

pemindah utama), gletser. angm. gravitasi.



Tanah merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu pekerjaan konstruksi.

Tanah merupakan pondasi pendukung suatu bangunan, atau bahan konstruksi dari

bangunan itu sendiri seperti tanggul atau bendungan, tembok atau dinding penahan

tanah, konstruksi jalan kereta api, konstruksi jalan raya dan Iain-lain. Mengingat

hampir semua bangunan itu dibuat di atas atau di bawah permukaan tanah, maka

harus dibuatkan pondasi yang dapat memikul beban bangunan itu atau gaya yang

bekerja melalui bangunan tersebut

1.2 Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi harus

tersedia sarana penunjang yang harus dipenuhi, misalnya : parkir kendaraan, sarana

olah raga dan Iain-lain. Sarana olah raga saat ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat

sebagai ajang prestasi dan untuk menjaga kesehatan.

Indonesia sedang membangun dengan pesatnya terutama di daerah yang padat

penduduknya. Hal ini dapat dilihat dengan berdirinya gedung-gedung dan banyaknya

penambahan ruas-ruas jalan dalam mendukung perkembangan daerah tersebut.

Perkembangan-perkembangan ini diperlukan suatu teknologi kontruksi yang

memadai untuk mengatasi perkembangan yang ada. Perkembangan teknik sipil sangat

diharapkan untuk dapat menemukan suatu teknologi kontruksi baru yang lebih efisien

dan dapat dipertanggungjawabkan.

Tetapi dalam pelaksanaan pembangunan sering menghadapi beberapa kendala.

Salah satu kendala yang banyak dihadapi dibeberapa daerah adalah kondisi tanah



dasar yang kurang memenuhi persyaratan sesuai dengan bangunan yang di atasnya,

oleh karena itu pada daerah-daerah yang kondisinya demikian perlu dicari solusi

pemecahannya.

Tanah dalam pekerjaan teknik sipil selalu diperlukan, baik sebagai bahan

kontruksi maupun pendukung beban. Tanah lempung memiliki sifat yang secara

geoteknik kurang menguntungkan seperti kuat dukung rendah, sifat kembang

(swelling) yang besar. dan plastisitas yang tinggi.

Perkembangan industri konstruksi memungkinkan membuat elemen-elemen

konstruksi perkuatan tanah dengan sistem pabrikasi yang menjadikan pelaksanaan

pekerjaan menjadi mudah dan cepat. Perkembangan lebih lanjut adalah memben

perkuatan tanah dengan bahan smtetis, dan bahan mi kemudian dikenal dengan nama

geosintetik.

Geosintetik adalah sebutan umum, untuk macam-macam bahan yang digunakan

dalam bidang geoteknik. Geosintetik berasal dari kata " geo" dan "sintetik" Geo

berarti tanah dan sintetik berarti barang yang dibuat oleh manusia. Geosintetik dibuat

oleh serat sintetis seperti : polyester, polyethylene, polypropylene, polyvinychlorida

,nylon. Serat sintetis tersebut termasuk dalam serat non-selulosa yang dibuat dari

moIekuJ-molekul yang terdiri dari bermacam-macam kombinasi karbon, hidrogen,

nitrogen dan oksigen yang berasal dari minyak tanah, gas alam, udara dan air.

Geosintetik dirintis pada dekade tahun 1960-an. Pada tahun 1970-an penggunaan

bahan geosintetik pada proyek-proyek teknik sipil mulai dikembangkan. Pada tahun



1977 untuk pertama kalinya diadakan seminar mengenai geosintetik pada

International conference on the Use ofFabrics (ieothecnics di Paris. Sejak saat itu

penggunaan bahan geosintetik meiuas keseiuruh dunia. Pada tahun 1983 awal

dibentuknya International Conference ofCeotexlile di Las Vegas yang diikuti oleh

wakil-wakil 42 negara di dunia.

Ada beberapa klasitikasi yang dikemukakan dalam AS'I'M (1986), IFAI (1990),

ICI Fibers (1986), Koerner (1985) dan Rankilot (1981). Disini akan dikemukakan

klasifikasi yang diusulkan oleh Korner (1985) dan ICI Fibers (1986) mengenai

geosynthetics, untuk istilah umum tekstil sintetis, yaitu semua bahan sintetis yang

digunakan dalam pekerjaan proyek Teknik Sipil dan bahan tersebut berada dalam

lingkup tanah.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui sifat-sifat fisik tanah lempung terganggu dan tidak terganggu

yang belum diberikan perkuatangeotekstil.

2. Mengetahui sifat-sifat mekams lempung yang telah diberikan perkuatan

dengan geotekstil.

3. Mengetahui kenaikan kuat geser tanah setelah diberikan perkuatan geotekstil.



1.4 Batasan Masalah

Untuk menghasiikan pemahaman dalam masalah ini maka diperlukan adanya

batasan-batasan masalah. Adapun batasan-batasan masalah dalam hai mi adalah

sebagai berikut:

a. Lempung yang diambi! dari daerah Godean Sleman,

b. Pengujian dilakukan dengan aiat uji Triaksial UU dengan uji

undrained unconsolidated (VU) dan uji Tekan Bebas.

c. Proporsi campuran pada setiap kilogram berat kering tanah yang

dicampur dengan prosentase geotekstil 0%, 0,1%, 0,2%, 0,3%,

0,4% dengan panjang 1 cm dan 3 cm.

d. Geotekstil yang dipakai jenis Textron Type TW 250 produksi PT.

Puritekmk Purnama Jakarta

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan gambaran pengaruh dan

geotekstil jenis woven terhadap periiaku mekanisme gesekan antar lempung dengan

geotekstil. Untuk selanjutnya dapat dipakai sebagai acuan untuk perancangan

perkuatan tanah dasar pada landasan lari, landasan lapangan sepak bola dan Iain-lain

yang diperkuat dengan geotekstil.

1.6 Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.



1.6.1 Sampel Tanah

Sampel diuji dalam keadaan tak terganggu (undisturbed) dan terganggu

(disturbed) yang diambil dan daerah Godean Sleman sejumlah ± 60 kg. Sampel

uji Triaksial (UU) dan uji Tekan Bebas dibuat dalam bentuk silinder dengan

ukuran diameter 3,93 cm dan tinggi 7,65 cm.



BAB II

TINJALAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Umum

Keanekaragaman jenis tanah yang ada di alam mempunyai berbagai macam

sifat, dimana tidak semua jenis tanah yang ada dapat dipadatkan sehingga mencapai

keadaan stabil. Pasir dan kerikil merupakan material yang mempunyai daya tahan

terhadap beban berat, akan tetapi material tersebut mempunyai daya ikat antar butir

sangat kecil, sehingga pasir dan kerikil tersebut sukar dipadatkan menjadi masa yang

stabil. Sebaliknya tanah liat mudah stabil dalam keadaan kering akan tetapi

kesetabilan tersebut segera akan lenyap begitu air meresap kedalamnya.

Perkembangan industri kontruksi memungkinkan membuat elemen-elemen

kontruksi perkuatan tanah dengan sistem prepabrikasi yang menjadikan pelaksanaan

pekerjaan menjadi mudah dan cepat. Perkembangan lebih lanjut adalah memberi

perkuatan pada tanah dengan bahan sintetis, dan bahan ini kemudian dikenal dengan

geosintetik.

2.2 Tanah Lempung

Sifat teknis tanah lempung setelah dipadatkan tergantung pada metode

pemadatan, usaha, dan energi pemadatan, macam tanah, dan kadar air tanah. Usaha

pemadatan yang lebih besar misalnya : lima lapis akan memperoleh tanah yang lebih

padat dibanding dengan tiga lapis. Biasanya kadar air selama pemadatan tanah



diiiubungkan dengan OMC (optimum moinsture content). Pada usaha pemadatan

yang sama dengan penamhahan kadar air, penyesuaian sususnan butir menjadi

bertambah. Pada kering optimum, tanah selalu terflokulasi, pada basah optimum

susunan tanah terdepresi beraturan. Jika usaha pemadatan bertambah, susunan tanah

cenderung untuk lebih beraturan penyesuaiannya, bahkan berlaku juga pada kondisi

kering optimum (Hardiyatmo, 1992).

2.3 Geosintetik

Menurut Liong (1990) polimer utama yang dipakai sebagai bahan penyusun

geosintetik adalah sebagai berikut: polypropylene, polyester, polyamide, polythylen.

Tipe dan bentuk geosintetik ada bermacam-macam sesuai dengan fungsi dan

penggunaannya. Setiap tipe memiliki sifat dan keadaan sendiri-sendiri, sehingga

diperlukan pengetahuan yang khusus, agar memudahkan di dalam memilih

geosintetik mana yang cocok dengan tipe kontruksi yang diinginkan. Pada umumnya

tipe geosintetik dapat dibedakan berdasarkan fungsi dan peranannya di dalam

pekerjaan-pekerjaan teknik sipil (Suryolelono,1991)

2.4 Kuat Geser Tanah

Kuat geser tanah adalah gaya perlawanan butir-butir tanah akibat terjadinya

desak atau tarik,bila tanah mengalami pembebanan maka beban tersebut akan ditahan

oleh (Hardiyatmo,1992):

1. kohesi tanah bergantung pada jenis tanah dan kepadatannya, tetapi tidak

tergantung dari tegangan vertikal yang terjadi pada bidang gesernya,



2. gesekan antara butr-butir tanah yang besarnya berbandmg lurus dengan

tegangan vertikal pada bidang gesernya.

Menurut Mohr (1910) (daiam Hardiyatmo, 1992) keruntuhan suatu bahan dapat

terjadi akibat kombinasi antara tegangan kritis dari tegangan normal dan tegangan

geser (Hardiyatmo, 1992). Fungsi tegangan geser dapat dinyatakan terhadap tegangan

normal pada bidang runtuh dalam persamaan benkut(Coloumb ,1776):

i = c + an tan <j) (2.\)

dengan :c = kohesi tanah,

(j) = sudut gesek internal tanah

cm= tegangan normal pada bidang runtuh,

t = tegangan geser tanah.

Tegangan effektif yang terjadi di dalam tanah sangat dipengaruhi oleh

tegangan air pori. Terzaghi (1925) (dalam Hardiyatmo, 1992) memberikan koreksi

rumus Coulumb dalam bentuk tegangan effektifsebagai berikut:

x =c' + (a - u )tan(j) (2.2)

t = c7 + a' tan (j)

dengan :c~ = kohesi tanah effektif,

a '= tegangan normal effektif

u = tegangan air pori,

(|) = sudut gesek internal tanah effektif.



Kuat geser tanah dapat juga dinyatakan daiam bentuk tegangan effektif

a T dan a f pada saat terjadi keruntuhan. Lingkaran Mohr dalam bentuk lingkaran

tegangan, dengan koordinat-koordinat xdancr ', digambar sebagai berikut:

Tegangan geser
ir - c + o~ tan (j)

B
J (0

tegangan normal

Gambar2.1 Lingkaran Mohr (Hardiyatmo, 1992)

Persamaan tegangan geser dinyatakansebagai berikut:

crf= '/2 (cti'+ cj,') + V2 (cr,'-cj3') cos 29 (2.3)

e = 450 + ((>72 (2.4)

Tf=o'tg9 (2.5)

1- A • ^<J] _Cri)dimana ;0 - arc sin —! — (2 6)

(o-, -cri) .T= ^-^sin^G (2.7)
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2.5 Pengaruh Serat Sintetis Terhadap Tanah Lempung

Dari penelitian yang pernah dilakukan, perkuatan tanah dengan serat

memberikan hasil yang bervariasi.

Hasil uji pemadatan standart didapat bahwa dengan semakin meningkatnya

presentase serat, berat volume kering tanah maksimum memperlihatkan

kecenderungan turun, pada tanah lempung tanpa campuran serat sintetis, berat

volume kering maksimum tanah 1,31 gr/cm\ campuran tanah dengan serat sintetis

0,4 % berat volume kering maksimum tanah menjadi 1,25 gr/cm2, terjadi penurunan

sebesar 4,58 %. Pada penambahan serat sampai 0,4 % kohesi tanah turun hingga

36,77 %, dari kohesi tanah asli tanpa campuran serat 145,36 KN/m2 dan pada

campuran tanah lempung dengan serat 0..4 % kohesi tanah menjadi 98,808 KN/m2

Sudut gesek internal campuran tanah lempung dengan serat sintetis naik 221,32 %

dari 4,78 77° pada tanah asli tanpa campuran serat menjadi 15,3838 °pada campuran

tanah dengan serat sintetis 0,4 %( Willis Diana,1998).

Secara umum sudut gesek dalam, antara tanah dengan geosintetik

mempunyai nilai yang lebih besar dan sudut gesek dalam tanah itu sendiri dan kohesi

antara tanah dengan geosintetik mempunyai nilai yang lebih kecil dari kohesi tanah

itu sendiri. Perpindahan arah vertikal yang diperlukan untuk memobilisasi tegangan

maksimum menunjukkan kecenderungan untuk bertambah besar dengan naiknya

tegangan sel yang diaplikasikan. Mekanisme gesekan antara geosintetik dengan tanah

kohesif sangat tergantung jenis geosintetik. Pada jenis geotekstil yang tidak dianyam

(non-woven) akan mempunyai sudut gesek dalam, kohesi dan effisiensi kohesi



lebih besar dibanding dengan geotekstil yamng dianyam (woven). Mobilisasi gesekan

maksimum terjadi pada geotekstil yang mempunyai serabut yang lebih banyak dan

lebih kuat. Jumlah lapisan geosintetik yang dipasang dengan arah geosintetik

horizontal bidang sumbu sebagai bahan komposit dengan tanah, mempunyai

pengaruh yang besar terhadap mekanisme gesekan antara geosintetik dengan tanah

kohesif Semakin banyak lapisan yang dipasang parameter tegangan maksimum,

perpindahan arah vertical untuk memobilisasi tegangan geser maksimum dan sudut

gesek dalam mempunyai kecenderungan bertambah besar, diikuti dengan penurunan

nilai kohesi dari komposit tanah dengan geosintetik (Sutejo Imam. S, 1997).



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Jenis Geosintetik

Geosintetik terdiri dari beberapa jenis bahan yang masing-masing

mempunyai bentuk dan fungsi yang berbeda-beda, yaitu :

1. Geotekstil. Merupakan bahan geosintetik yang paling banyak digunakan oleh

manusia. Bentuknya seperti tekstil pada umumnya tetapi terdiri dari serat-

serat sintetis sehingga selain lenturjuga tidak ada masalah penyusutan seperti

pada materia] dari serat alam seperti : wol,katun, ataupun sutra. Definisi yang

diberikan ASTM menyatakan bahwa geotekstile merupakan bahan yang

menyerap air baik diatas permukaan maupuin yang menembus didalam

materialnya. Geotekstil berfungsi sebagai lapis pemisah ( sparation ), lapis

penyaring ( filtration ), penyaluran air ( drainage ), perkuatan tanah (

reinforcement), dan lapis pelindung ( moisture barrier ) bila terselimuti oleh

bitumen. Berdasarkan cara pembuatannya, gotekstil digolongkan menjadi

beberapa jenis, yaitu jenis geotekstil yang dianyam (woven geotextile) dan

geotekstil yang tidak dianyam (non woven geotextile).

a. Geotekstil dianyam (woven geotextiles), umumnya terdiri dari dua

seri benang yang sejajar dan dianyam tegak lurus satu dengan lainnya,

tetapi dapat juga dibuat kedua seri benang itu membuat sudut tertentu.



Pola dasar dari jalinan benang menentukan corak tenunannya, ada tiga

dasar pola dasar yaitu : plain, twill, dan satin. Kombinasi pola dasar ini

dapat membentuk berbagai jenis woven geotextiles. Jenis benang

sintetis yang dapat digunakan adalah monofilament, multifilament, dan

slit film yarn.

b. Geotekstil tidak dianyam (non woven geotextiles).

Dibentuk dari serat-serat yang diatur dalam pola tertentu atau acak.

Serat-serat tersebut saling berkaitan dengan menggunakan proses

sebagai berikut:

1. Proses Penjaruman (needle punch process)

Geotekstil yang dihasilkan dari proses penjaruman, dibuat dari serat

web yang diletakkan dalam mesin yang dilengkapi jarum-jarum yang

dirancang kusus. Saat serat web terletak diantara plat yang ditanam

dan plat mesin pengupas, maka jarum akan menembus dan mengatur

kembali arah serat sehingga terjadi ikatan mekanik pada serat-serat

tersebut.

2. Proses Ikatan Leleh (melt heat bonded)

Geotekstil ini terdiri dari filamen-filamen menerus atau serat yang

panjang dan terikat. Pengikatan dicapai dengan operasi kalendering

temperatur tinggi dilakukan dengan melewatkan bahan tersebut

diantara dua roler panas.geotekstil tipe tidak dianyam (non woven

geotextile) ini kuat tariknya lebih kecil dibanding dengan geotekstil



yang dianyam (woven geotextile), tetapi geotekstil tidak dianyam

mempunyai sifat permeabilitas yang baik. Sesuai dengan karakteristik

fisiknya, maka geotekstil tidak dianyam lebih banyak digunakan

sebagai penyaring (filtration) dan sebagai pengalir (drainage).

Sebagai alat untuk memperlancar proses mengalirnya air, maka

fungsi geotekstil jenis tidak dianyam berfungsi sebagai pengalir

sekaligus penyaring, yaitu menyaring butiran tanah agar tidak ikut

terbawa air.

2. Geomembran. Bahan ini merupakan kelompok kedua terbesar setelah

geotekstil dari segi penjualan bahan geosintetik. Geomembran adalah bahan

kedap air berupa lapisan tipis karet atau plastik. Fungsi utamanya uintuk lapis

pelindung ( moinsture barrier).

3. Geo-linear Element, yaitu bentuknya yang berupa jalur-jalur tunggal berdiri

sendiri, baik berwujud pipih atau pipa. Dibuat dari susunan serat polyester

yang dilindungi oleh bahan heavy dutypolyethylene.

4. Geogrid. Pada saat ini mulai banyak digunakan didalam kontruksi teknik sipil.

Bentuknya seperti jaring atau net dengan spasi yang lebar pada daun-daunnya.

Daun-daun tersebut terdiri dari tiga variasi bentuk tergantung dari

penggunaannya, yang terdiri dari:

a. Nondeformed nets, fungsi utamanya berhubungandengan drainasi

b. Deformed grids, digunakan sebagai aplikasi perkuatan dan sparator.

c. Polymericstrips, digunajkan sebagai aplikasi perkuatan.



Geogrid relatif lebih kaku daripada geotekstil sehingga fungsi dan

penggunaannya akan menyesuaikan dengan karakteristik dari masing-masing

bahannya. Geogrid tidak dapat digunakan sebagai filter karena mempunyai

lubang jaring yang relatif lebih besar-besar. Maka jika digunakan sebagai

drainasi biasanya dilindungi/dilapisi dengan geotekstil yang berfungsi sebagai

filter sehingga struktur tersebut menjadi susunan geokomposit.

5. Geokomposit. Merupakan bahan gabungan yang berupa kombinasi dari

geotextile dan geogrid, atau geogrid dan geomembran atau antara geotekstil,

geogrid dan geomembran. Fungsinya tergantung dari komponen

pembentuknya, jadi dapat berfungsi sebagai lapis pemisah (separation),

perkuatan tanah (reinforcement), penyaring (filtration), penyaluran air

(drainage) dan pelindung (moinsture barrier).

3.1.1 Karakteristik Geosintetik Untuk Perencanaan

Sebagai acuan dalam perencanaan perlu diketahui bagaimana cara memilih

bahan geosintetik. Pilihan tersebut berdasarkan dari karakteristik teknik bahan

geosintetik. Karakteristik teknik tersebut meliputi antara lain karakteristik fisik

(physical characteristics), karakteristik mekanik (mechanical characteristics), dan

hidrolik (hydraulic characteristics) dan ketahanan dari bahan yang ditinjau. Beberapa

karakteristik tersebut antara lain:



1. Karakteristik fisik:

Karakteristik fisik yang pokok meliputi:

a. Massa per satuan volume (specific gravity), didefinisikan sebagai

perbandingan antara massa bahan sintetis dengan volume bahan sintetis.

Beberapa nilai massa per satuan volume polimer utama yang digunakan dalam

pembuatan geotekstil adalah (Korner, 1985):

Polypropylen : 0,91 x 105 g/m/

Polyester : 1,22 x 106 s/d 1,38 x 106 g/m3

Nylon : 1,05 x 106 s/d 1,14 x 106 g/m3

Polyethylene : 0,92 x 106 s/d 0,95 x 106 g/m3

Polyvinyl alcohol : 1,26 x 106 s/d 1,32 x 105 g/m3

Galss : 2,54 g/m3

b. Massa per satuan luas (mass per unit area), adalah massa dari lembaran

geosintetik per satuan luas, dengan satuan yang digunakan adalah g/m2. Massa

per satuan luas geosintetik umumnya berkisar antara 50-70 g/m2 untuk kelas

ringan dan untuk yang lebih berat dapat mencapai 700-800 g/m2, Untuk

geomembran berkisar antara 600-3000 g/mz, sedangkan untuk struktur

geokomposit berkisar 400-3000 g/cm2, (Suryolelono, 1991)

c. Tebal (thickness), yaitu jarak antar permukaan sampai bagian bawah

geosintetik yang diukur dengan tekanan tertentu. Geotekstil umumnya

mempunyai ketebalan berkisar antara 10 sampai 300 mils (lmil = 0,001"),

(Korner, 1985).
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Karakteristik Mekanik

Karakteristik mekanik geosintetik merupakan tinjauan karakteristik yang sangat

penting dalam perencanaan. Karakteristik mekanik meliputi:

a. Kompresibilitas (compressibility), merupakan fungsi ketebalan pada berbagai

tekanan normal. Kemiringan (slope) dari bagian utama kurva merupakan

modulus kompresibilitas (Korner, 1986).

b Kuat Tarik (tensile strength), merupakan suatu sifat yang sangat penting per

unit lebar (Ib/m, t/kg, kg/cm, dsb.), sedangkan regangan (strain) adalah nilai

deformasi dibagi dengan lebar awal.

Dari hubungan tegangan-regangan akan diperoleh:

1) Kuat tarik maksimum (maximum tensile strength), sebagai mdikasi dan

kekuatan bahan (fabrics strength).

2) Regangan runtuh, biasanya diberikan dalam data perpanjangan maksimum

(maximurn elongaiion).

3) Toughness, yaitu ruas bagian di bawah kurva tegangan-regangan.

4) Modulus atau kekakuan (modulus of stiffnes), yaitu kemiringan dan bagian

awal kurva tegangan-regangan.

Karena aplikasi penggunaan geotekstil beraneka ragam di lapangan, bahan

geosintetik disyaratkan dflengkapi dengan berbagai macam kekuatan tank dan

berbagai macam tes kekuatan tarik diantaranya (ICI Fibers, 1986):

1) Grab tensil strength, untuk mengetahui kemampuan bahan geotekstil daiam

menyebarkan beban tarik terpusat dengan arah sejajar lembaran geotekstil.



2) Wide width tensile strength, memberikan kemampuan tarik bahan dengan

deformasi lateral sekecil-kecilnya. Tes ini biasanya dilakukan pada lebar

lembaran 200 mm sampai 1000 mm. Tes ini biasa juga disebut sebagai plant

strain tensile test.

c. Kuat Pecah (burst strength), yaitu kekuatan bahan dalam menerima beban

terpusat dalam arah tegak lurus lembaran geosintetik. Beban terpusat ini dapat

berupa beban pecah (bursting load) atau beban coblos (Puncturing load).

Beban pecah terjadi bila geotekstil harus menerima beban terpusat pada luasan

yang relatif sempit, arahnya tegak lurus lembaran geotekstil. Kemungkinan

bursting dapat terjadi pada lekukan-lekukan diantara batuan atau lubang kecil.

Beban coblos (puncturing load) adalah beban tegaklurus pada lembaran

geotekstil pada muatan yang sudut runcing yang cenderung mencoblos

lembaran. Kondisi ini dapat timbul akibat sudut-sudut yang runcing dari

batuan/agregat dimana bahan geotekstil ini berfungsi sebagai separasi, filler

atau reinforce. Oleh sebab itu kekuatan pecah dapat dicari dengan beberapa

cara, antara lain:

1) Mullen Bursting Test, dilakukan dengan memaksa bola tertentu

menekan pemukaan geosintetik sampai bahan geosintetik pecah

(burst).

2) CBR Plunger Test, dilakukan dengan menekan batang penetrasi CBR

secara tegak lurus kepermukaan geosintetik yang dijepit kedua sisinya



sampai bahan pecah dan batang penetrasi CBR (3 cm) menembus

bahan.

Kuat robek (tear strength), adalah ketahanan bahan terhadap

menjalamya robekan dalam kondisi menahan tensile. Tear strength juga

diperlukan pada saat bahan geosintetik menerima beban coblos (puncture).

Untuk maksud tersebut, kuat robek diberikan dari hasil:

1) Trape Zoidal Test, tes ini dilakukan dengan menarik bahan geosintetik

yang sudah dirobek dengan pola tertentu. Kekuatan robek merupakan

gaya dimana robekan mulai menjalar keseiuruh lembaran.

2) Cone Drop Test, tes ini dilakukan dengan menjatuhkan sebuah kerucut

berujung runcing tegak lurus di atas lembaran bahan geosintetik yang

dijepit kedua sisinya. Tes ini untuk mendapatkan kekuatan coblos

(pucturing strength) dari bahan geosintetik, meniru coblosan batuan

runcing di lapangan.

Kuat geser terhadap bahan butiran, yaitu pengukuran yang dilakukan

untuk mengetahui besarnya tahanan geser maksimum yang dapat terjadi

antara bahan geosintetik dengan tanah. Biasanya yang diberikan adalah

sudut geser dalam (§) antara bahan geosintetik dengan tanah.
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3. Karakteristik Hidrolis

Karakteristik hidrolis geosintetik dapat dibedakan sebagai berikut:

a. Porositas (n), dan sekumpulan benang sintetis dapat ditentukan melalui

persamaan sebagai berikut:

Notasi:

i m
—: ••••• • - • - •---.• (3-1)
pxt

n = Porositas

m = Massa per satuan luas (g/cm2)

t = tebal geosintetik (m)

p = massa per satuan volume dari benang sintetis (g/m3)

Porositas geosintetik umumnya sangat tinggi disbanding dengan porositas

tanah, tetapi akan cenderung menurun apabila diberikan tekanan vang tinggi

yaitu tinggai 70% untuk tekanan mencapai 500 Kpa, 40% untuk tekanan

mencapai 900 Kpa (Suryolelono), 1991)

b. Apparent Opening Size (AOS), adalah sebuah ukuran yang menunjukkan

diameter tertentu pada lubang-lubang geosintetik. Bahan geosintetik yang

berfungsi sebagai filler dan struktur drainasi umumnya berbentuk seperti

penyaring dimana permukaan geosintetik tersebut mempunyai lubang-lubang

dengan diameter yang kecil. Lubang-lubang tersbut besarnya sangat bervanasi

mengingat pembuatanya dilakukan dengan mesin sehingga periu dilakukan tes

khusus untuk dapat mengetahui variasi dari diameter lubang pada geosintetik



tersebut. AOS dinyatakan dalam simbol On, maka untuk AOS pada 095

artinya diameter tersebut merupakan diameter lubang yang relatif besar pada

permukaan bahan geosintetik sesdemikian rupa sehingga 95% dari lubang-

lubang filler yang lain mempunyai diameter yang relatif kecil dari O95 tersebut

(Korner, 1991).

c. Persent Oppen Area (POA),yaitu perbandingan antara selurh lubang/pori

diantara benang (total open aea) dengan seluruh permukaan bahan geosintetik

(total specimen area) . Penggunaan POA hanya berlaku untuk bahan

geosintetik jenis monofilamen woven geotextile.

d. Permeability, adalah koefisien rembesan air tanah arah normal bidang

geosintetik (tegak lurus bidang geosintetik).

e. Permittivity, adalah harga koefisien permeabilitas arah normal bidang untuk

tiap satuan tebal geosintetik. Perlu dikethui bahwa semakin tebal bahan

geosintetik maka makin semakin kecil permeabilitasnya. Besarnya harga

permittivity relatif konstan.

f. Transmissivity, adalah koefisien rembesan air kearah sejajar bidang geosintetik

untuk ketebalan tertentu dan jenis geosintetikyang digunakan.

Pada tabel 3.1 diberikan retang harga-harga dari beberapa karakteristik

geosintetik yang ada dipasaran (Exxon, 1990)



Tabel 3.1 Rentang nilai dari beberapa nilai karakteristik teknis geosintetik yang ada
dipasaran (Exxon, 1990)

Tensile Maximum Apparent Volume ; Unit Weight !
Geosvnthetic Strength Extension Opening Size Water (g/m") !

(kN/m) (%) (AOS) Permeability j

(mm) (liter/irw's)

GEOTEKSTILES
!

Woven 8-800 5 -35 0,05 - 2.50 5 - 2000 100-1300 ,
Non-woven 3 - 90 20 - 80 0,01 -0,35 20 - 300 70 - 2000 ;

Knitteds 2- 120 12 - 600 0,1 - 1,2 60 - 800 '

Stitch-bonded 15 - 800 1 5 - 30 0,04 - 0,4 30 - 80 250-1200

GEOMEMBRANES 1
Nonreinforced ! 10-50 ! 100-500 Zero Zero 300 - 1500 i
Reinforced 1 20 - 200 ! 10 - 30 Zero Zero 600 - 1200 i

GEO-LIN1ER i
I

Elements | 50 - 500 : 3-15 Zero , Zero 600 - 2000 |

GEOGRIDS 10-200 3 -25 25 - 27 V. high 150 - 900 '

3.1.2 Fungsi Geotekstil

Penggunaan geotekstil pada suatu konstruksi umumnya dirancang

berdasarkan fungsmya yang berhubungan dengan sifat-sifat tertentu dari geotekstil,

yaitu :

a. Lapisan pemisah ( separation ) dibutuhkan pada saat geotekstil diletakkan

diantara dua jenis material yang berbeda. Kegunaannya untuk menghindarkan

terjadinya kontaminasi dan percampuran yang mungkin terjadi diantara kedua

material tersebut. Contohnya pada penggunaan geotekstil didalam konstruksi

jalan untuk memisahkan agregat dengan lapisan tanah dasar yang mempunyai

daya dukung lemah. Sifat geotekstil yang perlu diperhatikan pada kondisi tersebut

adalah : kekuatan terhadap pukulan ( puncture strength ), kekuatan terhadap
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sobek ( breaking strength ), tahan pecah ( burst resistance ), dan tembus air

( water permeability ).

b. Lapis penyaring (filtration) adalah kemampuan geotekstil untuk meloloskan air,

tetapi menahan partikel tanah yang ikut terbawa aliran dari satu sisi permukaan

kesisi lainnya. Dalam beberapa kasus geotekstil juga dibutuhkan untuk

meloloskan aliran tanpa rintangan, seperti dalam keadaan dimana tekanan air pori

yang berlebihan tidak diijinkan. Contoh penggunaannya dapat dilihat pada

geotekstil yang digunakan untuk membangun drainasi pada konstruksi drainasi

jalan. Sifat geotekstil hasil dan rancangan berdasarkan fungsi tersebut adalah

permittivity dan Equivalent Opening Sisa (EOS).

c. Penyaluran air (drainage) pada saluran drainasi umumnya, terdapat butiran

kasar dan halus yang mempunyai fungsi ganda, yaitu sebagai saringan berarti

akan menghalangi aliran air. Dua fungsi tersebut sulit dipadukan, dimana untuk

fungsi saringan berarti akan banyak Lumpur atau bahan lain yang tersanng

sehingga akan menghalangi aliran aliran air. Biasanya masuknya tanah sekitar

kedalam saluran drainasi karena terbawa oleh aliran air tanah yang menuju

saluran air tersebut. Dengan kemampuan geotekstil yang tembus air dan

mempunyai kemampuan menyaring maka bahan ini sangat tepat untuk berfungsi

sebagai filter, yaitu menahan butiran tanah yang terbawa aliran tanah agar tidak

masuk kedalam saluran drainasi, sedangkan untuk drainasi vertikal biasanya

digunakan geocomposite yang terdiri dari geotekstil yang berfungsi filter dan

rangka yang berfungsi sebagai saluran air. Sifat geotekstil hasil dan desain
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berdasarkan fungsi tersebut adalah transmissivity harga ukuran bukan (equivalent

openning sise, EOS).

d. Perkuatan tanah (reinforcement). Pada ummnya tanah tidak mampu menahan

tegangan tarik. Jika dijumpai kondisi tersebut diatas, maka akan dibuat suatu

konstruksi geoteknik yang biasanya cukup mahal. Sebagai contoh adalah

pembuatan lereng yang sangat curam, jika lereng tersebut terbuat aiami dengan

nilai kohesi yang tinggi, mungkin masih aman. Tetapi jika dibuat dengan tanah

urugan, maka biasanya diperkuat dengan tembok penahan tanah (retaining wall).

Tembok penahan tanah dari pasangan batu akan membutuhkan dimensi yang

relatif besar sehingga mmbutuhkan area! yang cukup luas, jika dibuat dengan

beton bertulang, membutuhkan waktu yang lama, biaya yang mahal serta

kecermatan penulangan. Dengan kemampuan geotekstil yang mampu menahan

tarikan dan mampu menahan geser (karena gesekan tanah), maka bahan tersebut

dapat digunakan sebagai perkuatan (penulangan) pada tanah. Sifat geotekstil hasil

dan rancangan berdasarkan fungsi tersebut adalah kuat (strength), perpanjangan

(elongation), tahan rangkak (creep resistanse) dan modulus yang dibutuhkan.

e. Pelindung air (moisture barrier), terjadi bila bahan tersebut diletakkan diatas

aspal yang lama sebelum dihamparkan aspal yang baru. Contoh penggunaannya

adalah sebagai lapisan pemisah yang berfungsi untuk mencegah terjadinya retak

refieksi (reflection creckmg) pada lapis ulang aspal (overlay).

Untuk lebih jelasnya lihat tabel 3.2 berikut:



Tabel 3.2 Hubungan antara bentuk dan fungsi geosintetik (Exxon, 1990)

Bentuk Fungsi

1. GEOTEXTILE a. Perkuatan Tanah (soil reinforcement)
b. Penyanngan (filtration)
c. Lapisan Pemisah (separation)
d. Pengendali Erosi (erotion control)
e. Penyalur Air (drainage)

2 GEOMEMBRANE a. Lapisan Pemisah (sparation)
b. Perkuatan Tanah (soil reinforcement)

3 GEOGRID a. Perkuatan Tanah (soil reinforcement)
b. Pengendalian Erosi (erotion control)

4. GEOLINIER a. Perkuatan Tanah (soil reinforcement)

5. GEOKOMPOSIT a. Penyaluran Air (drainage)
b. Pengendalian Erosi (erotion control)
c. Penyanngan (filtration)
d. Perkuatan Tanah (soil reinforcement)

3.1.3 Tinjauan terhadap bentuk fisisnya.

Geotekstil dibentuk oleh unsur-unsur buatan manusia yang kemudian diproses

seperti pada pembuatan tekstil. Bahan dari komponen dasar geotekstil berupa

polymer sintetis yaitu : polypropylene, polyester, polyethylene, polyamide dan nylon.

Bahan-bahan buatan manusia ini sangat tahan terhadap pengaruh lingkungan biologis

dan degradasi kimia yang biasanya terjadi didalam alam.

Proses produksi dari geotekstil dibagi atas dua langkah. Langkah pertama

membentuk komponen dasar seperti serat ( viber ) dan benang ( yarn ) sintetis.

Langkah kedua adalah menggabungkan komponen-komponen tersebut menjadi suatu

struktur tertentu yang umumnya disebut tenunan atau kain.



Ada tiga jenis serat sintetis, yaitu :

a. Filaments, yaitu serat sintetis yang terbentuk dengan mengeluarkan lelehan

polimer melalui lubang-lubang kecil pada alat pintal. Setelah mengeras, kemudian

filaments ditarik pada arah longitudinal, sehingga molekul-molekulnya dapat

menyesuaikan diri pada arah yang sama.

b. Staple fibers, didapat dari filaments yang dipotong-potong sehingga mempunyai

panjang antara 2-10 cm.

c. Slitfilms, berupa serat berbentuk pipih, tipis seperti pitakaset dengan lebar antara

1-3 mm, dibentuk dengan sayatan pada selaput plastik. Setelah disayat, serat-serat

seperti pita tersebut ditarik. Penarikan tersebut akan membuat molekulnya

menyesuaikan diri pada arah yang sama. Benang sintetis terbuat dari satu atau

gabungan beberapa serat sintetis.

3.2 Struktur Tanah dan Mineral Lempung

3.2.1 Struktur tanah dan teksturnya

Struktur tanah adalah susunan geometrik dan kerangka dari partikel, atau

butiran mineral, dan gaya antar partikel yang mungkin bekerja padanya. Struktur

tanah meliputi gradasi, susunan partikel, angka pori, bahan perekat, dan gaya elektris,

dan yang berhubungan dengan itu. Struktur adalah suatu sifat yang menghasilkan

respon terhadap perubahan eksternal di dalam lingkungan, seperti beban air,

temperatur, dan faktor-faktor lainnya.
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3.2.2 Struktur tanah kohesif

Suatu tanah kohesif dapat didefinisikan sebagai kumpulan partikel mineral

yang mempunyai mdeks piastisitas sesuai dengan batas Atieberg yang pada waktu

mengering membentuk suatu massa yang bersatu sedemikian rupa sehingga

diperlukan gaya untuk memisahkan setiap butir mikroskopisnya.

Campuran yang diperlukan untuk membuat suatu deposit tanah menjadi

bersifat kohesif adalah mineral lempung, kadang-kadang disebut bahan argillaceous.

Besarnya kohesi tergantung pada ukuran relatif dan jumlah berbagai butiran tanah

dan bahan argillaceous yang ada. Pada umumnya apabila lebih dari 50 % dari deposit

mengandung partikel-partikel berukuran 0,002 mm dan lebih kecil, deposit tersebut

disebut " lempung". Dengan presentase relatif mi .partikel-partikel tanah yang lebih

besar akan terlarut dalam matrik tanah berbutir halus. Apabila 80% sampai 90% dari

bahan deposit tersebut lebih kecil dari saringan no.200 (0,075 mm), cukup 5 sampai

10 % lempung yang ada telah menyebabkan tanah tersebut kohesif.

Dan studi tekstur,perkiraan-perkiraan diadakan untuk penentuan besarnya gaya antar

partikel. Gaya antar partikel terlihat seolah-olah terbentuk dan tiga jenis aliran listrik

yang berbeda :

1 Rekatan ionic. Rekatan akibat kurangnya elektron bagian luar dari atom-atom

yang membentuk satuan tanah dasar.

2. Rekatan Van der Waals. Rekatan akibat berubah-ubahnya elektron pada setiap

saat pada salah satu bagian dari inti atom.
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3. Lam-lain. Termasuk rekatan hidrogen dan daya tarik gravitasi antara dua

benda.

Mineral-mineral lempung terutama terdiri dan siiikat aluminium dan atau besi

dan magnesium. Beberapa juga mengandung alkali dan atau tanah alkalm sebagai

komponen dasarnya. Beberapa mineral lempung yang biasa terdapat adalah :

a. Kaolinit (Kaolinite)

Satuan struktur kaolinit terdiri dan tetrahedral silica yang berganti-ganti

dengan puncak tertanam di dalam suatu octahedral alumina (gibsit). Lapisan gipsit

dan silica yang berganti-ganti ini menghasilkan apa yang kadang-kadang disebut

satuan dasar 1:1. Rumus yang dihasilkan adalah :

(OH)8Al,Si4Oio (3.2)

Kombinasi rekatan hydrogen dan gaya van der waals menghasilkan kekuatan dan

stabilitas yang cukup besar dengan antar lapisannya sedikit cenderung menghisap air

dan mengembang (disebufaktif"), yang dapat menyebabkan "bukiT mineral ini

menjadi seteba! 500 sampai lOOOA. Kaolinit adalah mineral lempung paling tidak

aktifyang pernah diamati. Kaolinit dapat dihasilkan oleh pelapukan beberapa mineral

lempung yang lebih aktif atau dapat juga terbentuk langsung dari produk sampingan

pelapukan batuan.

b. Illit (Iltite)

Illit adalah istilah urn urn untuk kelompok lempung yang pertama kali

dijumpai di Illionis. Mineral lempumg ini mempunyai persaman umum :

(QH)4Kv(SwA1v)(AlrMg6 •FerFe^o (3.3)



Dimana y bemilai antara 1 dan 1,5. Illit diturunkan dari muscovite (mika) dan hiotit

(biotito), dan kadang-kadang disebut lempung mika. Mineral lempung Illit terdiri dari

lapisan gibsit octahedral yang terletak diantara dua lapisan silica tetrahedral. Ini

menghasilkan mineral 1:2 dengan tambahann perbedaaan dimana beberapa posisi

silica akan terisi oleh atom-atom aluminium,dan ion-ion potasiom ikut berada di

dalam lapisan-lapisan untuk mengatasi kekurangan muatan. Rekatan seperti ini

mengakibatkan kondisi yang kurang stabil jika dibandingkan dengan kaolinit,dan

karena itu aktifitas Illit adalah lebih besar.

c. MontmorUonit (Montmorilonite)

Montmorilonit adalah nama yang diberikan untuk suatu mineral lempung

yang dijumpai di Montmorillon, Perancis (1847), dengan rumus umum

(OH)4Si8Al402o-nH20

dimana n H20 adalah air yang berada dalam lapisan-lapisan (n lapis).Rekatan antar

lapisan terutama disebabkan oleh gaya Vander Waals, dan karena itu sangat lemah

jika dibandingkan dengan rekatan hidrogen atau rekatan ion iainnya.

3.2.2 Sifat umum mineral lempung

a. Hidrasi

Partikel lempung hampir selalu terhidrasi, yaitu dikelilingi oleh lapisan-

lapisan molekul air yang disebut " air terabsorbsi'XtfofcorAea? water). Lapisan ini

umumnya mempuyai tebal dua molekul dan disebut "lapisan difusi" (difusi layed),

"lapisan difusi ganda ", atau " lapisan ganda ". Air tertank kelapisan ini dengan

cukup kuat,dan atau mengandng ion-ion logam. Difusfkation terabsorbsi" dari
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mineral lempung meiuas keluar dan lapisan lempung sampai kelapisan air.

Pengaruhnya adalah pengadaan muatan netto (+) didekat partikel mineral dan muatan

(-) pada jarak yang lebih jauh. Difusi kation ini merupakan fenomena yang sangat

serupa dengan difusi pertemuan antara permukaan air bebas dan atsmosfir dimana

bahan yang mengalami difusi adalah molekul air. Air ini senng tertarik dengan

kuatnya sehingga berperilaku lebih sebagai benda padat daripada benda cair, dan

beberapa peneliti melaporkan bahwa kerapatannya (a) =1,4 g/cm\

Mineral lempung mempunyai daya tarik yang cukup terhadap ion-ion H+

sehingga suatu lapisan air seteba! 40()A dapat mengelilingi partikel tersebut. Ini

secara kualitatif menunjukkan perbdaan antara lempung kaolinit dan montmorilinit

dalam hai kadar air di lapangan dan nilai-nilai batas cair yang mungkin.

b. Aktivitas

Tepi-tepi mineral lempung mempunyai muatan negatif netto. Ini

mengakibatkan terjadmya usaha untuk menyeimbangkan muatan ini dengan kation.

Tarikan ini akan sebanding dengan kekurangan muatan netto dan dapat dihubungkan

dengan aktivitas lempung tersebut. Aktivitas ini dapat didefinisikan sebagai

.,,. ., IndekplastisitasAktivitas = (3 5',
Pr esentasilempung

Dimana presentase lempung diambil sebagai fraksi tanah yang kurang dan

2 urn. Aktivitas juga berhubungan dengan kadar air potensi relatif. Nilai aktivitas dari

persamaan di atas adalah sebagai berikut:
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Kaolinit 0,4 - 0,5

Illit 0,5-1,6

Montmorilonit 1,0-7,0

c. Flokuiasi dan depress

Mineral lempung hampir selalu menghasilkan larutan tanah dan air yang bersifat

alkalin (pH>7) sebagai akibat dan muatan negatif netto pada satuan mineral.

Beberapa perkecualian mungkin terjadi apabila mineral itu terkontaminasi dengan

substansi yang tidak mempunyai bentuk tertentu atau tidak berknstal (amorphous),

akibat adanya muatan mi, ion-ion ff di dalam air, gaya van der waals, dan partikel

berukuran kecil akan bersama-sama tertarik dan bersinggungan atau bertabrakan di
dalam larutan ini.



BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Pekerjaan Persiapan

Pekerjaan persiapan meliputi sebagian rangkaian dari pelaksanaan penelitian.

Awal pekerjaan persiapan meliputi pembuatan proposal, koordinasi, pengambilan

benda uji dilapangan dan persiapan pekerjaan laboratorium. Hal ini harus dilakukan

dengan persiapan yang matang agar dalam pelaksanaannya tercapai target waktu yang

diinginkan.

4.2 Pengambilan Tanah Lempung

Pada pekerjaan lapangan yang dilakukan adalah pengambilan sampel tanah.

Sampel tanah yang diambil meliputi tanah terganggu (disturbed soil) dan tanah tidak

terganggu (undisturbed soil).

Pengambilan sampel tanah tidak terganggu bertujuan untuk menyelidiki kadar

air asli lapangan. Pada tanah tidak terganggu, kadar air dan susunan kimia tanahnya

diusahakan tetap sama dengan kondisi lapangan sehingga masih menunjukkan sifat-

sifat aslinya.

Sampel tanah terganggu adalah sampel tanah yang memiliki distribusi

susunan partikel sama dengan kondisi lapangan tetapi struktur tanahnya telah rusak

atau bahkan telah hancur seluruhnya. Biasanya kadar air sampel tanah berbeda

dengan kadar air asli lapangan. Pengambilan tanah terganggu dilakukan dengan cara



34

menggali tanah dalam bentuk bongkahan yang langsung dimasukkan dalam kantung

plastik.

Pengambilan sampel tanah tidak terganggu atau yang benar-benar asli harus

dengan pelaksanaan dan pengamatan yang tepat. Pada penelitian ini pengambilan

sampel dilakukan dengan menggunakan tabung yang mempunyai diameter 0 6,83 cm

dan panjang 45 cm. Adapun langkah-langkah pengambilan sampel tanah tidak

terganggu adalah sebagai berikut ini.

a. Menentukan lokasi tanah yangakan diambil.

b. Sekeliling tanah yang akan diambil, digali sedalam sampai 1,5 m.

c. Tabung disiapkan terlebih dahulu.

d. Tabung ditekan kedalam tanah sampai alas tabung rata dengan permukaan

tanah.

e. Tanah disekitar tabung digali untuk memudahkan pengambilan tabung.

f Tabung diangkat dan permukaan mulut tabung diratakan dengan pisau.

g. Permukaan mulut tabung dilapisi dengan lilin kemudian tabung ditutup

dengan rapat.

4.3 Pengujian Laboratorium

4.3.1 Pemeriksaan sifat fisik tanah Lempung

Pekerjaan laboratorium pada pemeriksaan sifat fisik tanah lempung meliputi

sebagai berikut ini :

a. Pemeriksaan warna tanah
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b. Pemeriksaan penyerapan terhadap air

c. Pemeriksaan kembang susut tanah tanah

4.3.2 Pemeriksaan sifat mekanis tanah lempung

Pekerjaan laboratorium pada pemeriksaan tanah mekanis tanah lempung

meliputi sebagai berikut:

a. Pemeriksaan kadar air tanah

1) Tujuan percobaan

Memeriksa dan menentukan kadarair sampel tanah.

2) Alat-alat yang digunakan

a) timbangan/neraca dengan ketelitian 0,01 gr,

b) oven,

c) desikator,

d) cawan.

3) Prosedur pelaksanaan

a) cawan dibersihkan, dikeringkan (Wl) gr,

b) sampel tanah yang akan diperiksa dimasukkan kedalam

cawan kemudian ditimbang beratnya (W2) gr,

c) setelah dioven selama 16-24 jam, tanah dan cawan

dikeluarkan dari dalamoven dan didinginkan dalam

desikator,

d) setelah dingin cawan dan tanah kering ditimbang beratnya

(W3)gr,



e) hitung kadar air (w) dengan menggunakan rumus :

W2-W1
w = .rlOO% (4 1)

W3-WI '

b. Pemeriksaan berat volume tanah

1) Tujuan percobaan

Menentukan berat volume tanah,yaitu perbandingan berat tanah termasuk

air yang dikandungnya dengan volume tanah seluruhnya.

2) Alat-alat yang digunakan

a) timbangan/neraca dengan ketelitian 0,01 gr,

a) ring,

c) pisau.

3) Prosedur pelaksanaan

a) ring dibersihkan dan diukur diameter, tinggi dan selanjutnya

dihitung volumenya,

b) ring yang akan digunakan ditimbang beratnya (Wl) gr,

c) ring dioiesi paselm/oli tipis kemudian ditekan menembus

sampai tanah,

d) permukaan atas dan bawah ring diratakan dengan pisau, sisi

nng dibersihkan kemudian ditimbang beratnya (W2) gram,

e) hitung berat volume tanah dengan menggunakan rumus:

W2-IVI
Yh = - a-100% (4.2)



37

c. Pemeriksaan berat jenis tanah

1) Tujuan pemeriksaan

menentukan berat jenis sampel tanah yaitu perbandingan berat butir tanah

dengan berat air destilasi diudara pada volume yang sama dengan

temperatur tertentu (27,5 °C).

2) Alat-alat yang digunakan

a) picnometer,

b) timbangan/neraca dengan ketelitian 0,01 gram,

c) oven,

d) desikator,

e) saringan no.10,

f) thermometer,

g) kompor atau alat vacum,

h) air destilasi (dalanf \vash bottle")

3) Prosedur pelaksaan

a) picnoter dibersihkan bagian bagian luar dan dalam,

dikeringkan kemudian ditimbang beratnya (Wl) gram,

b) sampel tanah dihancurkan dalam cawan porselin dengan

menggunakan pastel, kemudian dikeringkan dalam oven

selama 24 jam,

c) setelah sampel kering, diambil dan didinginkan dalam

desikator selama ± 10 menit, setelah dingin dimasukkan



dalam picnometer dan tutupnya ditimbang beratnya (W2)

gram,

d) selanjutnya ditambah air destilasi sampai ± setengah atau

dua pertiga penuh, kemudian picnometer dipanaskan dengan

hati-hati selama ± 10 menit dengan sesekali picnometer

dimiringkan untuk membantu keluarnya udara yang

terperangkap antarbutir- butir tanah, kemudian didmginkan,

e) picnometer yang sudah dmgin ditambah air destilasi sampai

penuh dan ditutup kemudian ditimbang beratnya (W3), air

dalam picnometer diukursuhunya (f'C),

f) picnometer dikosongkan dan dibersihkan kemudian diisi

dengan air destilasi sampai penuh, kemudian beratnya

ditimbang (W4) gram,

g) hitung beratjenis tanah dengan menggunakan rumus:

(W2-WX) yGs = - '- = ul (43)
(W4-W\)-(W3-WX) Y-,

d. Pemeriksaan batas cair tanah

1) Tujuan percobaan

menentukan batas cair tanah, yaitu kadar tanah padakeadaan antar cair dan

keadaan plastis.

2) Alat-alat yang digunakan

a) alat pembarut ("groovingtool").



b) mangkuk cassagrande,

c) cawan porselin dan penumbuk/penggerus pastel,

d) spatel,

e) saringan no.40,

f) air destilasi dalam botol ("wash bottle"),

g) oven dengan suhu konstan antar 105-110"C,

h) desikator,

i) neraca analis,

j) botol timbangan.

3) Prosedur pelaksanaan

a) sampel tanah yang lolos sarmgan no.40 dicampur dengan air

dalam cawan dan diaduk dengan pastel hmgga homogen,

b) setelah itu dimasukkan kedalam mangkuk Cassagrande dan

diratakan dengan spatel,

c) dengan alat pembarut, tanah dibelah ditengah-

tengahsehingga menjadi dua bagian,

d) mangkok Cassagrande diputar dengan kecepatan ± 2 pukulan

perdetik sampai kedua beiahan bertemu sepanjang 12,7 mm,

banyaknya pukulan dihitung dan dicatat,

e) sampel diambil sebagian dan ditimbang. Setelah itu

dimasukkan ke dalam oven (105°)untuk menntukan nilai

kadar air.
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f) untuk mengetahui batas cair dilakukan 4 kali percobaan dan

dibuat sedemikian rupa sehingga didapat dua percobaan

dibawah 25 kali pukulan dan dua percobaan diatas 25 kali

pukulan,

g) buat kurva hubungan kadar airdengan jumlah pukulan.

e. Pemeriksaan batas plastis tanah

1) Tujuan percobaan

Menentukan batas plastis tanah, yaitu kadar air minimum bagi tanah

tersebut yang masih keadaan plastis.

2) A1 at-alat yang digunakan

a) cawan porselin berikut pastel,

b) pastel dan mortar,

c) batang kawat 0 3 mm,

d) plat kaca,

e) saringan no.40,

f) satu set perlengkapan pemeriksaan kadar air tanah.

3) Prosedur pelaksanaan

a) tanah dicampur dengan air sampai merata dalam cawan

porselm.ditambah air hingga tanah bersifat plasrtis dan

mudah dibentuk menjadi bulatan serta tidak mudah terlalu

lekatbila ditekan jan tengah,
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b) tanah dibentuk menjadi batangan dengan berat ± 8 gram dan

0 3 mm sebanyak 8 buah,

c) bila masih tampak licin batang tanah dipotong menjadi 8

bagian dan diremas hingga homogen,

d) ulangi pekerjaan ini sampai tanah mulai mengalami retak-

retak dan tidak dapat digelintir lagi menjadi batangan yang

lebih kecil diameternya,

e) batang tanah tersebut dicari kadar airnya sesuai dengan

ketentuan pemeriksaan kadar air tanah seperti pada rumus,

Ww
w = .r!00% (4 4)

Ws

f. Pelaksanaan uji kepadatan tanah

1) Tujuan perco baan

Menentukan hubungan kadar air dengan kepadatan tanah apabila

dipadatkan dengan alat pemadat tertentu.

2) Alat-alat yang digunakan

a) mold kepadatan 10,18 cm,

b) palu pemadatan 5,05 cm,

c) timbangan dengan ketelitian 1gram,

d) jangka sorong,

e) saringan no.4 (# 4.75 mm),

f) pisau perata,
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g) loyang

h) satu set alat pemenksa kadar air.

3) Persiapan benda uji

a) tanah lempung yang dikeringkan dihancurkan dengan palu

diatas loyang,

b) tanah yang sudah dihancurkan disaringdengan menggunakan

saringan no. 4,

c) tanah disiapkan 20 bungkus plastik masing-masing dengan

berat 2 kg,

d) menambah air tiap 3 bungkus plastik sample tanah dengan

prosentase masing-masing 10%, 15%, 20%, 27,5%, 32,5%

dan 35,25% yaitu sebanyak 200 cc,300 cc, 400 cc, 550 cc,

650 cc dan 750 cc,

e) tanah yang sudah dicampur air diberi tanda supaya tidak

tertukan kemudian disimpan selama ± 24jam,

4) Prosedur pelaksanaan

a) menimbang mold standar (Wl) gr dan memasang collar

dengan memasang penjepitnya serta ditempatkan ditempat

yang kokoh,

b) mengisikan tanah kedalam mold hingga setengah tingginya,

kemudian ditumbuk dengan palu standar sebanyak 25 kali



pukulan secara merata hingga padat dan terisi sepertiga dari

tinggi mold,

c) melakukan hai yang sama untuk lapisan kedua dan ketiga

sehingga lapisan terakhir mngisi sebagian dari collar,

d) melepaskan collar dan meratakan tanah yang berlebihan

dengan menggunakan pisau,

e) menimbang mold dan tanah yang telah dipadatkan dengan

berat (W2)gr,

f) mengeluarkan tanah dari mold dan memeriksa kadar airnya

dengan menggunakan rumus :

Ww
-•t100%

\'YS

g. Pelaksanaan Uji Tekan Bebas

Pembuatan sampel untuk Uji Tekan Bebas adalah sebagai berikut:

1. Menumbuk bongkahan tanah "disturb", kemudian disaring dengan

menggunakan saringan no. 4 sebanyak tanah yang dianggap cukup.

2. Menentukan nilai kadar air tanah (w asli).

3. Tanah dicampur dengan air sesuai kadar air optimum.

Penambahan air dapatdihitung menggunakan rumus di bawah ini :

o/ J~100 + vw/tf Jw% = B\ *—-\ i (4 4)

Keterangan :
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w opt = kadar air tanah yang diperoleh dari uji Proktor

w th = kadar air tanah pada masing-masing plastik

B = berat tanah yang akan dibuat sampel

w% = penamhahan air

4. Melakukan proses pemadatan dengan Uji Proktor

5. Setelah pemadatan selesai, kemudian memasukkan atau membenamkan dua

buah silinder besi (perbandingan antara tinggi dan diameter 2:1) pada sampel

tanah yang telah dipadatkan dalam mold dengan alat "extruder.

6. Menggeluarkan kedua silinder dari tanah dalam mold.

7. Meratakan pennukaan atas dan bawah silinder, dan mengeluarkan tanahnya

dengan alat "extruder".

8. Menimbang berat sampel tanah dan menentukan nilai kadar airnya.

Sampel tanah yang telah selesai dapat diuji dengan Uji Tekan Bebas

yang akan diuraikan di bawah ini,

1) Tuj uan percobaan

Menentukan nilai sudut gesek dalam ((J>) dan kohesi tanah (c), juga

menentukan nilai kuat tekan bebas (qu).

2) Alat-alat yang digunakan

a) seperangkat alat uji tekan bebas,

b) tabung belah pencetak sampel 3,75 cm dengan t = 7,32 cm,

c) timbangan / neraca dengan ketelitian 0,001 gram,
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d) busur (pengukur sudut),

e) spatel

3) Prosedur pelaksanaan

a) sampel tanah dipasang secara sentris pada plat dasar alat

tekan,

b) sampel tanah atas menyentuh plat, dial diatur sampai

menunjukkan angka no!,

c) pemberian tekanan dengan mengatur kecepatan pembebanan

dengan kecepatan 0,5% tiap menit atau 1,2 mm/menit dan

dilakukan pembacaan pada interval 35 detik,

d) pembebanan dihentikan ketika dial regangan dianggap

maksimum atau sampel telah mengalami perpendekan 20%,

e) nilai kohesi (c), sudut gesek dalam (<j>), dan kuat tekan bebas

(qu) dihitung dengan menggunakan rumus :

<j) = 2(a-45) (4.5)
';

cm

2tga

P
</" = 7 (4.7)

dimana :a = sudut pecah sampel tanah

(!) = sudut gesek dalam.

P = beban maksimum. '' "*^X
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A = luas penampang sampel tanah.

qu = kuat tekan bebas tanah

c. Pelaksanaan Triaxial Unconsolidated Undrained(UU)

Percobaan Triaxial menggunakan contoh tanah kohesif baik keadaan aslinya

( Undisturbed ) maupun dengan cara dipadatkan ( Remolded ).

1. Contoh tanah Undisturbed

Tanah kohesif undisturbed dapat dicetak langsung dengan memasukkan cetakan

triaksial ( mold ) pada tanah tesebut.

2. Tanah remolded

Tanah remolded ialah dengan melalui kepadatan relatif density, yaitu dengan cara

memadatkan pada cetakan triaksial atau mold khusus untuk triaksial. Cara

memadatkannya dengan cara ditumbuk, penumbukannya dilakukan dalam 8 lapisan,

tanahnya harus disesuaikan dengan density dan kadar air, selisihnya tidak boleh

terlalu banyak kira-kira 0,01 dari density atau 0,5 % dari kadar air.

1) Tujuan percobaan

Untuk menentukan sudutgeser dalam dan kohesi suatu jenis tanah.

2) Alat-alat yang digunakan

a) mesin Tnaksial

b) pembentuk/pencetak contoh tanah

c) pisau

d) memhran karet
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3) Persiapan Alat

Periksa peralatan Tnaxial sebelum melakukan test dengan cara sebagai

berikut:

a) periksa selang pengatur tekanan jangan sampai terdapat gelembung

udara, dan kalauada dengan gelembung udara harus dikeluarkan.

b) tekanan udara dalam Compresor harus mencapai 6 Kg/cm2 pada

manometer Compresor

c) sebelum melakukan pengecekan pada back pressure tutup kran 1

dan 2 pada volume change dan buka kran 3, berikan tekanan pada

back pressure sekitar 2 kg/cm2 tutup ujung trisumbu, periksa

apakah ada yang bocor bila tidak ada yang bocor buang tekanan

dengan cara memutar regulator kekiri supaya back pressure

menunjukkan kesemula ( 0 ) tutup kembali kran back pressure.

4) Teori Percobaan dan penyetelan dan pemasangan

a) siapkan peralatan yang diperlukan

b) timbang dan ukur tinggi dan diameter sample pada form test.

Bungkus sample dengan kertas filter yang sudah dibasahi

dengan air aquadess, gunakan untuk mempermudah

peresapan. Kemudian rebus batu ponnya untuk

mengeluarkan udara yang ada didalamnya, kemudian taruh

diatas dan dibawah sample kertas filter dan batu pon

tersebut.
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c) pasang sample pada cell Triaxial, kemudian bungkus dengan

kondom dengan bantuan alat pemasang membran, setelah

membran sudah terpasang, bagian sample diben cap untuk

penekanan, kemudian diikat dengan karet pada bagian atas

dan bawah.

d) setelah rapat, sample telah terbungkus membran tutup cell

dipasang dan pasang skrup kuncmya, piston cell ditempelkan

pada cap sample tersebut

e) sebelum pengisian air, kran pada volume change dan volume

pressure harus tertutup, beri tekanan 0,2 Kg/cm2 air akan

masuk kedalam, buka pembuang udara kalau sudah penuh

tutup skrup pembuang udara dancell pressue.

5) Proses Penjenuhan

a) siapkan alat tubs dan form

b) catat keterangan sample

c) semua kran pada cell dalam keadaan tertutup, periksa semua

kran pada masing-masing sistem

d) pada volume change dan back pressure kran 1 dan 2 dibuka

dan kran 3 dalam keadaan tertutup.

e) kran 4 dibawah saklar pengontrol berguna untuk mengisi air

pada skrup pengontrol, dengan menutup kran 1,2 dan 3 dan
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buka kran 4 putar skrup kontrol kekiri, setelah penuh tutup

kembali kran 4 dan 3 kran 1 dan 2 dibuka.

f) ben tekanan 0,5 Kg/cm" pada cell pressure dengan memutar

regulator kekanan, setelah 3 menit baca volume change tulis

pada kolom before volume change.

g) kemudian kran back pressure pada ceil dibuka, ini harus terus

diawasi sampai tekanan pori konstan.

kemudian tutup kembali kran yang ada pada cell.

6) Tahap Penggeseran

Langkah penggeseran adalah sebagai berikut:

a) tutup kran back pressure pada cell Triaxial

b) hidupkan mesin

c) dial pada proving ing dan angka pori dibaca setiap intenal

0,20 mm

d) setelah angka maksimal didapat matikan mesin.

e) pada tahap ini penggeseran dianggap selesai

f) analisis perhitungan :

AL

£ = — (4.8)

A= u-1: (4.9)
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Dari penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia, dengan

menggunakan tanah lempung yang diambil dan Godean Sleman, diperoleh hasil yang

meliputi sifat-sifat fisik dan mekanik tanah lempung tanpa perkuatan serat geotekstil

dan sifat-sifat tanah lempung yang diberi perkuatan serat geotekstil. Sifat-sifat tanah

lempung itu meliputi kadar air (w), berat jenis (G), berat volume tanah (y), batas cair

(LL). batas plastis (PL), mdek piastisitas (IP), kohesi (c), sudut geser tanah ((p) dan

tegangan geser tanah.

5.1 SIFAT FISIK TANAH LEMPl NG

Hasil penelitian menunjukkan sifat fisik tanah lempung Godean sebagai

berikut : warna coklat tua, penyerapan terhadap air tinggi ini ditunjukkan dengan

perbedaan kadar air asli dan kadar air setelah dikeringkan dan kembang susut yang

kecil. Tanah lempung Godean keras pada kondisi kering sehingga untuk

menghaluskan diperlukan penumbukan yang berulang-ulane.

5.2 SIFAT MEKANIK TANAH LEMPl NG

Hasil dan penelitian sifat mekanik tanah lempung asal Godean, Sleman,

Yogyakarta diperoleh hasil sebagai berikut ini .

so
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5.2.1 Hasil Uji Batas Atterberg

Pengujian batas Atterberg tanah lempung dilakukan untuk menentukan •

I. Batas Plastis (Plastic Limit), yaitu kadar air pada kedudukan antara daerah

plastis dan semi padat. Batas plastis didapat dengan membuat contoh tanah

lempung dengan diameter silinder 3,2 mm terlihat mulai retak ketika

digulung.

2. Batas Cair (Liquid Limit), didefinisikan sebagai kadar air tanah pada batas

antara keadaan cair dan keadaan plastis, yaitu kadar air yang dibutuhkan

untuk menutup celah sepanjang 12,7 mm pada dasar cawan pengujian,

sesudah 25 kali pukulan.

3. Indeks Piastisitas (Plasticity Index), adalah selisih antara batas cair dan batas

plastis.

Hasil penelitian secara lengkap diberikan dalam bentuk tabel 5.1

5.2.2 Hasil Uji Kadar Air dan Berat VolumeTanah Asli

Pengujian dilakukan dengan menggunakan tanah asli dan dusun Pendekan

Godean. Pengujian dilakukan dengan mengambil dua buah sample tanah yang

dimasukkan kedalam cawan, ditimbang beratnya kemudian dioven dan ditimbang lagi

dihitung beratnya. Hasil penelitian secara lengkap dibenkan dalam bentuk tabel 5.2

dan 5.3 berikut ini
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Tabel 5.2 Hasil Pengujian Kadar Air

No.
: . .

Pengujian 1 | 11
' 1. Berat Container (w1) gram 21.62 j 21.92

2. Berat Container + tanah basah (w2) gram 65.02 48.03

3. Berat Container + tanah kering (w3) gram 53.21 f 40.90
4. Berat air (w2-w3) gram 11.81 | 7.13

I

5. Berat tanah kering (\v3-wl) gram 31.59 ! 18.98
1

6. w2 —w2
Kadar air = -jc100%

w3- w\

37.38% 37.56 %

> i
! 1
! j

7. Kadar air rata-rata (wrt) 37.47 %

Tabel 5.3 Hasil Uji Berat Volume Tanah

No. Pengujian I 11 III

1. Diameter ring (d) cm 6.38 6.38 6.38

Tinggi ring (t) cm 2.38 2.38 2.38

3. Volume ring (V) cm1 76.08 76.08 76.08

4. Berat ring (wl)gram 70.04 65.67 69.19

5
Berat ring + tanah (w2) gram 198.10 191.87 196.98 I

6. Berat tanah (w2-wl) gram 128.85 126.20 127.79

7. Berat volume tanah (y) gram/cm3
-————.—. .—~ — ~

1.638 1.658 1.679

8. Berat Vol. Rata-rata (yrt) gram/cm3
1

1.658



5.2.3 Hasil Uji Berat Jenis Tanah

Tabel 5.4 Hasil Uji Berat Jenis Tanah

No Pengujian I I i 11 i III

Berat piknometerkosong (Wl) gram 22.60 22.13 j 18.89

56

1 '

2 Berat piknometer 1 tanah kering (W2) gram 49.84 | 31.72 129.00 i
i i

i 3. Berat piknometer •r- tanah + air (W3) gram i 98.17 53.58 49.99 j

4. Berat piknometer h air (W4) gram 81.64 47.59 [43^82

!5- Tempertur (t°) ! 26 ° C | 26 u C ! 26 ° C !

16. Berat jenis tanah Gs i 2.543 12.663 12.565

W2-W\ ] ' ':
(D

(W4-W\)-(W3-W:

Berat jenis tanah pada 27°C = j j j

BjairU !2.532 | 2.664 \2.566
1 <7.v(/°)<

,, 17 cOBj air 27

8. | Berat jenis rata-rata (Gsrt)

5.2.4 IIJI PROKTOR STANDAR

Untuk mengetahui besarnya berat volume tanah kering yd maksimum dan

kadar air (w) optimum, dilakukan uji proktor standar. Uji proktor ini dilakukan

sebanyak 5 kali percobaan, diperoleh hasil sebagai berikut ini:

Tabel 5.5 Hasil Uji Proktor Standar Tanah Lempung Godean

Percobaan

! 1-
i

| Berat vol. tanah kering

; yd (gr/cmO

1.212 1 1.283 ! 1.482 ! 1.520 ! 1.439 1
1 i

i i

!
Kadar air (w) % 17.054 ] 21.235 | 22.91 ' 26.08

l
129.065™";



1.6 r

22 24 24.87 26

KADAR AIR %

yd maks= 1.52
wopt. =24.87

30
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Gambar 5.1 Kurva Uji Proktor Standar

Dengan menggunakan analisis regresi lengkung parabolis, dan kurva uji

proktor di atas didapat nilai yd maksimum 1,52 gram/cm3 dan w optimum adalah

24,87 %.

5.3 UJI TRIAKSL4L (UU) DAN TEKAN BEBAS

5.3.1 Pembuatan Benda Uji

Nilai yd maks. dan w optimum yang diperoleh dan uji proktor dipergunakan

sebagai acuan dalam pembuatan benda uji. Kepadatan terbaik dari benda uji diperoleh
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apabila berat volume tanah kering (yd) dan kadar air (w) benda uji adalah sama

dengan yd.maks. dan w optimum tanah yang diperoleh dari uji pemadatan proktor.

Pada penelitian ini kadar air yang digunakan adalah 26 %, karena disesuaikan

dengan kondisi alat penguji yang dipakai. Pada percobaan pengujian satu sampel

tanah tanpa perkuatan dengan kadar air w optimum dengan pengujian tekan bebas

pada pembacaan dial regangan maksimum sebesar 10,8 % didapat qu sebesar 2,275

kg/cm", dengan pertimbangan itu maka apabila pengujian dilakukan pada kadar air

optimum dan tanah lempung diberi perkuatan serat geotekstil, alat uji tidak mampu

membaca tegangan maksimum yang diperoleh pada pengujian. Kemudian ditentukan

kadar air sebesar 26 % yang didapat dari penamhahan kadar air sebesar 5 % dan

kadar air optimum.

Berikut ini diberikan contoh perhitungan dalam menentukan banyaknya air

yang harus ditambahkan pada tanah untuk pembuatan benda uji sebelum proses

pemadatan yang dilakukan.

Berat tanah : 2000 gr

Kadar air mula-mula : 12,47 %

Kadar air dikehendaki; 26%

Dengan menggunakan rumus dapat dicari banyaknya air yang harus ditambahkan

pada tanah, yaitu :

Penambahan air = 2000.t{( ~— l)}
100 + 12.47 "

= 240 cc
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Sebelum proses pemadatan tanah dilakukan, maka dihitung dahulu banyaknya

tanah yang harus dipadatkan ke dalam 1(satu) cetakan (mold) benda uji.

Diameter cetakan = 3,93 cm

Tinggi cetakan = 7,65 cm

Volume cetakan = 92,797 cm'

Kadar air =26 %

Berat volume (yd) = 1,519 gr/cnr

Berat volume (yb) = 1,915 gr/cm

Berat tanah yang harus dimasukkan ke dalam cetakan adalah

1,915 x 92,797 = 177,706 gram

Apabila tanah lempung ditambah dengan serat geotekstil 0,1 % dan setiap

kilogram berat keringnya makaberat serat geotekstil yangharus dimasukkan kedalam

cetakan adalah

Berat serat geotekstil untuk 1 kg berat kering tanah

= 0,1 %x 1000gr= 1 gram

Berat kering tanah untuk satu buah sampel

= 1,519x92,797

= 140,958 gram

Jadi berat serat geotekstil untuk satu buah sampel adalah

= ( 140,958/1000) xl

= 0,1409 gram
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Sedangkan berat tanah yang harus dimasukkan ke dalam satu buah cetakan adalah

= 177,706-0,1409 = 177,565 gram

Untuk jumlah sampel pada pengujian Tekan Bebas masing-masing variasi

campuran adalah satu buah sedangkan untuk pengujian Triaksial untuk masing-

masing variasi campuran adalah 3 buah, dibagi untuk tegangan sel 0,5 kg/ cm", 1

kg/cm2 dan 2 kg/cm2. Perincian selengkapnya diberikan pada tabel 5.6 berikut ini.

Tabel 5.6 Jumlah Sampel Tanah untuk Pengujian Triaksial dan Tekan Bebas

No.
! i
I

| Jenis Uji

i

Kadar Serat (%) ; Jumlah untuk

i Panjang Serat

Jumlah
i

(buah) j

0 0.1 ! 0.2 i 0.3 i 0.4
I ! |

i : 1 cm | 3 cm
I I i

1. j Triaksial
1

3 3 i 3 ! 3 ! 3
i I i

3 | 18 1 15
i i

33 !
i

2 Tekan bebas 1 i ; i 1 i ; i 1 i 6 i 5 11 j

Jumlah Total Sample 44 |

5.3.2 Uji Triaksial UU

Hasil dari penelitian ini ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.

1. Hasil pengujian Triaksial pada benda uji tanah lempung tanpa campuran

Geotekstil

Tabel 5.7 Hasil Uji Triaksial pada Benda Uji Lempung Tanpa Perkuatan

No a3 (kg/cnr) I Regangan (e) % J a 1 (kg/cm")

0.5

2.0

16.732

~14.64t

16.209

3.780

4.494

5.545

Parameter geser

C (kg/cm") | 0(")

.681 1.363



<M

E
o

Q>
ID
&

o
c
(Q
O)
C
(0

©

1.6-t

1.2

0.8-i

0.4

0

grafik teg-reg

Regangan %

—!—

20

—!

25

- -Teg3=0,5

••••Teg3=1

Teg3=2
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Gambar 5.2 Lingkaran Mohr untuk Lempung tanpa Perkuatan
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2. Hasil pengujian Triaksial untuk tanah lempung dengan campuran 0,1 % serat

geotekstil panjang 1 cm

Tabel 5.8 Hasil Uji Triaksial Lempung dengan Kadar Serat 0,1 % Panjang 1 cm

! No a3 (kg/cm*) Regangan(e) % al (kg/cm") Parameter geser ,

!
C (kg/cm2) _ .11. !

0(")

| 1.
i

0.5 18.301 3.017 !

1.562 j

i

1

| 2. 1.0 15.686 4.731 6.129 i

1 ->
2.0 16.209 6.022

grafik teg-reg

:_r~^T-

15

regangan %

20

a3 =0.5

ct3 = 1

ct3 = 2

Grafik 5.2 Hubungan Tegangan dan Regangan untuk Lempung dengan Kadar Serat

0,1 % Panjang 1 cm
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Gambar 5.3 Garis Selubung Lingkaran Mohr Pada Benda Uji Lempung Dengan
Kadar Serat 0,1 % Panjang 1 cm

3. Hasil pengujian Triaksial untuk tanah lempung dengan campuran 0,2 % serat

geotekstil panjang 1 cm

Tabel 5.9 Hasil Uji Triaksial Lempung dengan Kadar Serat 0,2 % Panjang 1 cm

No a3 (kg/cm") Regangan(e)% rjl (kg/cm') I Parameter geser

C(kg/cm") ] 0 C)
1. 0.5 14.641 3.271 i

i i
2. 1.0 24.052 4.298 ! 1.391 | 5.634

K2.0~ "~ 27.712 5.507
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Grafik 5.3 Hubungan Tegangan dan Regangan untuk Lempung dengan Kadar Serat

0,2 % Panjang 1 cm
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Lingkaran MOHR
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5.634°

Gambar 5.4 Garis Selubung Lingkaran Mohr Pada Benda Uji Lempung Dengan
Kadar Serat 0,2 % Panjang 1 cm
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4. Hasil pengujian Triaksial untuk tanah lempung dengan campuran 0,3 % serat

geotekstil panjang 1 cm

Tabel 5.10 Hasil Uji Triaksial Lempung dengan Kadar Serat 0,3 %Panjang 1cm

o3 (kg/cnr) | Regangan (e) % "f ol (kg/cnTT | Parameter geser
C (kg/cnr) ! 0 ((

20.392 3.219

24.052 5.124

20.915 6.415

grafik teg-reg

10 15 20

regangan %

1.685

25

7.305

03=0.5

g3=1

- o3=2

30

Grafik 5.4 Hubungan Tegangan dan Regangan untuk Lempung dengan Kadar Serat
0,3 % Panjang 1 cm



Gambar 5.5 Garis
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5. Hasil pengujian Triaksial untuk tanah lempung dengan campuran 0,4 %serat
geotekstil panjang 1 cm

-^!^lkS!UJilTriakS,ai LemPunS denSan Kadar Serat 0,4 %Panjang 1cm
No , o3 (kg/cm2) ! RegmgmUs^T^i^^ Parameter^eser^

TTxi

TTeT

17.778

~19.869~

"2L96T

4.181

~5J69~

/. 10]

C (kg/cm") ' 0 ("j

1.634 11.989
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grafik teg-reg

regangan %

Grafik 5.5 Hubungan Tegangan dan Regangan untuk Lempung dengan Kadar Serat
0,4 % Panjang 1 cm

Lingkaran MOHR

2 4 6

Tegangan Normal kg/cm2

11.98

Gambar 5.6 Garis Selubung Lingkaran Mohr Pada Benda Uji Lempung Dengan
Kadar Serat 0,4 % Panjang 1 cm



68

6. Hasil pengujian Triaksial untuk tanah lempung dengan campuran 1%serat

geotekstil panjang 1cm

Tabel 5.12 Hasil Uji Triaksial Lempung dengan Kadar Serat 1%Panjang 1cm
No ja3 (kg/cnr) i Regangan (e) % I a) (kg/cm2f] Parameter geser

C (kg/cm-) 0 ("i

0.5 17.778

1.0 24.052

3.943

5^52~6~ 1.576 i.£.ojO

2.0 21.961 7.101

grafik teg-reg

6 -i

regangan %

Grafik 5.6 Hubungan Tegangan dan Regangan untuk Lempung dengan Kadar Se
1% Panjang 1cm

rat



69

Linkaran MOHR
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Gambar 5.7 Garis Selubung Lingkaran Mohr Pada Benda Uji Lempung Dengan
Kadar Serat 1 % Panjang 1 cm



Secara keseluruhan, hasil dari pengujian triaksial pada benda uji lempung

dengan variasi kadar serat yang telah ditentukan dengan panjang 1 cm, disampaikan

dalam tabel 5.13 berikut ini:

Tabel 5.13 Hasil Uji Triaksial dari Keseluruhan Variasi Benda Uji untuk Panjang
Serat Geotekstil 1 cm

Benda Uji CJl

(kg/cm2) (kg/cm2)

x maks.

(kg/cm2)

AL maks.

(%)

0(°) C ^

(kg/cm2)

Tanah Lempung

tanpa campuran

Geotekstil

0.5 3.780 1.759 16.732

1.363 1.6811.0 4.494 1.764 14.641

2.0 5.545 1.765 14.641

Tanah Lempung

dengan campuran

0,1 % Geotekstil

0.5 3.017 1.832 18.301

6.1291.0 4.731 1.962 15.686 1.562

2.0 6.022 1.992 16.209

Tanah Lempung

dengan campuran

0,2 % Geotekstil

0.5 3.271 1.688 14.641

5.6341.0 4.298 1.745 24.052 1.391

2.0 5.507 1.767 27.712

Tanah Lempung 0.5 3.219 2.033 20.392

7.305
dengan campuran

0,3 % Geotekstil
1.0 5.124 2.213 24.052 1.685

2.0 6.415 2.250 20.915

Tanah Lempung

dengan campuran

0,4 % Geotekstil

0.5 4.181 2.415 17.778

11.989 1.6341.0 5.569 2.583 19.869

2.0 7.101 2.717 21.961

Tanah Lempung

dengan campuran

1 % Geotekstil

0.5 3.943 2.360 17.778

12.8351.0 5.526 2.6.07 24.052 1.576

2.0 7.101 2.738 21.961
;

Keterangan ; x = c + o tg 0



Hasil pengujian Tnaksial untuk benda uji campuran tanah lempung dengan
serat geotekstil panjang 3 cm.

7. Hasil pengujian Tnaksial untuk tanah lempung dengan campuran 0,1 %serat

geotekstil, panjang 3 cm.

Tabe\liH HaS!' Uj' Triaksial LemPung dengan Kadar Serat 0,1 %Panjang 3cm
i No
i

1 a3

i

(kg/cm")
I

Regangan(s)% i ol (kg/cnr)

i

I Parameter geser

i ', C (kg/cnr) , 0(°)
1 3. i 0.5 i 17.255 1 2.739

1 L525
1 i

i |

|2.
j

1.0 | 23.529 4.215 j T1A
1 . / / -T

j
2.0 ! 24.575 5.276

Grafik Teg-Reg

0 10 20 30
Regangan %

Grafik 5.7 Hubungan Tegangan dan Regangan untuk Lempung dengan Kadar Serat
0,1 % Panjang3 cm
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Lingkaran MOHR

2 3 4

Tegangan Norma! kg/cm2

Gambar 5.8 Garis Selubung Lingkaran Mohr Pada Benda Uji Lempung Deng
Kadar Serat 0,1 % Panjang 3 cm

jan
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8. Hasil pengujian Triaksial untuk tanah lempung dengan campuran 0,2 %serat

geotekstil panjang 3 cm

Tabel 5.15 Hasil Uji Triaksial Lempung dengan Kadar Serat 0,2 %Panjang 3
No ! cr3 (kg/cm2) j Regangan (e) % i al (ks/cm2) 1

10.5

2.0

23.007

"2L438"

JT438~

4.222

"4J98"

~6xm

cm

Parameter geser

C (kg/cnr) ! 0(°)

5.823
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Grafik 5.8 Hubungan Tegangan dan Regangan untuk Lempung dengan Kadar Serat
0,2 % Panjang 3 cm
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Lingkaran MOHR

0 = 5.82
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Gambar 5.9 Garis Selubung Lingkaran Mohr Pada Benda Uji Lempung Dengan
Kadar Serat 0,2 % Panjang 3 cm
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9. Hasil pengujian Tnaksial untuk tanah lempung dengan campuran 0,3 %serat
geotekstil panjang 3 cm

TabeI 5"16 HaS,i Ujl Tnaks,a! LemP^g dengan Kadar Serat 0,3 %Panjang 3cm
Parameter geser j

No

: 5.

a3 (kg/cnr) I Regangan (e) % j a] (kmcm j

0.5

2.0

19.869

17.778

21.961

3.664

4.359

5.513

grafik teg-reg]

reganan %

C (kg/cnr) I &7S

0.968 18.507

Grafik 5.9 Hubungan Tegangan dan Regangan untuk Lempung dengan Kadar Serat
0,3 % Panjang3 cm
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Lingkaran MOHR

Tegangan Normal kg/cm2

Gambar 5.10 Gans Selubung Lmgkaran Mohr Pada Benda Uji Lempuns
Kadar Serat 0.3 % Paniana 3 cm

Dengan

10. Hasil pengujian Tnaksial untuk tanah lempung dengan campuran 0,4 %serat
geotekstil panjang 3 cm

1^l^^mjlTnaks,aI LemP"n8 d^gan Kadar Serat 0,4 %Panjang 3
No ctj iKg/cm ) I Regangan (e) % \ a\ (kg/cm2)

yang j> cm

I Parameter geser

| C(kg/cm') ) 0(")
0.5 25.098

23.007

j. 2.0 24.052

4.707

6.036

7805"

.634 15.524
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grafik teg-reg

30

Grafik 5.10 Hubungan Tegangan dan Regangan untuk Lempung dengan Kadar Serat
0,4 % Panjang 3 cm

Lingkaran MOHR
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Tegangan Normal Kg/cm2

0=15.52"

—i

10

Gambar 5.11 Garis Selubung Lingkaran Mohr Pada Benda Uji Lempung Dengan
Kadar Serat 0,4 % Panjang 3 cm
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11. Hasil pengujian Triaksial untuk tanah lempung dengan campuran 1 %serat

geotekstil panjang 3 cm.

Tabel 5.18 Hasil Uji Tnaksial Lempung dengan Kadar Serat 1%Panjang 1cm

No i a3 (kg/cnr) i Reeanuan (s) % I al ika'cm2) Parameter geser

C (kg/cnr) '. 0 f)

0.5

2.0

">1 sTO

25.098

21.961

4.314

T207

6.609

grafik teg-reg

Teg3=0.5 Feg3=1

1.594 9.748

^n

-Teg3=2

Grafik 5.11 Hubungan Tegangan dan Regangan untuk Lempung dengan Kadar Serat
1 % Panjang 3 cm
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Gambar 5.12 Garis Selubung Lingkaran Mohr Pada Benda Uji Lempung Dengan
Kadar Serat 1% Panjang 3 cm

Secara keseluruhan, hasil dan pengujian Tnaksial pada benda uji tanah

lempung dengan campuran geotekstil panjang 3 cm dengan variasi campuran yang

telah ditentukan , disampaikan dalam tabel 5.19 berikut ini.
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Tabel 5.19 Hasil Uji Triaksial dari Keseluruhan Variasi Benda Uji untuk Panjang
Serat Geotekstil 3 cm

Benda Uji C?3

(kg/cm2) (kg/cm2)

x maks.

(kg/cm2)

AL

maks.

(%)

0(°) C

(kg/cnr

Tanah Lempung

dengan campuran

0 % Geotekstil

0.5 3.780 j 1.759
1

16.732

1.0 4.494 [ 1.764 14.641 1.363 | 1-681
2.0 5.545 j 1.765

i
14.641

j

1

I

Tanah Lempung

dengan campuran

0,1 % Geotekstil

0.5 2.739 | 1.594
i

17.225 !
1

1.0 4.215 1.624 j 23.529 1.774 i 1.525

2.0 5.276 1.626 | 24.575

Tanah Lempung

dengan campuran

0,2 % Geotekstil

0.5 4.222 1.990 | 23.007
i

1.0 4.798 1.998 21.438 5.823 1.611

2.0 6.052 2.024 21.438
l ]
! i

Tanah Lempung

dengan campuran

0,3 % Geotekstil

0.5 3.664 2.027 ! 19.869
i i

1.0 4.359 2.092 | 17.778 18.507 0.968 |

2.0 6.543 2.488 I 21.961
i

j |
i i

Tanah Lempung

dengan campuran

0,4 % Geotekstil

0.5 4.707 2.802 j 25.098 | i

1.0 6.036 3.032 | 23.007 15.524 1.634

2.0 7.805 3.246 24.052

Tanah Lempung

dengan campuran

1 % Geotekstil

0.5 4.314 2.249 23.529

1.0 5.207 2.316 23.529 9.748 1.594

2.0 6.609 2.385 20.961

Keterangan ; x = c + o tg 0
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5.3.2 Pengujian Tekan Bebas

Maksud dari pengujian ini adalah untuk menentukan kuat geser tanah dan

parameter geser tanah. Pengujian dilakukan dengan benda uji berbentuk silinder

dengan diameter 3,93 cm dan tinggi 7,65 cm.

Berikut ini diberikan contoh perhitungan untuk hasil pengujian tekan bebas

pada tanah tanpa perkuatan geotekstil.

Regangan aksial pada setiap pembacaan (e)%

E_ M= 0^0 =8.36%
ln 7.65

dengan : L0 = tinggi benda uji mula-mula = 7.65 cm

AL = pemendekan benda uji =0.640 cm

Luas benda uji rata-rata (A)

A = —o_ = = 13 236cm-
\-e 1-8.36%

dengan : A,<> = luaspenampang benda uji mula-mula = 12.13 cm2

Tekanan aksial yang bekerja pada benda uji (a)

P ^2x0 6

A 13.236

dengan : P = pembacaan dial beban = 22 dikalikan kaiibrasi alat = 0.6

Harga maksimum tekanan 0 dan C dihitung dengan rumus :

0 = 2(a - 45 ) = 2(50 - 45) = 10<J

^ amaks 0.997 ,
C = = = 0.4985A-g/W



Tabel 5.20 Hasil Uji Tekan Bebas untuk Benda Uji Tanah Lempung Tanpa
Campuran Geotekstil

No. Parameter tanah Hasil pengujian

1. Kuat tekan bebas (qu) (kg/cnr) 0.997 j

*\ Sudut pecah (a) (") 50

Sudut pecah (<p) 2(a-45°) 10 |
i

4. Regangan (s) (%) 8.36 |

5. Kohesi (c) (kg/cnr) 0.4985

1.2 -

1 *
CNI

E „
30.8

•**,

O)
.*

c0.6
CC

Ui
c ^
S0.4
O)
o

*•»

0.2

0 ^

0

Grafik Teg-Reg

regangan %
10

Grafik 5.12 Hasil Uji Tekan Bebas Benda Uji Lempung Tanpa Campuran Geotekstil
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Tabel 5.21 Hasil Uji Tekan Bebas untuk Benda Uji Tanah Lempung dengan kadar
serat 0,1 % ^anjanp 1 cm

1NVJ. Parameter tanah Hasil pengujian

1. Kuat tekan bebas (qu) (kg/cm2) 1.152

0 Sudut pecah (a) ( ) 58

J. Sudut gesek (q>) 2(a-45°) 26

4. Regangan (s) (%) 8.93

5. Kohesi (c) (kg/cm2) 0.576

0

Grafik Teg-Reg

4 6

regangan %

8 10

Grafik 5.13 Hasil Uji Tekan Bebas Untuk Benda Uji Lempung Kadar Serat 0,1 %
panjang 1 cm
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Tabel 5.22 Hasil Uji Tekan Bebas untuk Benda Uji Tanah Lempung dengan kadar
serat 0,2 % panjang 1 cm

No. i Parameter tanah j Hasil
i

pengujian j
1

1. 1Kuat tekan bebas (qu) (kg/cm") ! 1.26 j

2 | Sudut pecah (a) (') 60

J. | Sudut gesek (q>) 2(a-45u) i
i

|

30 \

4. | Regangan ( s ) (%) 5.22 I

5. j Kohesi (c) (kg/'cm2) 0.63

Grafik Teg-Reg

1.4

^

1.2
: ^t

CM

i 1
^0.8

1 0.6
c

|0.4 /

0.2 /

0
/

-- --.—

i r

0 2 4 6

regangan %

8

Grafik 5.14 Hasil Uji Tekan Bebas untuk Benda Uji Lempungdengan Kadar Serat
0,2 % panjang 1 cm
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Tabel 5.23 Hasil Uji Tekan Bebas untuk Benda Uji Tanah Lempung dengan kadar
serat 0,3 % panjang 1 cm

No. Parameter tanah Hasil pengujian

I- Kuat tekan bebas (qu) (kg/cnr) | 1.35
j

2 Sudutpecah(a) (°) 61
1

-> Sudut gesek (©) 2(a-45°) | 32
4. Regangan (s) (%) | 8.88

5. Kohesi (c) (kg/'cm2) 0.675

0

Grafik Teg-Reg

4 6

regangan %

8 10

Grafik 5.15 Hasil Uji Tekan Bebas Benda Uji Lempung dengan Kadar Serat0,3 %
panjang 1 cm
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Tabel 5.24 Hasil Uji Tekan Bebas untuk Benda Uji Tanah Lempung dengan kadar
serat 0,4 % panjang 1 cm

No. Parameter tanah Hasil pengujian |

1. Kuat tekan bebas (qu) (kg/cm") 1.50 |

9 Sudut pecah (a) (') 65 |
J. Sudut gesek ((p) 2(a-45°) 40

i

4. Regangan (e) (%) 10.46 j

5. Kohesi (c) (kg/cm2) 0.75 j

CM

E
o

J? 0.8
g> 0.6

0

Grafik Teg-Reg

4 6

regangan %

8 10

Grafik 5.16 Hasil Uji Tekan Bebas Benda Uji Lempung dengan Kadar Serat 0,4 %
panjang 1 cm
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Tabel 5.25 Hasil Uji Tekan Bebas untuk Benda Uji Tanah Lempung dengan kadar
serat 1 % panjang 1 cm

No. Parameter tanah Hasil pengujian

1. Kuat tekan bebas (qu) (kg/cnr) 1.521

2. Sudutpecah(a) (') 67

j. Sudut gesek (q>) 2(a-45°) 44 "1

4. Regangan (s ) (%) 6.797

5. Kohesi (c) (kg/cm2) 0.695

1.4

1.2

CM

E !
o
^^

0.8
C
ra
S) 0.6
c
(0

0.4
4->

0.2

0

0

Grafik Teg-Reg

4 6

regangan %

8 10

Grafik 5.17 Hasil Uji Tekan Bebas Benda Uji Lempung dengan Kadar Serat 1 %
panjang 1 cm
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Label 5.26 Hasil Uji Tekan Bebas untuk Benda Uji Tanah Lempung dengan kadar
serat 0,1 % panjang 3 cm

|_No.

3.

T

T.

CM

E
o

c
m
m
c
re

g> 0.4

! Parameter tanah
j Kuat tekan bebas (qu) (kg/cm')

Sudut pecah (a) ()

Sudut gesek (q>) 2(a-45u)

Regangan (e) (%)

Kohesi (c) (kg/cm"

1.2 Grafik Teg-Reg

0.8

0.6

0.2 /

0

0

regangan %

Hasd pengujian
"Y.06""'""'""

55

6.25

0.53

8

Grafik 5.18 Hasil Uji Tekan Bebas BendaUji Lempung dengan KadarSerat 0,1 %
panjang 3 cm
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Tabel 5.27 Hasil Uji Tekan Bebas untuk Benda Uji Tanah Lempung dengan Kadar
Serat 0,2 % panjang 3 cm

No. Parameter tanah Hasil pengujian

I i. Kuat teKan oeoas (qu) (Kg/'cm") i.i l

12
* ..........

! J.

|
Sudut gesek ((D) 2(a-45°) j 25 |

14.
i

Regangan(e) (%) 6.275

tx_i ; /„\ /i ' 2\ ! n Cjj !
IN.UI1CM \<~) V^&'^'U j 1 \J.JJJ j

I .z

CM

u u.o

= 0.6
re

O)
c
en n a

<D

n o

n /

0

Grafik Teg-Reg

/

/
X

y

/
/

i
i

j
s

2 4 6

regangan %

Grafik 5.19 Hasil Uji Tekan Bebas Benda Uji Lempung dengan Kadar Serat 0,2%
panjang 3 cm
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Tabel 5.28 Hasil Uji Tekan Bebas untuk Benda Uji Tanah Lempung dengan kadar
serat 0,3 % panjang 3 cm

No.

2.

T.

4.

T

Parameter tanah Hasil pengujian
Kuat tekan bebas (qu) (kg/cm')

Sudut pecah (a) C

Sudut gesek (cp) 2(a-45 )

Regangan (s) (%)

Kohesi (c) (kg/cnr)

Grafik Teg-Reg

0 10 15

regangan %

.91

55

20~

14.12

0.955

20

Grafik 5.20 Hasil Uji Tekan Bebas Benda Uji Lempung dengan Kadar Serat 0,3 %
Panjang 3 cm
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Tabel 5.29 Hasil Uji Tekan Bebas untuk Benda Uji Tanah Lempung dengan Kadar
Serat 0,4 % Panjang 3 cm

No. Parameter tanah Hasil pengujian

1. Kuat tekan bebas (qu) (kg/cm2) 2.13

2. Sudut pecah (a) (°) 42

Sudutgesek (<p) 2(a-45°) -

4. Regangan (s) (%) 8.36

5. Kohesi (c) (kg/'cm2) 1.065

Grafik Teg-Reg

2.5

cm 2
E
o

|> 1.5
re

c '
re
Ui
o

** 0.5

J

0 .. . _..,.. .. ..
- ...

i r

0 2 4 6 8 10

regangan %

Grafik 5.21 Hasil Uji Tekan Bebas Benda Uji Lempung dengan Kadar Serat0,4%
panjang 3 cm



Tabel 5.30 Hasil Uji Tekan Bebas untuk Benda Uji Tanah Lempung dengan Kadar
Serat 1 % panjang 3 cm

No. Parameter tanah ! Hasil pengujian

t Kuat tekan bebas (qu) (kg/cm") ! 2.02
1

2. Sudut pecah (a) (') ! 20
[
!

j. Sudut gesek (<p) 2(a-45 ') 1

|

4. Regangan (£•) (%) | 8.88

5. Kohesi (c) (kg/cnr) | 1.01
i

Grafik Teg-Reg

0 4egangai£% 8 10

Grafik 5.22 Hasil Uji Tekan Bebas Benda Uji Lempungdengan Kadar Serat *M %
panjang 3 cm



BAB VI

PEMBAHASAN

Pokok pembahasan meliputi pembahasan sifat fisik dan sifat mekanik tanah

lempung serta analisis pengaruh kadar serat geteksti) jenis Textron TW 250 produksi

PT. Puriteknik Purnama Jakarta dengan tanah lempung. Dalam pembahasan dari hasil

penelitian ini dititik beratkan pada pengaruh serat geotekstil yang dipotong dengan

panjang 1 cm dan 3 cm, dengan prosentase campuran geotekstil dengan tanah

lempung adalah 0,1 %, 0,2 %, 0,3 %, 0.4 % dan 1%.

6.1 SIFAT FISIK TANAH GODEAN

Dan hasil penelitian dan pengamatan didapat nilai batas cair (LL) tanah

lempung Godean sebesar 40,4 %, batas plastis tanah (PL) sebesar 24,435 %, dan

indeks piastisitas tanah (IP) sebesar 15.965 %. Berdasarkan tabel harga batas

Atterberg untuk mineral lempung, maka lempung Godean termasuk dalam mineral

lempung dengan Medium Blastmty (7%<IP<17%) dan berdasarkan hubungan antara

batas Atterberg dan potensi perubahan volume, maka tanah lempung Godean

termasuk dalam tanah dengan potensi perubahan volume yang kecil.. Berdasarkan

gambar grafik piastisitas, tanah yang diuji termasuk lanau orgamk dengan

kompresibilitas sedang dan berdasarkan harga berat jenis dari butiran tanah sebesar

2,59 maka tanah yang diuji termasuk mineral Kaolimte.
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6.2 SIFAT MEKANIK TANAH GODEAN

Dari hasil pemeriksaan berat volume tanah (yb), didapat berat volume tanah

basah keadaan lapangan sebesar 1,658 kg/'cm dengan kadar air sebesar 37,47 %,

sedangkan untuk berat volume tanah kering (yd) diperoleh sebesar 1,206 kg/cm .

Dari percobaan uji Proktor Standar didapat nilai (yd) maks. sebesarl.528

kg/cm? dan w optimum sebesar 24,87 %. Dengan membandingkan nilai berat

volume tanah kering keadaan lapangan berat volume tanah kering hasil pengujian

Proktor dapat dipastikan bahwa kepadatan tanah lapangan adalah di bawah kepadatan

maksimum.

6.3 PENGARUH SERAT GEOTEKSTILS DENGAN TANAH GODEAN

Untuk mempelajari pengaruh serat geotekstil dengan tanah lempung, perlu

ditinjau beberapa faktor yang berpengaruh dalam mekanisme gesekan.

Parameter yang berpengaruh tersebut adalah sebagai berikut ini .

6.3.1 Tegangan Sel

Tegangan sel mempunyai peran yang sangat penting dalam analisis

mekanisme gesekan antara serat geosintetik denga tanah lempung, karena dengan

penerapan tegangan sel yang berbeda akan menghasilkan tegangan geser yang

berbeda pula.

Dan serangkaian uji Triaksial yang dilakukan dengan melihat data hasil

percobaan dapat diketahui pengaruh tegangan sel terhadap meningkatnya kekuatan

geser tanah.
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6.3.2 Panjang Serat Geotekstil

1. Pengaruh Panjang Serat Terhadap Kuat Geser Tanah

Semakin panjang serat geotekstil yang digunakan akan semakin besar

tegangan geser yang terjadi, ini dapat dilihat pada tabel 6.1 uji tekan bebas berikut ini.

Tabel 6.1 Hubungan Panjang Serat dengan Kuat Geser Tanah

No. Kadar

Serat

j Kuat Tekan Bebas (qu)
(kg/cm') panjang 1 cm

I Kuat Tekan Bebas (qu)

(kg/cm') panjang 3 cm
1. 0.1 1.15 | 1.06
2. 1.26 ! 1U
j>. 0.3 1.35 1.91

4. 0.4 1.50 ! 2.13

5. 1 1.39 j 2.02

2.2

2

1.8

Hub Panjang Serat dgn qu

0.2 04 Kadar 8&at (%) 0-8

Panjang 1 cm Panjang 3 cm

Grafik 6.1 Hubungan Panjang Serat dengan Kuat Geser Tanah

1.2
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Pada tanah yang diperkuat dengan serat geotekstil, beban yang diterima

butiran tanah lempung ditransfer ke serat melalui gesekan antara tanah dan serat,

sehinggga semakin panjang serat geotekstil yang dicampurkan pada tanah lempung,

perlawanan geser yang diberikan semakin meningkat.

2. Hubungan Panjang Serat dengan Kohesi Tanah

Dengan bertambahnya panjang serat maka kohesi tanah cenderung berkurang,

seperti yang terlihat dan hasil pengujian Triaksial dalam tabel 6.2 berikut ini.

Tabel 6.2 Hubungan Panjang Serat Dengan Kohesi Tanah

No. Kadar

Serat (%)

0

01

02

03

04

Kohesi Tanah ( c) (KN/m2)

Panjang Serat 1 cm

L681

L562

L391

L685

L634

1.576

Kohesi Tanah ( c) (KN/m2j~

Panjang Serat 3 cm

L684

L525

r.6n

0968

L634

.594



1.8

0.8

Hub Panjang Serat dgn Kohesi

0.2

-panjang serat 1 cm
^ar serat(f„)l °"8

* - •panjang serat 3 cm

97

Grafik 6.2 Hubungan Panjang Serat dengan Kohesi Tanah

3. Hubungan Panjang Serat dengan Sudut Gesek Tanah.

Pada serangkaian pengujian Tnaksial yang dilakukan pengaruh panjang serat

terhadap sudut gesek tanah adalah dengan penambahan panjang serat sudut gesek

tanah cenderung untuk naik, seperti dapat dilihat pada tabel 6.3 berikut ini dan hasil

pengujian triaksial.
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Tabel 6.3 Hubungan Panjang Serat dengan Sudut Gesek Tanah

1 X,
j Kadar
i

] Serat (%)
Sudut Gesek Internal T

(0) (") panjang serat 1

! No. anah

cm

1 Sudut

| (0)(

Gesek Internal Tanah I

)panjang serat 3cm |
1. 0 1.363 1.363 j

i __/ _ t~ 01
1 1

6.129 1.774 |
1 i
j

0.2
I
j.

5.634
i

5.823 i
i

i 4-
1 ,

0.3 j
i

7.305 18.507 1

5. 0.4 I
i

11.989 15.524 |
5. 1 I 12.835 9.748 !

16

£ 14

Hub Panjang Serat dgn Sudut Gesek Dalam

0.4 kadao®rat {%) 0.8 1

♦—panjang 1 cm - - _• - Panjang 3 cm
1.2

Grafik 6.3 Hubungan Panjang Serat dengan Sudut Gesek Tanah

Semakin panjang serat yang digunakan cenderung untuk menurunkan sudut

geser tanah karena gesekan antara butiran tanah lempung dengan serat geotekstil juga

semakin banyak sehingga yang naik adalah kohesinya.dan geseran akan terjadi
diantara serat dan tidak akan memotong arah panjang serat.
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6.3,3 Prosentase Campuran Geotekstil dengan Tanah Godean

1. Hubungan Kadar Serat dengan Tegangan Geser Tanah

Dengan penamhahan kadar serat geotekstil panjan 1cm dan 3cm pada tanah

lempung sebesar 0,1 %, 0,2 %, 0,3 %, 0,4 %dan 1%, dengan pengujian Triaksial dan

Tekan Bebas semakin besar prosentase geotekstil yang ditambahkan pada tanah

lempung akan meningkatkan tegangan geser tanah tetapi pada kadar serat 1%dengan

panjang serat 1 cm dan 3 cm tegangan geser akan cenderung turun, seperti

diperlihatkan dalam tabel 6,4 berikut ini

Tabel 6.4 Hubungan Kadar Serat dengan Tegangan Geser Tanah
l XT-
1 i\'U

1

Kadar

serat
i
j_.

1 Pan
I

1 a, = 0.5

ang serat 1 Win

j g? = 2

| Panja

! a, = 6.5"T
i ' i

ng serat 3 cm

a? = 1 ! o3= 2

1 ]- 0%
i

1.759 1.764 | 1.765 | 1.759

i

1.764 ! 1.765
1 9 0.1 % h 1.832 ' 1.962 | 1.992 1.624 1 1.626 j
I 3. 0.2 %

.

1.668 1.745 i I 767
i

j 1.990 1 1.998 1 2.204 |
! 4.
i

0.3 % 2.033 2.223 j 2.250 j 2.027 2.092 * 2.448 !

! J- 0.4% j 2.415 !
i

2.583 ! 1 n-i n
2.802 3.032 3.246 j

! 6-
i i

1.0%
i

2.360
1

2.607 2.738 . 2.249 j
i

2.316 2.385
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100

Hub Kadar serat dgn teg geser

0 °'2 0.4 0.6 0.8 1 12
kadar serat (%)

~~*~Panlan9 1cm --*-• panjang 3 cm

Grafik 6.4 Hubungan Kadar Serat dengan Tegangan Geser

Pada tanah yang diperkuat dengan serat geotekstil, beban yang diterima

butiran tanah akan dimobilisasi ke serat dan serat geotekstil mempunyai tegangan
geser yang lebih besar dibandmg butiran tanah itu sendiri.



BAB VII

KESIMPIJLAN DAN SARAN

Dari penelitian yang dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan

Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia,
Yogyakarta pada pengujian pengaruh serat geotekstil jenis Textron Type TW 250
produksi PT. Punteknik Purnama pada tanah lempung dengan berbagai variasi
panjang serat dan variasi prosentase campuran telah dapat disimpulkan. Dengan
demikian penelitian yang bersifat ekspenmental ini akan dapat memberikan
gambaran mengenai periiaku mekanisme gesekan antara serat geotekstil jenis Textron
Type TW 250 dengan tanah kohesif. Beberapa saran akan dikemukakan dan
disampaikan untuk kesinambungan penelitian Tugas Akhir ini.

7.1 KESIMPULAN

LNilai batas cair (LL) tanah Godean sebesar 40,4 %, batas plastis tanah (PL)
sebesar 24,435 %, dan mdeks piastisitas tanah (IP) sebesar 15,965 %. Berdasarkan

harga batas Atterberg untuk mineral lempung, maka lempung Godean termasuk

daiam mineral lempung dengan piastisitas sedang dan berdasarkan nilai dan berat
jenis maka tanah Godean termasuk dafam mineral kaoiimte.

2. Dan hasil pemeriksaan berat volume tanah (yb), didapat berat volume tanah

basah keadaan asli lapangan sebesar 1,658 kg/cm3, sedangkan untuk berat volume

101
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tanah kering (yd) diperoleh hasil sebesar 1, 206 kg/cm3 dengan kadar air sebesar

37,47 %. Dan hasil uji proctor didapat yd maksimum sebesar 1,528 kg/cm3 dan w

optimum sebesar 24,87 %. Dengan membandmgkan nilai yd tanah ash lapangan

terhadap nilai yd maksimum hasil percobaan uji Proktor Standar, akan didapat bahwa
n.la, yd tanah ash lapangan lebih keel dan nilai yd maksimum hasil percobaan
Proktor Standar. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa kepadatan tanah asi.
lapangan adalah di bawah kepadatan maksimum.

3. Dengan penamhahan serat geotekstil 0.4 %untuk panjang serat 1cm akan
menyebabkan penurunan nilai kohesi tanah sebesar 6.24 %tetapi akan meningkatkan
kekuatan geser sebesar 45.92 %, karena tegangan aksial yang meningkat.

4. Semakin banyak serat geotekstil yang ditambahkan pada tanah akan

meningkatkan kekuatan geser tanah, pada penamhahan serat geotekstil dengan
panjang 3cm dengan prosentase 0,4 %kuat geser tanah meningkat sebesar 70,45 %,
pada penamhahan serat geotekstil dengan prosentase 1%kekuatan geser akan
menurun sebesar 2,33 %.

5. Penamhahan panjang serat 3cm akan iebih meningkatkan kekuatan geser
tanah dibandingkan dengan penambahan serat dengan panjang 1 cm. Pada

penggunaan serat geotekstil dengan panjang 3cm dengan prosentase campuran 0,4 %

kekuatan geser tanah lebih besar 18,66 %dibandingkan pada penambahan serat
geotekstil dengan panjang 1cm.
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7.2 SARAN

Berdasarkan pada pengaiaman selama pengerjaan Tugas Akhir ini

disampa.kan saran-saran yang mungkin dapat bermanfaat daiam usaha memperbaiki
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan yang ada sehubungan dengan
usaha-usaha untuk meningkatkan kekuatan geser pada tanah lempung.

a. Mengingat penelitian ini beium sempurna dan masih bisa dilanjutkan, maka
periu diadakan penelitian lebih lanjut dengan beberapa saran yang dapat
dikemukakan sebagai berikut ini.

1) Untuk mendapatkan data hasil pengujian yang lebih teliti maka
diperlukan sampel benda uj, yang lebih banyak pada satu variasi campuran.

2) Ketelitian pada pengamatan selama persiapan dan pelaksanaan
pengujian hasilnya sangat besar pengaruhnya.

3) Diperlukan lebih banyak vanasi campuran dan panjang serat geotekstil
maksimai untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna.

4) Periu diteliti untuk penggunaan jenis geotekstil yang berbeda.

5) Sebelum peralatan pengujian digunakan, sebaiknya diteliti apakah alat
itu pada kondisi normal atau tidak.

6) Pada pengujian Tnaksial UU sebaiknya menggunakan proving nng
yang kapasitasnya mampu menahan beban yang lebih besar, supaya pengujian dapat
menggunakan sampel tanah pada kondisi kadar air optimum.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL TfrGurang %fM 14,4 T!efy.(0274) 895042 Ta^ (0274)595330 <Yogya&rta

PENGUJIAN KADAR AIR

Sample : Tanah Asli
Lokasi : Pendekan Godean

No Pengujian 1 II

jl. Berat Container (w 1) gram 21.62 21.92

2. Berat Container + tanah basah (w2) gram 65.02 48.03
3. Berat Container + tanah kering (w3) gram 53.21 40.9
4. Berat air (w2-w3) gram 11.81 7.13

5. j Berat tanah kering (w3-wl)gram 31.59 18.98

6. vv2 — w 3
Kadar air = xl00%

w3- wl

37.38 % 37.56 %

7. Kadar air rata-rata (wrt) 37.47 %

PENGUJIAN BERAT VOLUME TANAH

No. Pengujian I II HI
1. Diameter ring (d) cm 6.38 6.38 6.38
2. Tinggi ring (t) cm 2.38 2.38 2.38

3. Volumering(V) era3 76.08 76.08 76.08
4.

5.

Berat ring (wl)gram 70.04 65.67 69.19

Berat ring + tanah (w2) gram 498.10 191.87 196.98
6. Berat tanah (w2-wl) gram 128.85 126.2 127.79
7. Berat volume tanah(y) gram/cm3 1.638 1.658 1.679

8. Berat Volume Rata-rata (yrt) 1.658
_—, . i



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

^AiKmM^ JC %fl(iuTang %$t 14,4<re[p.(0274)895042 'Fojq (0274)595330 Togyai&rta

PEGUJ1AN BERAT JENIS TANAH

No Pengujian I II ' III _

1. Berat Piknometer Kosong (Wl)gram 22.60 22.13 18.89

2. Berat Piknometer + tanah kering (W2) gram 49.84 31.72 29.00

3. Berat piknometer + tanah + air (W3) gram 98.17 53.58 49.99

4. Berat piknometer + air (W4) gram 81.64 47.59 43.82

5. Tempertur (t°) 26 °C 26 °C 26 ° C

6. Berat jenis tanah Gs

0). w2-m
(W4-W1)-(W3-W2)

2.543 2.663 2.565

7. Berat jenistanah pada 27°C =Gs(t°) •

BJ air t°
Bjair 27,5°

2.532 2.664 2.566

8. Berat jenis rata-rata (Gs rt)
-. —

2.59
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Lokasi

No. Titik

Kedalaman

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JC TQiCiurang %JM 14,4 <Iefp.(0274) 895042 To*. (0274)595330 togyakarta

PENGUJIAN KADAR AIR TANAH

: Godean Dikerjakan

Tanggal

Nugraha N

Desember 2002

No. Pengujian I II I III

1. Berat Container (Wl)gram 22.09 21.99 21.99

2. Berat Container + tanah basah (W2)

gram

60.47 57.24 56.10

3. Berat Container + tanah kering(W3)

gram

56.01 53.42 52.41

Berat air (W2-W3)gtam 4.46 3.82 3.69

5. Berat tanah Kering (W3-W1) 33.92 31.43 30.42

6. W2 - W3
Kadar air w= jc100%

W3-WX

13.14% 12.15% 12.13%

7. Kadar air rata-rata (wrt) 12.47 %
, ,—



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274)885042Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH
PROYEK

LOKASI

NO CONTOH

DIPERIKSA OLEH

Panelitiar. tugaa Akhir

Satapel 1

*Jft?A8JU*Jplsft ,
1 |Diameter (e) cm
2 |Tinggi(H)cro
3 Volume < V) cm'
4 ISwat gram

xv, m

ii.ss

947.29

167t>

j _9rait|eni$ Os .. Z534J

Tanggal 28-1-20C2

I DATAPENUMBUK

Serat: (kg)
Jumlari fepis
JumJah Juiribufean /laps
Tir&gi jataft

PgNAMaWANAtf?
Sera}tanah absaft flram
Kadar air mu(a->rottia %

2000

13.00

2000 2000 2000

Pgnarnbaftanair %

Panambahgn air mi 100

12.52

7.5

100

12.15

10

200

12.08

12.5

250

Nome-? pengujian

2 Serat sifirxjeT * tanaft pads grarn
Berat tamh padat
Serat volume tanah

:§mmn:ii
grfcm*

1 2
3531

1344

1.419

3683!

1473

1.555

1843

1.822

18161

1.917

2000

12.78

15

300

1759!

1.857

, ....- , mmMmWm^mmmmmmmmmm
1 NOMOR PERCOBAAN 1 2 "5

4 5
2 IMomor cawftn a b a b a | b 3 b a j b
3 Beratcawart kospnq qram 22 22.25 22.15 22.22 21.87 21.61 21.61 22.21 21 85 22 00
4 Berat cawan * tanah basah Oram 36.67 39.44 41.6 47.85 44.29 ! 41 69 48.63 61 00 53.67 I 62.17

4649 | 53178 Berat cawan+tanah Jcerlna gram 34.58 36.88 38.TF1 43.39 40.05 j 38.00 43.01 53.02
0 Kadar air *w % 16.61 17.50 21.41 21.07 23.32 j 22.51 26.26 25.90 29 14 i 28 87
a Kadar air rata-rata 17.06 21.24 22.92 26.08 29 01
10 B»rat volume tar*aft tearing pr/em* 1.212 1.283 1.482 1,K__ 1.439

• Mmmtkm(grtc!^} •. •••

1,iI825

.. I
KADAR ArR%

27



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 YoflyaKarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey 8. locatlor :Kadart Serat 0 %

Sample no & Depth

Date: Januarai 2002

Tested by : Nugraha

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Might H cm 7.65

No. Of cell Diameter D cm 3.93

No. of Proving ring Cross area A cm2 12 1304

Coeff, proving ring K = 0.2065 Volume V cm3 92.7975

k = K / A 0.01702335 Wight W gram 177.7062

Cell pessure 0 . 50 Rate of compression 0.5 °/ Wet density yb gram/cm'" 1.9150

Time

Strain

i-e

Reading of

proving ring (ol-c3)
Axial defor

mation

Strain

e

Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.523 0.995 5 0.0846717

80 1.046 0.990 1? 0.32006127

120 1.569 0.984 25 0.41890797

160 2.092 0.979 29 0.48335193

200 2.614 0.974 34 0.56366209

240 3.137 0.969 35 0.577125

280 3.660 0.963 38 0.62321044

320 4.183 0.958 40 0.65245055

360 4.706 0.953 47 0.76244589

400 5.229 0.948 49 0.79052885

440 5.752 0.942 50 0.80221154

460 6.275 0.937 54 0.86158188

520 6.7S7 0.932 57 0.90437391

560 7 320 0.927 60 0.94663188

600 7.843 0.922 69 1.0824849

640 8.366 0.916 70 1.09194232

680 8.889 0.911 84 1.30285386

720 9.412 0.906 96 1.48043078

760 9.935 0.901 109 1.67120358

800 10.458 0.895 122 1.8596621

840 10.980 0.890 135 2.04580634

680 11.503 0.885 144 2.16937584

920 12.026 0.880 155 2.32129535

960 12.549 0.875 167 2.4861437

1000 13.072 0.869 178 2.63405771

1040 13.595 0.864 182 2.67705002

1080 14.118 0.859 198 2.8947709

1120 14.641 0.854 210 3.05151926

1160 15.163 0.848 220 3.17724728

1200 15.686 0.843 228 3.27248304

1240 16.209 0.838 230 3.28072255

1280 16.732 0.833 228 3.23190003

1320 17255 0.827 228 3.21160552



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
-*iUim£L^i JLKaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & location :Kadart Serat 0 % Date : Januarai 2002

Sample no&Depth Tested by: Nugraha N

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.65

No. Of cell Diameter D cm 3.93

No. of Proving ring Cross area A cm2 12.1304

Coeff. proving ring K = 0.2065 Volume Vcm3 92.7975

k = K/A 0.017023352 Wight Wgram 177.7062

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density yb gram/cm 1.9150

Time

Strain

1 -e

Axial defor

mation

Strain

s

Reading of Pore pressure

proving ring (cl-a3)kg/cr u
VO kg/cm2 kg/cm2 kg;'cm2

0 0 0 1 0 0

4 0 0.523 0.995 10 0.169343408

8 0 1.046 0.990 12 0.202143958

120 1.569 0.984 2 0 0.335126376

160 2.092 0.979 5 0 0.833365391

2 00 2.614 0.974 55 0.911806326

2 4 0 3.137 0.969 60 0.989357151

^ R 0 3.660 0.963 7 0 1.14801924

3 2 0 4.183 0.958 75 1.22334479

4.706 0.953 86 1.395113747

400 5.229 0.948 92 1.484258254

4 40 5.752 0.942 9 8 1.572334628

4 80 6.275 0.937 105 1.67529809
C O A 6.797 0.932 -i -i r> 1.777015399

56 0 7.320 0.927 120 1.893263751

600 7.843 0.922 127 1.992399741

640 8.366 0.916 134 2.090289577

6 80 8.889 0.911 140 2.171423094

720 9.412 0.906 147 2.266909634

76 0 9.935 0.901 _ _i J 2.376482162

s 0 0 10.458 0.895 16 5 2.515116778

84 0 10.980 0.890 16 9 2.561046449

880 11.503 0.885 174 2.621329142

920 12.026 0.880 181 2.710673923

9 60 12.549 0.875 189 2.813659638

I 0 0 U 13.072 0.869 195 2.885625023

104 0 13.595 0.864 201 2.956522277

1030 14.118 0.859 211 3.084831618

1120 14.641 0.854 222 3.225891784

1160 15.163 0.848 230 3.321667609

1200 15.686 0.843 238 3.416019258

1240 16.209 0.838 245 3.49468272

1280 16.732 0.833 237 3.359475027
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55534.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatio Kadar Serat 0 % Date : Januari 2002

Sample no &Depth Tested by: Nugraha N

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 7.65

No. Of cell Diameter Dcm 3.93

No. of Proving ring Cross area A cm2 12.1304

Coeff. proving ring K = 0.2065 Volume Vcrn' 92.7975

k = K/A 0.01702335 Wight Wgram 177.7062

Cell pessure 2.0 0 Rate of compression : 0.5 % Wet density yb gram/cmJ 1.9152

Time

Strain

i -e

Reading of

proving ring

(<jl-c3)Axial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kg7cm2

0 0 0 1 0 0

4 0 0.523 0.995 c. 0.084671704

SO 1.046 0.990 10 0.168453298

120 1.569 0.984 15 0.251344782

1 D U 2.092 0.979 2 u 0.333346157

2 0 0 2.614 0.974 24 0.397879124

2j1 0 3.137 0.969 25 0.412232146

280 3.660 0.963 2 6 0.426407146

320 4.183 0.958 3 6 0.587205499

360 4.706 0.953 43 0.697556874

400 5.229 0.948 5 0 0.806662094

440 5.752 0.942 6 2 0,994742316

4 80 6.275 0.937 85 1.356193692

5 2 0 6.797 0.932 94 1.491423638

56 0 7.320 0.927 1 0 0 1.577719793

600 7.843 0.922 J. J. *} 1.788453311

t: 4 0 8.366 0.916 126 1.96549617

&QQ 8.889 0.911 "if. 2.109382435

72 0 9.412 0.906 148 2.282330788

76 0 9,935 0.901 15 9 2.437810734

800 10.458 0.895 17 0 2.591332438

840 10.980 0.890 18 u 2.72774178

88 0 11.503 0.885 197 2.967826672

920 12.026 0.880 210 3.144980795

960 12.549 0.875 215 3.200723927

I 0 0 0 13.072 0.869 2 21 3.270375026

104 0 13.595 0.864 2 3 2 3.412503324

108 0 14.118 0.859 2 40 3.508813215

1120 14.641 0.854 244 3.545574754

1160 15.163 0.848 244 3.523856072
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 5558.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Drilling No : Sample No :

Description of soil :Kadar serat O %

3.8-,

grafik teg-reg

3.6-

3.4-

3.2-

3 -

2.8-

4--

j/l

%
%

2.6-

1 2.4-
•S, 2.2-

1 1'8J

f i
j i

'1 i

__, __ . 7-eg3=0)5

§ 1.6-
. 1.4-

1.2-

1 -

// i

0.8 -I .•

0.6-

0.4 -

t

K
0.2-

n -

V

ir•

0 5 10 15 20 25

reganan %

Dept h

Date : Januari 2002

Tested By : Nugraha N

Piece No:

H cm

D cm

A cm2

V cm3

1

7.65

3.93

12.130396

92.79753

2

7.65

3.93

12,13

92.79753

3

7.65

3.93

12,130396

92.79753

W gram 177.7062 177.7062 177.7062

yb gram/cm 1.915 1.915 1.9152

ct 3 kg/'cmJ 0.5 1 2

(ai-03)kg/crrr 3.2807226 3.4946827 3.5455748

a 1kg/cm2 3.7807226 4.4946827 5.5455748

(al+o3)/2 2.1403613 2.7473414 3.7727874

(oI-a3)/2 1.6403613 1.7473414 1.7727874

Angle of shearing resistence (0)
Apperen cohesion {kg/cm2)

1.3639275

1.6816667

Lingkaran MOHR

2 3 4
Tegangan Norma) kglcml



Name of suvey

Sample no & Depth

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

_^ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
*8rittffg&fl€__ J»- Kaliurang KM, 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

:Kadar serat 0,1 % Panjang 1 cm Date: Januari 2002

Tested by: Nugraha

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 7.65

No. Of cell Diameter D cm 3.93
No. of Proving ring Cross area A cm2 12.1304
Coeff. proving ring h 0.2065 Volume Vcms 92.7975

k = K/A 0.01702335 Wight Wgram 177.7062
Cell pessure 0.50 Rate of compression : 0.5 Wet density gr/cm3 1.9150

Time

Strain

1-8

Reading oi

proving rinc

f

: (gJ-ct3)

Axial defor

mation

Strain

s

Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.523 0.995 ii 0.186277749
80 1.046 0.990 12 0.202143958

120 1.569 0.984 12 0.201075826
160 2.092 0.979 12 0.200007694
200 2.614 0.974 12 0.198939562
240 3.137 0.969 14 0.230850002
280 3.660 0.963 57 0.934815667
320 4.183 0.958 62 1.01129836
360 4.706 0.953 67 1.086890943
400 5.229 0.948 74 1.1938599
440 5.752 0.942 83 1.331671165

480 6.275 0.937 92 1.467880232
520 6.797 0.932 96 1.523156056
560 7.320 0.927 101 1.593496991
600 7.843 0.922 104 1.631571442
640 8.366 0.916 110 1.715909354
630 8.889 0.911 119 1.84570963

720 9.412 0.906 124 1.912223092
760 9.935 0.901 129 1.977846444
800 10.458 0.895 130 1.981607159
840 10.980 0.890 131 1.985189851
B80 11.503 0.885 141 2.124180512



1
920 12.026 0.880 144 2.156558259

•• —"••

960 12.549 0.875 149 2.218176117
1000 13.072 0.869 152 2.24930771

1040 13.595 0.864 151 2.221068974
1080 14.118 0.859 155 2.266108535
1120 14.641 0.854 160 2.324967052
1160 15.163 0.848 164 2.368493426
1200 15.686 0.843 169 2.425660734

1240 16.209 0.838 169 2.410617877

1280 16.732 0.833 169 2.395575019

1320 17.255 0.827 174 2.450962108

1360 17.778 0.822 174 2.435474195

1400 18.301 0.817 181 2.517342053

1440 18.824 0.812 181 2.501231064

1480 19.346 0.807 180 2.47139013



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKl LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
^liSZMpji •»• KaUurang KM. UA Telp. (0274) 895042, 895707 fM 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey

Sample no & Depth

:Kadar serat 0,1 % Panjang i cm Date : Januari 2002

Tested by : Nugraha N

Type of test apparatus

Dimension

of lest piece

Hight Hot. 7.65

No. Of cell Diameter D cm 3.93

No. of Proving ring Cross area A cur 12.1304

L'oeff. proving nng K = 0.2065 Volume Vera3 92.7975

k = K / A 0.017023352 Wight W gram 177.7052

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm 5.9150

Time

Strain

i -e

Axial defor

mation

Strain

E

Reading of Pore pressure

proving ring (cl-03) u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 i 0 0

40 0.523 0.995 6 0.101606045

80 1.046 0.990 22 0.370597256

(20 1.569 0.984 59 0.98862281

160 2092 0.979 79 1.316717318

200 2.614 0.974 91 1.50862.5012

240 3.137 0.969 102 1.681907156

280 3.660 0.963 118 1.935232433

320 4.183 0.958 137 2.23464315

360 4.706 0.953 148 2.400893426

400 5.229 0.948 152 2.452252767

440 5.752 0.942 156 2.50290002

480 6.275 0.937 161 2.568790405

520 6.797 0.932 181 2.871783814

560 7.320 0.927 188 2.966113211

600 7.843 0.922 19! 2.996443705

640 8.366 0.916 194 3.026240134
1 -H

680 8.889 0.9J1 197 3.055502497

720 9.412 0.906 211 3.253863488

760 9.935 0.901 219 3.357739313

800 10.458 0.895 ^23 3.399218434

840 10.980 0.890 224 3.394523104

880 11.503 0.885 226 3.404714863

920 12.026 0.880 232 3.474454973

960 12.549 0.875 244 3.63244948

1000 13.072 0.869 246 3.640326952

1040 13.595 0.864 245 3.603721183

1080 14.118 0.859 245 3.58191349

1120 14.641 0.854 249 3.618229974

1160 15.163 0.848 257 3.711602502

1200 15.686 0.843 260 3.731785744

1240 16209 0838 259 3.694.378876

1280 1.6.732 0.833 259 3.67132503
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESiA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042,89S707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey

Sample no & Depth

.kadar serat 0,1 % Panjang 1 cm Date: Januari 2002

Tested by :Nugraha N

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 7.65

No. Of cell Diameter Dcm 3.93

No. of Proving ring Cross area A cm2 12.1304

Coeff. proving ring K = 02065 Volume Vcm3 92.7975

k = K/A 0.01702335 Wight Wgram 177.7062

Cell pessure 2. 00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cr 1.9150

Time

Strain

l -e

Axiai defor

mation

Strain

e

Reading of Pore pressure

proving ring (ol-o3) u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.523 0.995 20 0.3386868

80 1.046 0.990 26 0.4379786

120 1.569 0.984 27 0.4524206

160 2.092 0.979 27 0.4500173

200 2.614 0.974 28 0.4641923

240 3.137 0.969 2 8 0.4617

280 3.660 0.963 28 0.4592077

320 4.183 0.958 28 0.4567154

360 4.706 0.953 28 0.4542231

400 5.229 0.948 2 8 0.4517308

44 0 5.752 0.942 23 0.4492365

480 6.275 0.937 3 0 0.4786566

520 6.797 0.932 40 0.6346484

56 0 7.320 0.927 104 1.6408286

600 7.843 0.922 113 1.7727651

640 8.366 0.916 13 2 2.0590912

680 8.889 0.911 153 2.3730552

720 9.412 0.906 182 2.80665

760 9.935 0.901 196 3.0051

800 10.458 0.895 206 3.1400852

840 10.980 0.890 211 3.1975195

880 11.503 0.885 216 3.2540638

920 12.026 0.880 231 3.4594789

960 12.549 0.875 243 3.6175624

10 00 13.072 0.869 247 3.655125

1040 13.595 0.864 2 51 3.6919756

1080 14.118 0.859 255 3.728114

1120 14.641 0.854 259 3.7635404

1160 15.163 0.848 274 3.9571171

1200 15.686 0.843 279 4.00449316

124 0 16.209 0.838 282 4.02245113

1280 16.732 0,833 280 3.96900003

13 20 17.255 0.827 270 3.80321706



.^?m^ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
^a«r£sgifcg/ Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 89S707 fax 895330 Yogyatefta 565S4.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAiNED (TXUU)

Drilling No Sample No .

Description of soil KadarSerat 0,1 % Panjang 1 cm

Depth
Date: Januari 2002

Tested by :Nugraha N

Piece No

Hem 7.65 7.65

D cm 3.93 3.93

A cm3 12.13 12.13

Vcm3 92.80 92.80

Wgram 177.71 177.71

gram/cms 1.915 1.9149885

S 3 kg/cm 0.5

(ol-03)kg/cm2 2.5173421 3.7317857

SI kg/cm' 3.0173421 4.7317857

(<il-o3)/2 1.758671 2.8658929

(o1+g3)/2 1.258671 1.8658929

Angle of shearing resistence (0)
Apperen cohesion (kg/cm*)

Lingkaran MOHR

3 4 5 6

Tegangan Normal kg/cm2

7.65

3.93

12.130396

92.79753

177.7062

1.9149885

4.0224511

6.0224511

4.0112256

2.0112256

6.1298234

1.5620627
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Name of suvey
Sample no & Depth

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jl. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042,89S707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

: kadar serat 0,2 % panjang 1 cm Date : Januari 2002

Tested by: Nugraha H

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hight Hem 7.65
No. Of cell Diameter Dcm 3.93
No. of Proving ring Cross area A cm2 L 12.1304
Coeff. proving ring K = 0.2065 Volume Vcm3 92.7975
k = K/A

Cell pessure
0.01702335

0.50

Wight
Wet density

Wgram
gr/cm3

177.7000

1.9149

Time

Strain

I -8

Reading of

proving ring (al-o3|

i

Axial defor

mation

Strain

8

Pore pressure

u

% kg/cm3 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.523 0.995 31 0.52496456
80 1.046 0.990 4? 0.7917305

120 1.569 0.984 5 8 0.97186649
160 2.092 0.979 71 1.18337886
200 2.614 0.974 89 1.47546842
240 3.137 0.969 98 1.61595001
280 3.660 0.963 102 1.67282804
320 4.163 0.958 108 1.7618165
360 4.706 0.953 110 1.78444782
4 0 0 5.229 0.948 112 1.80692309
440 5.752 0.942 123 1.9734404
480 6.275 0.937 132 2.10608903

i

520 6.797 0.932 13 7 2.17367062
560 7.320 0.927 13 9 2.19303051 •

600 7.843 0.922 141 2.21203436
640 8.366 0.916 152 2.37107474
680 8.889 0.911 158 2.45060606
720 9.412 0.906 160 2.46738464

i i mi

760 9.935 0.901 161 2.46847502
i i •

800 10.458 0.895 161 2.45414425
840 10 980 0.890 166 2.51558409
880 11.503 0.885 173 2.59119892
920 12.026 0.880 177 2.65076953
960 12.549 0.375 179 2.66478876

1000 13.072 0.869 178 2,63405771
1040 13.595 0.864 178 2.61821376
1080 14.118 0.859 186 2.71933024 "

1120 14.641 0.854 189 2.74636733
1160 15.163 0.848 190 2.74398629
1200 15.686 0.843 191 2.74142722

>m

1240 16.209 0.838 190 2.71016211
> > i , ,

1280 16.732 0.833 191 2.70742502
j 1320 17.255 0.827 190 2.67633793



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

_'feUit&gJ.ttjgi^Kalwirang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042,695707 fax 895330 Yogyafcarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey : kadar serat 0,2 % panjang 1 cm
Sample no & Depth

Date : Januari 2002

Tested by: Nupraha N
Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 7.65

No. Of ceH Diameter Dem 3.93
No. of Proving ring Cross area A cm2 12.1304

Coeff. proving ring K 0.2065 Volume Vcm3 92.7975

k = K / A 0.017023352 Wight Wgram 177.7000

Cell pessure i . (j G Rate of compression : 0.5 Wet density gr/cm

Time

Strain

! -6

j
Reading o

proving rin

]
f

J (al-c3)
Axial defor

mation

Strain

E

Pore pressure

u

% kg/cm2 kq/cm2 kq/em2
0 n 0 1 0 0

4 0 0.523 0.995 19 0.321752475

8 0 1.046 0.990 3 0 0.505359894

120 1.569 0.984 31 0.519445883

16 0 2.092 0.979 5 6 0.933369238

200 2.614 0.974 8 4 1.392576934

240 3.137 0.969 9 9 1.632439299

? 8 0 3.660 0.963 1 O.'f. 1.736429135

3 2 0 4.183 0.958 10 9 1.777927762

3 6 u 4.706 0.953 112 1.816892322

4 00 5.229 0.948 121 1.952122268

44 0 5.752 0.942

1 8 b

2.069705786

2.1539546884 o u 6.275 0.937

520 6.797 0.932 14 0 2.221269249

560 7.320 0.927 144 2.271916502

600 7.843 0.922 148 2.321851667

640 8.366 0,916 152 2.371074744

6 8 0 8.889 0.911 156 2.419585734

720 9.412 0.906 161 2.482805789

^_ 760 9,935 0.901 166 2.545135735

80 0 10.458 0.895 170 2.591332438

84 0 10,980 0.890 177 2.682279417

8 80 11.503 0.885 183 2.756915132

9 20 12.026 0.880 2 8 6 2.785554418

9 6 0 12.549 0.875 iy j 2.87320799

10 0 0 13.072 0.869 19 5 2.885625023

1040 13.595 0.864 196 2.882976946

10 8 0 14.118 0.859 2 0 2 2.953251123

1120 14.641 0.854 2 0 9 3.036988211

116 0 15.163 0,848 213 3.076153047

1200 15.686 0.843 214 3.071546728

1240 16.209 0.838 214 3.052498376

1260 16.732 0.833 216 3.061800025

1320 17.255 0.827 222 3.127089586



1360 17.778 0.822 229 3.205307993

1400 18.301 0.817 230 3.198832443

1440 18.824 0.812 231 3.192178872

1480 19.346 0.807 232 3.185347278

1520 19.869 0.801 236 3.219260465

1560 20.392 0796 240 3.252461565

1600 20.915 0.791 245 3.298413488

,_ 1640 21.438 0.786 246 3.289979697

1680 21.961 0.780 248 3.294652774

1720 22.484 0.775 246 3.24618629

1760 23.007 0.770 247 3.237396455

1800 23.529 0.765 250 3.254464312

1840 24.052 0.759 255 3.296855796

1880 24.575 0.754 256 3.286997829

1920 25.098 0.749 257 3.27696184

1960 25.621 0.744 255 3.228762389

2000 26.144 0.739 250 3.143200575

2040 26.667 0.733 250 3.120947827

2080 27.190 0.728 249 3.0863003
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Name of suvey
Sample no & Depth

Type of test apparatus
No. Of cell
No. of Proving ring
Coeff. proving ring K a
k = K/A

Gel! pessure

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042,89S707 fax 89S330 YoByakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

: kadar serat 0,2 % Panjang 1 cm

0.2065

0.01702335

2 . 00

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hight
Diameter

Cross area

Volume

WlgM
Wet density

Date : Januari 2002
Tested by: Nugraha

Hem 7.65

Dcm 3.93

A cm2 12.1304

Vem3 92.7975

Wgram
gr/cm3

177.7000

1.9149

Time

Strain

I -r.

Reading of
proving ring (rxl-CT.I)

Axial defor

mation

Strain

s

Pore pressure
u

\

% kg/cm* kgJarr kg/cm2
0 0 0 1 0 0

4 0 0.523 0.995 15 0.25401511 •

SO 1.046 0.990 l b 0.25267995
120 1.569 0.984 16 0.2681011
160 2.092 0.979 16 0.26667693
200 2.614 0.974 16 0.26525275
240 3.137 0.969 17 0.28031786

WWM.I...W....
280 3.660 0.963 17 0.27880467
320 4.183 0.958 17 0.27729149
360 4.706 0.953 21 0.34066731

"' " " " '

400 5.229 0.948 26 0.41946429
,

440 5.752 0.942 31 0.49737116
4 80 6.275 0.937 56 0.89349231
520 6.797 0.932 UP 1.063036

' ' '

560 7.320 0.927 84 1.32528463
6 00 7.843 0.922 105 1.64725963

'

,
640 8.366 0.916 10 9 1.70031018
6 80 8.889 0.911 113 1.75264864
7 " '3 9.412 0.906 12 4 1.91222303
760 9.935 0.901 142 2.1771643
800 10.458 0.895 157 2.39317172
6 40 10.980 0.890 166 2.51558409
880 11.503 0.885 171 2.57613381
920 12.026 0.880 173 2.59086513
960 12.549 6.875 175 2.60524041

10 00 13.072 0.869 183 2.7080481
1040 13.595 0.864 196 2.88297695
1080 14.118 0.859 201 2.93863107
1120 14.641 0.854 202 2.9352709

, , ,

._
11 6 0 15.163 0.848 202 2.91729068
1200 15.686 0.843 207 2.97107557
12 4 0 16.209 0.838 217 3.09529041 ''m '" '

1280 16.732 0.833 223 3.16102503
132 0 17.255 0.827 224 3.15526156

f 1360 17.778 0.822 225 3.14932008
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4Telp.{0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Drilling No Sample No :

Description of soil kadar serat 0,2 % Panjang 1 cm

grafik teg-reg

4-t

40

Piece No

H cm

Dcm

A. cm2

Vcm3

W gram

yb gram/cm'

o 3 ksj/cm''

(ol-CT3)kg/cm*

fj 1 ko/cm"

(al-c3)/2

(CTl+a3)/:

Depth
Date: Januari 2002

Tested by: Nugraha

765

3.93

12.13

92.80

177.70

.65

3.93

12.13

92.80

177.70

1.9149217 1.9149217

0.5

2.7714017 3.2984135

3.2714017 4.2984135

1.8857008 2.6492067

1.3857008 1.6492067

10 20 30

reganan % Angie of shearing resistence (0)
Apperen cohesion (kg/cm2)

2.5-
Lingkaran Mohr

i 2-
"Si

S 1.5-
v>
01

0

e 1 -to i
o>
c
tg

S" 0.5-

0-

/ /
i 1 1

/ '^ ^
Tegangan Normal k$lcm2

7.65

3.93

12.13

92.80

177.70

1.9149217

3.5071443

5.5071443

3.7535721

1.7535721

5.6348445

1.3910237



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKJNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
'WU&iDKax Jl. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 89S042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey &location : Kadar serat 0,3 % Panjang 1 cm/Pendekan Godean
Sample no & Depth

Date: 2002

Tested by: Nugraha

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 7.65

No. Of cell Diameter D cm 3.93

No. of Proving ring Cross area A cm2 12.1304

Coeff. proving ring K = 0.2065 Volume Vcm3 92.7975
k=K/A 0.01702335 Wight Wgram 177.7000

Cell pessure 0.50 Rate of compression : 0.5 % Wet densityr gr/cr 1.9149

Time

Strain

1 -S

Reading of

proving ring (ol-c3)

Axial defor

mation

Strain

e

Pore pressure
u

% kg/cm- kg/'cm' kg/cm5
0 0 0 1 0 0

40 0.523 0.995 20 0.338(586816

30 1.046 0.990 34 0.572741213

120 1.569 0.984 44 0.737278028

160 2.092 0.979 51 0.850032699

200 2.614 0.974 65 1.077589294

240 3.137 0.969 76 1.253185724

280 3.660 0.963 80 1.312021989

320 4.183 0,958 94 1.533258804

360 4.706 0.95.3 87 1.411336

400 5.229 0.948 96 1.54879122!

440 5.752 0.942 108 1.732776937

480 6.275 0.937 114 1.81889507

520 6.797 0.932 115 1.824614026

560 7.320 0.927 118 1.861709356

600 7.84.3 0.922 319 1.866894246

640 8.366 0.916 125 1.949896994

680 8.889 0.911 137 2.1248926

720 9.412 0.906 140 2.158961556

760 9.935 0.901 142 2.17716430.3

800 10.458 0.895 144 2.195011007

840 10.980 0.890 146 2.212501666

880 11.503 0.885 156 2.350157162

920 12.026 0.880 158 2.366223645

960 12.549 0.875 159 2.367046997

1000 13.072 0.869 160 2.367692327

1040 13.595 0.864 160 2.353450568

1080 14.118 0.859 167 2.441549195

1120 14.641 0.854 172 2.49933958!

1160 15.163 0.848 174 2.512913756

1200 15.686 0.843 175 2.511778866

1240 16.209 0.838 175 2.496201943

1280 16.732 0.833 180 2.551500021

1320 17.255 0.827 185 2.605907988



1360 17.778 0.822 188 2.631431889
•" -

1400 18.301 0.817 188 2.614697823

1440 18.824 0.812 188 2.597963757

1480 19.346 0.807 188 2.581229691

1520 19.869 0.801 195 2.659982164

1560 20.392 0.796 200 2.710384637

1600 20.915 0.791 202 2.719508264

1640 21.438 0.786 202 2.701528044



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

^ismUM^t^ Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 89S707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name ofsuvey&location : Kadar serat 0,3% Panjang i cm/Pendekan Godean Date : 2002
Sample no &Depth Tested by: Nugraha

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 7.65
No. Of cell Diameter Dcm 3.93
No. of Proving ring Cross area A cm* 12.1304
Coeff. proving ring K = 0.2065 Volume Vcm3 92.7975
k = K/A 0.01702335 Wight Wgram 177.7000
Cell pessure 1 ,00 Rate of compression : 0.5 % Wet densjtv gr/c 1.9149

Time

Strain

Reading of

proving rincj <ol-o3)

Axial defor

mation

Strain

e 1 -e

Pore pressure
u

% kti/em3 kg/cm2 kg/ran1
0 0 t i c C

40 0.523 0.995 \( 0.2709494S3

80 1.046 0.990 44 0.741194511

120 1.569 0.984 6t 1.005379129

160 2,092 0.979 71 1.183378856

200 2.614 0.974 8>: 1.475468418

240 3.137 0.969 112 1.846800015
i.

280 3.660 0.963 128 2.099235182

320 4.183 0.958 1.38 2.250954414

3(30 4.706 0.953 140 2.271115403 1 '

400 5.229 0.948 146 2.35545.3316

440 5,752 0.942 154 2.470811558
'

480 6.275 0.937 164 2.616656065

520 6.797 0.932 194 3.07804453

.

560 7.320 0.927 198 3.12388519

600 7.843 0.922 192 .3.0121.31892

640 8.366 0.916 198 3.088636838

680 8.889 0.911 210 3.257134642

720 9.412 0.906 218 3.361811565
' " ' ' ' '

760 9.935 0.90! 222 3.403735742

800 10.458 0.895 225 3.429704698

840 10.980 0.890 228 3.455139588

880 11.503 0.885 235 3.54030O85.3

920 12.026 0.880 245 3.66914426

960 12.549 0.875 248 3.691997832
1000 13.072 0,869 254 3.758711569

1040 13.595 0.864 254 3.736102777

1080 14,118 0.859 256 3.742734096

1120 14.641 0.854 264 3.836195635

1160 15.163 0.848 270 3.899348932
1200 15.686 0.843 274 3.932728054

1240 16.209 0.838 275 3.922603054

12801 16.732 0.833 275 3.89812503!

1320 17.255 0.827 280 3.944076955



1360 17.778 0.822 285 3.989138768

1400 18.301 0.817 290 4 033310472

1440 18.824 0.812 291 4,021316241

1480 19.346 0.807 292 4.009143988

1520 19.869 0.801 292 3.983152779

1560 20.392 0.796 300 4.065576956

1600 20.915 0.791 304 4.092725308

1640 21,438 0.786 306 4.092413769

1680 21.961 0.780 307 4.078461297

1720 22.484 0.775 308 4064330802

1760 23.007 0.770 307 4.023808549

1800 23.529 0.765 309 4.022517889

1840 24.052 0.759 319 4,124301956

1880 24.575 0.754 319 4.095907451

1920 25.098 0.749 315 4.016509648



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

__ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
-i^Jit&sU^i Jl- Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIALCOMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey&location :Kadar Serat0,3 % Panjang 1 cm
Sample no & Depth

Date: Januari 2002

Tested by: Nugraha N

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring
Coeff. proving ring K •

k = K/A

Cell pessure

0.2065

0.01702335

oo

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hight Hem 7.65

Diameter Dcm 3.93

Cross area A cm2 12.1304

Volume Vein3 92.7975

Wight Wgram

Wet density yb gram/cm3
177.7000

1.9149

Time

Strain

Reading of
proving ringj (cl-c3)

Axial defor

mation

Strain

i -e

Pore pressure
u

% kg/cm- k^/cnv kfl/cm*
0 0 c i 0 (

• ••' • *

40 0.523 0.995 12 0.20.321209

80 1.046 0.990 12 0.202143958

120 1.569 0,984 35 0.586471159

160 2.092 0.979 65 1.083375009

200 2.614 0.974 9( 1.492046715

240 3.137 0.969 120 1.978714302

280 3.660 0.96.3 135 2.214037106

320 4.183 0.958 145 2.36513326!

360 4.706 0.953 152 2.465782437
•• " •

400 5.229 0,948 166 2.678118153

440
-• '» •• • • •..,—

5.752 0.942 181 2.904005793
480 6.275 0.937 187 2.98.3626123

520 6.797 0.932 194 3.0780445.3

560 7,320 0.927 198 3.12388519

600 7.843 0.922 205 3.216078323

640 8.366 0.916 212 3.30702530!
————___

680 8.889 0.911 222 3.443256621

720 9.412 0.906 228 3.516023105

760 9.935 0.90! 2.31 3.541725028

800 10.458 0.895 235 3.5821.36018

840 10.980 0.890 240 3.63698904

880 11.503 0.885 247 3.721082173

920 12.026 0.880 254 3.803929151

960 12.549 0.875 257 3.825981624

1000 13.072 0.869 260 3.847500031

1040 13.595 0.864 265 3.897902504

1080 14.118 0.859 270 3.947414867

1120 14.641 0.854 276 4.010568164

1160 15.163 0,848 280 4.043769263

1200 15.686 0.843 283 4.061905252

1240 16.209 0.838 284 4.050979 J 53

1280 16,732 0.833 288 4.082400033
13201 17.255 0.827 295j 4.155366792



1360 17.778 0.822 30C 4.19909344

1400 18.301 0.817 301 4J862981I1

1440 18.824 0.812 302 4.173324759

1480 19.346 0.807 305 4.187633275

1520 19.869 0.801 308 4.201407726

1560 20.392 0.796 315 4,268855804

1600 20.915 0.791 328 4.4158352

1640 21.4.38 0.786 329 4.400013497

1680 21.961 0.780 329 4.370728881

1720 22.484 0.775 322 4.249073111

1760 23.007 0.770 330 4.325266518

1800 23.529 0.765 332 4.321928606



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
H KaVntrann J€Rfl *£ A Tolrv /A/lT*v qaeAan oac-tat ««.. oacoia v 1 u eccoi

roidvui Artnnore«irni tcot nppni -r
i Km/viAi. w/i«irr\E.otv^ix i co i rvt_oLIL i

UNCONSOLIDATED UNDRAiNED (TXUU)

nrillinn Ma Qamplo Mo

Date: Januar; 2002

Description of soii: Kadar serat 0.3 % Paniano 1 cm TpcioH K\. Kit inrohn M

igrank teg-reg

reganan %

Teg3=0.5 Teg3=1 -Teg3=2

Piece No : I 1
i—1 fnri i "7 Z^Z^1 1 UII j / .\J\J 7.65J 7.65
D cm o *-***• 3.93i 3.93
^ — — *>

n our
A r\ a *"1 A r\ a r> \ A **l A *"\

V OH! 92.79753 nn 7H7CO I OO 7A7CO

W gram 17/. 70 177.70 1/7.70

gram/cm3 1.9149217j 1.9149217 1.9149217

c 3 kg/cm 0.5 1 2

(a)-o3) kg/cm' 2.7195083 4.124302 4.4158352

a ] kg/cm/ 3.2195083 5.124302

1 I

6.4158352

(o-!-cr3)/2 1.8597541 3.062151 4.2079176

CoI+o3}/2

!

13597541 2.062151 2.2079176

Angle of shearing resistence (0) 7.3058373

Apperen cohesion (kg/cm2) 1 6855339

4 5

Tegangan Normal kg/cm2



Name of suvey

Sample no & Depth

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042,895707 fax 895330Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Kadar serat 0,4 %Panjang 1 cm Date : Januari 2002

Tested by : Nugraha N

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 7.65

No. Of cell Diameter D cm 3.93

No. of Proving ring Cross area AcmJ 12.1304

Coeff. proving ring K= 0.2065 Volume V cm3 92.7975

k = K/A 0.017023352 Wight Wgram 177.7070

Ceil pessure 0.50 Rate of compression :0.5 % Wet density yb gram/cm"' 1.9150

Time

Strain

1-S

Reading o1
proving rinc3 (o1-<t3)

Axial defor

mation

Strain

E

Pore pressure
u

% kg/cm1 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 r 0

40 0.523 0.995 3( 0.508030224

80 1.046 0.990 5( 0.84226649

120 1.569 0.984 6f 1.005379129

160 2.092 0.979 82 1.366719242

200 2.614 0,974 105 1.740721168

240 3.137 0.969 129 2.127117874

280 3.660 0.963 132 2,164836281

320 4.283 0.958 134 2.185709358

360 4.706 0.953 141 2.287337656

400 5.229 0.948 156 2.516785735

440 5.752 0.942 167 2.67938656

480 6.275 0.937 175 2.792163484

520 6.797 0.932 180 2.855917605

560 7.320 0.927 184 2.903004419

600 7.843 0.922 187 2.933690958

640 8.366 0.916 200 3.11983519

68(1 8.889 0.911 207 3.210604147

720 9.412 0.906 211 3.253863488

760 9.935 0.901 215 3.296410741

800 10.458 0.895 215 3.277273378

840 ,_ 10.980 0.890 221 3.349060741

880 11.503 0.885 229 3.449910193

920 12.026 0.880 232 3.474454973

960 12.549 0.875 235 3.498465687
ii i I.

1000 13.072 0.S69 237 3.507344259

1040 13.595 0.864 238 3.50075772

1080 .14.118 0.859 245 3.58191.349

1120 14.641 0.854 249 3.618229974

1160 15.163 0.848 251 3.624950304

1200 15.686 0.843 253 3.63131459

1240 16.209 0.838 253 3.608794809

1280 16.732 0.833 252 3.572100029
1320 17.255 0.827 261 3.676443161

1360 17.778 0.822 263 3.681205249

1400 18.301 0.817 263 3.657795359

1440 18.824 0.812 262 3.620566513

1480 19.346 0.807 260 3.569785743
1 1
t i



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

SiSaSSsa A- Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274^ 89S04Z, 895707 fax 89S330 Yogyakarta 5S584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & location

Sample no & Depth.
: Kadar serat 0,4 %Panjang 1 cm Date : Januari 2002

Tasted by: Nugraha N

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 7.65
No, Of cell Diameter Dcm 3.93

No. of Proving ring Cross area A cm2 12.1304

Coeff. proving ring K = 0.2065 Volume Vcm3 92.7975
k*K/A 0.01702335 Wight Wgram 177.7070
Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cr 1.9150

Time

Strain

1 -8

Reading of

proving rinc| (01-03)
Axiat defor

mation

Strain

E

Pore pressure

u

% kg/em3 kg/im2
1

kc/cm'

0 0 c 1 c 0

40 0.523 0.995 2C 0.338686816

80 1.046 0.990 4< 0.82542 li 6
• ''

120 1.569 0.984 66 1.105917042

160 2.092 0.979 102 1.700065398

200 2.614 0.974 132 2.188335182

240 3.137 0.969 154 2.53935002

280 3.660 0.96.3 159 2.607643702

320 4.183 0,958 164 2.675047274

360 4.706 0.953 177 2.87I33S759

400 5.229 0.948 199 3.210515136

440 5.752 0.942 2i0 3.369288489

480 6.275 0.937 215 3.43037228

520 6.797 0.932 219 3.474699753

560 7.320 0.927 225 3.549869534

600 7.843 0.922 2.38 3.733788492

640 8.366 0.916 248 3.868595636

680 8.889 0.911 252 3.90856157

720 9.412 0.906 257 3.96323657

760 9.935 0.901 260 3.986357175

800 10.458 0.895 263 4.008943714

840 10.980 0.890 274 4,152229154

880 11.503 0.885 779 4.203165693

920 12.026 0.880 282 4.223259924

960 12.549 0.875 285 4.242820089

10(H) 13.072 0.869 287 4.247048111

1040 13.595 0.864 291 4.280338221

1080 14.118 0.859 301 4.400636574

1120 14.641 0.854 303 4.402906354

1160 15,163 0.848 305 4.40482009

1200 15.686 0.843 306 4.392024761

1240 16.209 0.838 308 4.39331542

! 1280 16.732 0.833 317 4.493475036

! 1320 17.255 0.827 320 4.50751652 j



1360 17.778 0.822 521 4,49302998!

1400 18.301 0.817 324 4.506181355

1440 18.824 0.812 324 4.477341794

1480 19.346 0.807 327 4.489692069

1520 19.869 0.80! 335 4.569712949

1560 20.392 0.796 336 4.55344619

1600 20.915 0.791 336 4.523538498

1640 21.438 0.786 337 4.507004707

1680 21.961 0.780 337 4.477008003

1720 22.484 0.775 344 4.539382454

1760 23.007 0.770 344 4.508762674

1800 23.529 0.765 349 4.543232179

1840 24.052 0.759 349 4.512167344

1880 24.575 0.754 349 4.481102509



Name of suvey

Sample no & Depth

Type of test apparatus
No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K =*
k = K/A

[Cell pessure

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

__ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
.3s31!®M££ J*- Kaliurang KM. 14,4 Telp. (02741895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

;Kadar Serat0,4 %Panjang 1 cm

Dimension

of test piece
0.2065

0.01702335

2.00 Rate of compression : 0.5 %

Might

Diameter

Cross area

Volume

Date: Januari 2002

Tested by : Nugraha N

Hem

Dcm

A cm2

Vcm3

7.6S

3.93

12.1304

92.7975
Wight

Wet density
Wgram 177.7000

gr/cr 1.9149

Strain
Time Axial defor

mation

40

80

120

160

200

240

280

320

40C

440

480

520

560£
600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

1000

1040

1080

1120

1160

1200

1240

1280

1320

Strain

o

0.523 0.995

1.046 0.990

1.569 0.984

2.092 0.979

2.614 0.974

.137 0.969

3.660 0963

4.183 0.958

4.706 0.953

129 0.948

5.752 0.942

6.275 0.937

6.797 0.932

7.320 0,927

0.922

8.366 0.916

8.889 0.911

9.412 0.906

9.935 0.90!

10.458 0 895

10.980 0.890

11.5-03 0.885

12.026 0.88O

12.549 0.875

13.072 0.869

13.595 0,864

14.118 0.859

14.641 0.854

15.163 0.848

15.686 0,843

16.209 0,838

16.732 0.833

17.255 0.827

Reading of
proving ring (ct1-ct3)

kg/cm-

0

36 0.609636269

44 0.741194511

64 1.072404404

124 2.06674617

152 2.519901119

159 2.62179645

17: '..804447001
183 '.984961288

197 3.195783817

208 3355714313
219 3.513686567

229 3.653745359

236 3.744425305

243 3,83385909;

249 3.906358548

255 3.977789867

263 4.079173384

267 4.11744811

273 4.185675034

283 4.313806353

293 4.440157453

296 4.459272563

300 4.492829706

305 4.54056185

3! 4.631798114

31; 4.677483005
326 4.76613795

4.751651412
327 4,722544818

337 4.836968445

345 4.92108383!

351 4.97542504

4.958268172

Pore pressure
u

kg/cnv Ji^



t "HZI^ 1 "7 -7-70
1 ,' . / .' O 35( 4.oyd?4i.t4,'

1400 18.301 OS17 354 4 923470369
1440 !8.824 0.812 362 5.002462128

.

1480 19.346 0 S07 368 5.052619821
1520 19 869 0 80! 371 5 060786579

1560 20.392 0.796 372 5.041315425
1600 20.915 0.791 370 4.981277513
1640 21.438 0.786 376 5.028586x54
1680 21.961 0.780 384 5.101397843
1720 22.484 0.775 385 5.080413502
1760 23.007 0.770 388 5.085464876

..— j

1800 23.529 0.765 384 4.998857183



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
-i^mVssDi&t Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Drilling No Sample No :

Description of soil :Kadarserat 0.4 % panjang 1 cm

20 25

Piece No

H cm

D cm

A cm2

V cm3

W gram

gram/cm3

o 3 kg/'cm

(al-a3) kg/cm

cr 1 kg/cm

(crl-a3)/2

(al+a3)/2

Depth
Date : Januari 2002

Tested by : Nugraha N

7.65 7.65

3.93 3.93

12.13 12.13

92.79753 92.79753

177.71

1.9149971 1.9149971

0.5

3.6812052 4.5697129

4.1812052 5.5697129

2.3406026 3.2848565

1.8406026 2.2848565

5 10 15

regangan %

Teg3=0.5 Teg3=1 — -Teg3=2
Angle of shearing resistence (0)
Apperen cohesion (kg/cm2

Lingkaran MOHR

Tegangan Normal kg/cm2

.65

3.93

12.13

92.79753

177.70

1.9149217

5.1013978

7.1013978

4.5506989

2.5506989

11.989115

1.6348774



Name of suvey

Sample no & Depth

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeft. proving ring

k=K/A

K =

Cell pessure

LABORATORIUM MEKANIKA TAKAH
1 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
^jjttWfjjtte* Jl- Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta S5584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Kadar Serat 1 % Panjang 1 cm

0.2065

0.01702335

Dimension

of test piece

Higfrt

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Date . Januari 2002

Tested by . Nugraha N

Horn 7.6£

Dcm 3.93

A cm2 12.1304

Vcm3 92.7975

W gram 177.7000

0.50 Rate of compression . 0.5 "A Wet density gr/crj 1.91-49

Time

Stra in
——•—— " • —-

1 -e

Reading of

proving ring (ol-o3)
Axiai defor

mation

Strain

e

Pore pressure

u

V, kg/cm.2 kcf/cm2 kg/cmJ

0 0 0 l 0 0

40 0.523 0.995 22 0 3725555

80 1.046 0.930 47 0.7917305

120 1.569 0.984 " " '58 0.9718665

160 2.092 0.979
74 1.2333808

200 2 .614 0.974 100 1.6578297

240 3.137 0.969 115 1.8962679

280 3.660 0.963 124 2.0336341

320 4.183 0.958 129 2.104153

360 4.706 0.953 137 2.2224486
—

400 5.229 0.948 150 2.4199863

440 5.752 ^ 0.942 159 2.5510327

480 6.275 0.937 165 2.6326113

520 6.797 0.932 169 2.6813893

560 7.320_j 0.927 173 2.7294552

600 7.843 0.922 180 2.8238736

640 8.366 0.916 139 2.3482443

6S0 8.389 0.911 195 3.0244822

720 9.412 0.906 201 3.0996519

760 3.93S 0.901 204 3.1277572

800 10.458 0.895 20? 3.1553283

840 10.980 0.390 215 3.258136

890 11.503 0.885 222 3.3444544

920 12.026 0,880 223 3.3396701

960 12.549 0.875 223 3.3198206

1000 13.072 0.869 22S 3.3295673

1040 13.595 0.864 225 3.3095399

1060 14.118 0.859 230 3.3626127
1

1120 14.641 0.854 233 3.3857333

1160 15.163 0.848 236 3.4083198

1200 15.686 G.S43 239 3.4303723

1240 16.209 0.638 238 3.3948346

1260 16.732 0,833 236 3,37365

1320 17.255 0.827 242 3.4088094

1360 17.778 0.822 246 3.4432566

1400 18.301 0.817 247 3.4352679

1440 18.824 0.812 247 3.4132322!
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 896707 fax 89S330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey &location : Kadar Serat 1 % Panjang 1 cm Date : Januari 2002

Sample no &Depth Tested fay: Nugraha N

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 7.65

No. Of cell Diameter Dcm 3.93

No. of Proving ring Cross area A cm2 12.1304

Coeff. proving ring K « 0.2065 Volume Vcm3 927975

k=K/A 0.01702335 Wight Wgram 177.7000

Cell pessure 1 . 00 Rate of compression : 0.5 % Wet density yb gram/cm" 1.9149

Time

Strain

1 -8

Reading of

proving ring (ol-o3)

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm- kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.523 0.995 44 0.745110995

SO 1.046 0.990 52 0.87 595715

120 1.569 0.984 70 1.172942317

160 2.092 0.979 84 1.400053857

200 2.614 0.974 109 1.807034355 i

240 3.137 0.969 123 2.028182159

280 3.660 0.963 139 2.279638205

320 4.183 0.958 147 2.397755789

360 4.706 0.953 153 2.48200469

400 5.229 0.948 162 2.613585186

440 5.752 0.942 172 2.759607714

480 6.275 0.937 184 2.935760463

520 6.797 0.932 192 3.046312112

560 7.320 0,927 196 3.092330794

600 7.843 0.922 200 3.137637388

640 8.366 0.916 211 3.291426125

680 8.889 0.91! 222 3,443256621

720 9.412 0.906 225 3.469759643

760 9.935 0.901 231 3.54i"25028

800 10.458 0.895 232 3.536406622

840 10.980 0.890 238 3.606680798

880 11.503 0.885 246 3.706017063

920 12.026 0.880 253 3.788953052

960 12.549 0.S75 261 3.885529976

1000 13.072 0.869 264 3.906692339
™— 1

1040 13.595 0.864 266 3.912611.57

1080 14.118 0.859 273 3.991275032

1120 14.641 0.854 274 3.981506076

1160 15.163 0.848 283 4087095363

1200 15.686 0.843 285 4.090611297

1240 16.209 0.838 287 4.093771187

1280 16.732 G.S33 290 4.110750033

I. 1320 17.255 0.827 292 4.113108824



1360 17.778 0.822 294 4.115111572

1400 18.301 0.817 302 4.200206078

1440 18.824 0.812 303 4.187143715

1480 19.346 0.807 306 4.201363221

1520 19.869 0.801 310 4.228689594

1560 20.392 0.796 312 4.228200034

1600 20.915 0.791 312 4.200428605

1640 21.438 0.786 319 4.2662744S5

1680 21.961 0.780 322 4.27773465

1720 22.484 0.775 320 4.222681353

1760 23.007 0.770 326 4.272839045

1800 23.529 0.76S 329 4.282875054

1840 24.052 0.759 334 4.31823465

1880 24.575 0.754 334 4.28850498

1920 25.098 0.749 330 4.207772012



Name of suvey

Sample no & Depth

Type of test apparatus
No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K •

k=K/A

Cell pessure

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
^tfWHjst! J|. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

: Kadar serat 1 % Panjang 1 cm

0.2065

0.01702335

2. 00

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Date: Januari 2002

Tested by: Nugraha N

Hem 7.65

Dcm 3.93

A cm1 12.1304

Vcm3 92.7975

Wgram 177.7000

Wet density yb gram/cm 1.9149

Time

Strain

Reading of

proving rincj (cl-o3)

Axial defor

mation

Strain

e 1 -S

Pore pressure
u

% kg/cm1 kg/cm2 kg/crrr
0 c c 1 0 (

40 0.523 0.995 3d 0.609636269

81 1.046 0.990 44 0.741194511

120 1.569 0.984 64 1.072404404

160 2.092 0.979 124 2.06674617

20C 2.614 0.974 152 2.519901119

240 3.137 0.969 159 2.62179645

280 3.660 0.963 171 2.804447001

320 4.183 0.958 183 2.984961288

360 4.706 0.953 197 3.195783817

400 5.229 0.948 20% 3.355714313
•

440 5.752 0.942 219 3.513686567

480 6.275 0.937 229 3.653745359

520 6.797 0.932 236 3.744425305 "

560 7.320 0.927 243 3.8.33859097

600 7.843 0.922 249 3.906358548

640 8.366 0.916 255 3.977789867

680 8.889 0,93] 263 4.079173384

720 9.412 0.906 267 4.11744811

760 9.935 0.901 273 4.185675034

800 10.458 0.895 283 4.313806353
,

840 10.980 0.890 293 4.440157453

880 11.503 0.885 296 4.459272563

920 12.026 0.880 300 4.492829706

960 12.549 0.875 305 4.54056185

1000 13.072 0.869 313 4.631798114

1040 13.595 0.864 318 4.677483005

1080 14.118 0.859 326 4.76613795
..

1120 14.641 0.854 327 4.751651412
'

1160 15 163 0.848 327 4.722544818

1200 15.686 0.843 337 4.836968445
• i i ii

,
1240 16.209 0.838 345 4.921083831

1280 16.732 j 0.833 351 4.97542504

1320 17.255 j 0.827 j 352
1 4.958268172



1360 17.778 0.822 350 4.898942347

1400 18.301 0.817 354 4923420369

1440 18.824 0 812 362 5.002462128

1480 19.346 0.807 368 5.052619821

1520 19.869 0.801 371 5.060786579

1560 20.392 0.796 372 5.041315425

1600 20.915 0.791 370 4.981277513

1640 21.438 0.786 376 5.028586854

1680 21.96! 0.780 384 5.101397843

1720 22.484 0.775 385 5.080413502

1760 23.007 0.770 388 5.085464876

1800 23.529 0.765 384 4.99S857183



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Drilling No Sample No :

Description of soil :Kadar serat 1 % panjang 1 cm

Depth
Date: Januari 2002

Tested by : Nugraha N

6 t-

grafik teg-reg

10 15

regangan %

Piece No

H cm 7.65

Den 3.93 .93

A cm2 12.13 12.13

V cm3 92.79753 92.79753

W gram 177.

gram/cm3 1.9149217 1.9149217

a 3 kg/cm* 0.5

(al-03) kg/cm" 3.4432566 4.5263423

a 1 kg/cm' 3.9432566 5.5263423

(ol-a3)/: 2.2216283 3.2631712

(c1+ct3) / 2 1.7216283 2.2631712

Angle of shearing resistence (0)
[Apperen cohesion (kg/cm2)

Linkaran MOHR

4 5

Tegangan Normal kg/cm2

12.835

7.65

3.93

12.13

92.79753

177.70

1.9149217

5,1013978

7.1013978

4.5506989

2.5506989

12.835263

1.5760265





LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS (SLAM INDONESIA

•^aifjatacA-ear JL Kaliurang KM. 14,4 Teip. (0274) 895042,895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

me of suvey
mple no & Depth

pe or* test apparatus
). OF cell

ofProving ring
3eff. proving ring K. -

K/A

ell pessure

:Kadar Serat 0,1 % Panjang 3 cm

0.2065

0.017023352

0.50

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hight
Diameter

Cross area

Volume

Wight
Wet density

Date: 2002

Tested by : Nugraha

Hem

D cm

A cm2

V cm3

7.65

3.93

12.1304

92.7975

Wgram 177.7062

gr/cm3 9150

Strain

1 -E

Reading of

proving ring (o1-o3)

Time Axialdefor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kfi/'em2
0 0 0 1 0 0

40 0.523 0.995 12 0.20321209
80 1.046 0.990 18 0.303215937
120 1.569 0.984 38 0.636740115
160 2.092 0.979 50 0.833365391
200 2.614 0.974 59 0.978119513
240 3.137 0.969 65 1.07180358
280 3.660 0.963 67 1.098818415
320 4.183 0.958 70 1.141788471

360 4.706 0.953 76 1.232891219
400 5.229 0.948 85 1.37132556
440 5.752 0.942 90 1.443980781

480 6.275 0.937 92 1.467880232
520 6.797 0.932 93 1.475557429
560 7.320 0.927 97 1.530388199
600 7.843 0.922 103 1.615883255
640 8.366 0.916 109 1.700310179
680 8.889 0.911 112 1.737138476
720 9.412 0.906 114 1.758011553
760 9.935 0.901 115 1.763196443

800 10.458 0.895 117 1.783446443
840 10.980 0.890 119 1.803340399

880 11.503 0.885 126 1.898203861
920 12.026 0,880 130 1.946892873
960 12.549 0.875 131 1.950208532
1000 13.072 0.869 134 1.982942324

•' •

1040 13.595 0.864 141 2.073978313
1080 14.118 0.859 144 2.105287929
1120 14.641 0.854 145 2.107001391
1160 15.163 0.848 146 2.10853683
1200 15.686 0.843 147 2.109894248
1240 16.209 J 0.838 147 2.096809632j



1280

1320

1360

1400

1440

16.732

17,255

17.778

18.301

18.824

0.833

0.827

0.822

0.817

o.si:

155 2.197125018

159 2.239672271

160 2.239516502

!60 2.225274743

158 2.183395073



*&rVff&£il<&stf

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55!

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name ofsuvey &locatio Kadar Serat 0,1 %Panjang 3 cm
Sample no & Depth

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K =

k = K/A

Cell pessure

0.2065

0.01702335

1.00

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Date: Januari 2002

Tested by: Nugraha

H cm 7.65

Don 3.93

A cm2 12.1304

Vcm5 92.7975

177.7062
Wet density

Wgram

gr/cr 1.9150

Time

Strain

Reading of (crl-aS)
proving ring

Axial defor

mation

Strain

8 l-e
Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 c c

40 0.523 0.995 30 0.508030224
eo 1.046 0.990 45 0.758039841

•'' —

120 1.569 0.984 52 0.871328578
160 2.092 0.979 67 1.116709624
200 2.614 0.974 81 1.342842044
240 3.137 0.969 91 1,500525012

• •—

230 3.66C 0.963 99 1.623627211
-" j •• —. ——*

320 4.183 0.958 104 1.696371442
360 4.706 0.953 109 1.768225564

1

400 5.229 0.948 11B 1.903722543
440 5.752 0.942 129 2.069705786
480 6.275 0.937 134 2.137999468
520 6.797 0.932 138 2.189536831
560 7.320 0.927 140 2.20880771

——————

600 7.843 0.922 146 2.290475293
640 8.366 0.916 155 2.417872272
680 8.889 0.911 161 2.497136559
720 9.412 0.906 164 2.529069251

"**

760 9.935 0.901 165 2.529803592
800 10.458 0.895 167 2.545603042
840 10.980 0.890 176 2.667125296

•"*-' ' '-

860 11.503 0.885 180 2.711719802
920 12.026 0.880 184J 2.75560222

"*"



960

1000

1040

1060

1120

1160

1200

1240

1280

1320

1360

1400

1440

148ol

1520

1560

1600

1640

1630

1720

1760

1800

1840

1880

12.549

13.072

13.595

14.118

14.641

15.163

15.686

16.209

16.732

17.255

17.778

18.301

18.824

19.346

19.869

20.392

20.915

21.438

21.961

22.484

23.007

23.529

24.052

24.575

0.875

0.869

0.864

0.859

0.854

0.848

0.843

0.838

0.833

0.827

0.822

0.817

0.812

0.807

0.801

0.796

0.791

0.786 |
0.780

0.775

0.770

0.765

0.759

0.754

186 2.7689983741

187 2.767240407

192 2.824140682

195 2.850910737

198 2.877146726

201 2.90284865

203 2.913663485

204 2,909858265

210 2.976750024

214 3.014401673

215 3.009350299

218 3.031936838

218 3.012532442

220 3.020587936

227 3.096492058

229 3.10339041

231 3.109932717

234 3.129492882

?34 3.108664311

>35 3.101031618

245 3.211182718

247 3.21541074

247 3.193425026

244 3.132919805



ISL-A.1^ " LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

^^^ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
gym*** J»- Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey
Sample no & Depth

-Kadar Serat 0,1 % Panjang 3 cm Date : November 10, 1999
Tested by : Nugraha N

Type of test apparatus
No. Of cell

No. of Proving ring
Coeff. proving ring Y
k = K/A

Cell pessure

0.2065

0.017023352
2.00

Strain
Time Axial defor

mation

40

30

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

1000

1040

1080

1120

1160

1200

1240

1280

Strain

e

%

0.523

1.046

1.569

2.092

2.614

3.137

3.660

4.183

4.706

5.229

5.752

6.275

6.797

7.320

7.843

8.366

8.889

9.412

9.935

10.458

10.980

11.503

12.026

12.549

13.072

13.595

14.118

14.641

15.163

15.686

16.209

16.732

Dimension

of test piece

Hight
Diameter

Cross area

Volume

Rate of compression : 0.5 %
Wight
Wet density

1-8

0.995

0.990

0.984

0.979

0.974

0.969

0.963

0.958

0.953

0.948

0.942

0.937

0.932

0.927

0.922

0.916

0.911

0.906

0.901

0.895

0.890

0.885

0.880

0.875

0.869

0.864

0.859

0.854

0.848

0.843

0.838

0.833

Reading of

proving ring (al-03)

kg/cm2
0 0

0.42335852
45

57

0.758039841

0.955110173
?S 1.266715395
89 1.475468418

98 1.615950013
110 1.804030234

122 1.989974192

129 2.092670621
141 2.274787106
14' 2.294325018
149

157

2.377327766

2.4909948
164 2.58746046
167 2.619927219
168 2.62066156
170 2.636728043
177 2.729544253
182 2.790450022
185 2.819979418
188 2.848974748

189 2.847305792
192 2.875411012
199 2.962530518
202 2.989211562
20513.015358541
206 3.011731343
207 3.007926123
214 3.09059508
217 3.114605794
220 3.138082443
221 3.132675025

Hem 7.65
D cm 3.93
A cm2 12.1304
Vcm3 92.7975
Wgram 177.7062

gr/cm* 1.9150

Pore pressure

kg/cm2 kg/cm*



1320

1360

1400

1440

_US0
_.1.52.0'
1560 "
1600 '
1640 "
1680 "
1720*
1760 "
1800 "
1840 "
1880 "
1920 "
1960 ~

17.255

17.778

18.301

18.824

19.346

19.869

20.392

20.915

21.438

21.961

22.484

23.007

23.529

24.052

24.575

25.098

25.621

0.827

0.822

0.817

0.812

0.807

0.801

0.796

0.791

0.786

0.780

0.775

0.770

0.765

0.759

0.754

0.749

0.744

222 3.127089586

3.14932008
231 3.21274041
233 3.219816784
236

236

236

241

245

246

24?

247

248

253

255

255

254

3.240267059

3.219260465

3.198253872
3.244561839

3.276605796

3.268082993

3.259382169

3.237396455

3.228428597

3.270998103
3.274157993

3.251460191

3.216100575



Jl" 11 I ' II I ~

I .A. II "-ABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INOONESIA

* Kaliurang KM. 14.4 Tain m«^ V89S707 fax 89S330 Yogyakarta m |
TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

-fewssatwgs/r

Drilling No

Description of soil: :Kadar Serat 0,1 %Panjang 3cm

GrafikTeg-Reg

3.5 T _._ ..

Piece No :

H cm

Dcm

A cm*

Vcm3

Wgram

gram/cm3

o 3 kg/cm2

Depth

Date: Januari 2002

Tested by :Nugraha N

1 2»
7,65 7.65

3.93 3.93

12.13 12.13

92.80 92.80

177.71 177.71

1.915 1.9149885

0.5 1

7.65

3.93

12.13

92.80

177.71

1.9149885

2

|(ql-o3) kg/cm: 2.239672 3.2154107 3.2766058

10 20

Regangan %
30

<r 1 kg/cm"

(al-tr3)/2

(<rl+a3)/2

2.739672

1.619836

1.119836

4.2154107

2.6077054

1.6077054

5.2766058

3.6383029

1.6383029

l~-- ~:Te^^IEI^e^~~rT^2l !-Angte of shearing resistence (0\a ... 1.7742455
Apperen cohesion (kg/cm2) " j '1.5251509"

Lingkaran MOHR

234
Tegangan Normal kg/cm2



Name of suvey

Sample no & Depth

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K •

k = K/A

Cell pessure

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
•^mZZMaX Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274J 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

. Kadar Serat 0,2 % Panjang 3 cm

0.2065

0 01702335

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Date : Januari ^002

Tested by : Nugraha N

Hem 7.65

Dcm 3.9:

A cm* 12.1304

Vcm3 92.7975

W gram 177.7000

Rate ofcompression ; 0.5 %jWet density gr/crl 1.9149

Time

Strain

Reading of

proving rincj (crl-a3)

Axial defor

mation

Strain

1 -e

Pore pressure
u

'Vo kiJ/ClTl1 k^/cm- kiiJcni-

0 0 ( i 0 (

40 0.523 0.995 ^ i 0.524964565

80 1.040 t j uO(} >s 0.589586543
i 20 1.569 0 984 60 i .005.379129

I (SO 2.092 0.979 75 1.2500480X7

200 2.614 0 974 85 1.409155231
?40 3.137 0,969 109 1.797332i 57

280 3.060 0.963 124 2.033634082

320 4.183 0 958 134 2.185709558
360 4.706 0 953 141 2.287337656

400 5.229 0.948 145 2.339320074

440 5.752 0.942 153 2.454767327
4 Ho 6.275 o.y.37 164 2.6166360)65
520 6.797 0 932 172 2.728987934

560 7.320

7843

0.927

0.922

178 2.808341231

600 181 2.839561836

640 8.366 0.916 184 2.870248375

680 , 8889 0.91 1 ! 94 3,008972002
720 9 412 0 906 200 -; 0^4230794

760' 9 935 n on i 205 3.14.308931 1
XOO 1045X 0X95 207

1

3 155328322

840 10.980 0.890 208 3.152057)68

880 11.503 0.885 215 3.238998652
920 12.026 0.880 220 3 294741785

960 12.549 0.875 225 3,349594807

_____

i 000 i .3.0)72 0.869 228 3.373961566
1040 13.595 0.864 3.368376126

... .- _....-.-_._,.

1080 14.118 0.859 236 3.45(1332995

1120 14.64! 0.854 240 | 3.487450577



1160 15,163 0848 242 |3.494977006
1200 i5 686 0.84.3 245 |3516490)411
1240 16.209 0.838 250 [3.56)6002776
1280 16.732 0X33 255 j3.614625029
1320 17 255 0 827 256 3.606OI32I6

1360 17.778 0.822 259 3.625217737
.___

1400 18.301 0,817 259 3.6,02163491
i440 18.X24 OX i2 260 3.5929286
1480 19.346 0.807 266 .v^52165414
1520 i9.869

20.392

0.80 i

0.796

269 3.669411293

3,6725711X3
1560

1600 (\ ~'> i ->-7-j

L 3.67537501
.

1640 21.4.38 0.786 27^ 3 637701 !-><!
1680 21 96! Oi 780! 275 3.65334481
1720 22.4X4 it 775 281 3.708047O63

1760 &3 007 0 770 2X4 3 7223SO.S79

1800 2.3.529 0.765 284 3 697071458
1840 24,052 0.759 280 3.620076952



LABORATORTOM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

-a-g_.feg Jl. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name ofsuvey &location Kadar Serat 0,2 %panjang 3cm
Sample no &Depth

Type of test apparatus
No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K •
k-K/A

Cei! pessure

0.2065

0.01702335

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Date : Januari 2002

Tested by : Nugraha N

Hem 7.65

Dcm

A cm2

Vcm3

3.93

12.1304

92.7975

177.7000

Wet density
Wgram

1.9149

i ll! IC

Strain

Reading of

proving ring (sl-s.3)

-j- __

Axial defor

mation

Strain

1 -r.

f'orepressure
u

0/

kg/cm2 ka/cm2
.

( (> ( ( ) 0
•4 £—^

4( 0.523 0995 11 0.186277749
8( 1.046 0,990 15 0.252679947

121 1.569 0984 25 0,41X90797
16C 2.092 0.979 31. 0.500019235
200

— —
2.614 0,974 35 0.580240389

240 3.137 0.969 40 0.659571434I
28C 3.660 0.963 65 1.066017866

320 4.183 0.958 95 1.549570067

360 4.70(6 0.953 114 1,849336828
400 5229 0 94S 124 2.000521994
440 5.752 '7*542 120 2,0697057X6

480 6.275 0.9.37 1.34 2.1.37999468

520 6.797 0.932 149 2.364065129
560 7.320 0,927 160 2.524351669
600 7.84.3 0.922 16)9 2.651303593
640 8,366 0.916 174 2.7147566f s

: .

680 8889 0.911 179 2,776319528
—- __

720 9.412 0.906 185 2 852913484
760 9,935 0 901 197 3,020432167
800 10.458 0895 204 3.109598926

—

840 10.980 0.890 208 3.15205716S
880 11 503 0,885 211 3 178738212
920 12.026 0,880 215 3.21986129
960 12.549 0.875 223 3,319820631

1000 13.072 0,869 230 3.4oi.355772
1040 13.595 0.864 234 3.441921456

,

1080 14.118 0.859 236 3.450332995
1120 14.641 0,854 3.472919533
1160 15.163 0,848 242 3.494972006
1200 ! 5,686 0843 252 3.61696156S|

..



1240 16.209 0.8.38 j ",^,"> 3.594530798

1280 16,732 0.8.33 257 3,642975029
-

1320 17,255 0827 259 3,64827! 183
1

1 3(S(! 17 778 0 S77 262 3.667208271

1400 18 30! 0 817 270) 3 755151129

1440 18.824 0.812 274 3.786393986

1480 19.346 0807 275 3.77573492
1520 19.869 0.801 )77 3.778538767

1560 20.392 0.796 276 3.740330799 3

1600 20 915 0.791 279 .i /5o 152503

1640 21.438 0 786 284 3.798! 87943

1680 21.961 0,780 285 3.786193712

1720J 22.4«4 0,775 283 1.734433821



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

danmj^t, J|. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 835042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name ofsuvey &location :Kadar Serat 0,2 %Panjang 3cm
Sample no &Depth : Date : Januari 2002

Tested by: Nugraha

Type of test apparatus
No. Of cell

No, of Proving ring
Coeff. proving ring K =

k = K/A

Cell pessure

0.2065

0.01702335

Hight Hem 7.65
Dimension Diameter Dcm 3.93

of test piece Cross area A cm2 12.1304
Volume Vcm5 92.7975

Wight Wgram 177.7000
compression: 0.5 % Wet density yb gram/cm' 1.9149

I
. ( !



116( 15.163 0848 252 3.639392337
1200 15 686 0.84.3 256 3.674373656
1240 16.209 0838 258 3.680114865
1280 16.732 0,833 264 3.74220003

....

1320 17 255 0.827 267 3 760959096

1360 17.778 0.822 271 3.793181074
1400 18.301 0 817 277 3.852506899

1440 IS 824 0,812 283 3.910764592
14X0 19.346 0.807 285 3.913034372
1520

1560

19.869 0.801 294

295

4.01043464s

20.392 0.790 3.9978! 734
_ ;

itj\K> 20.915 0.791 297 3998484922

________________

\{'M) 21 43g 0,786 lO! 4.0522 9206-6.

1680 21 Of. i 0 ~ 8*') 305 405!#9's\f

i720 22.4i<4 0 775 30? 4.05! 13497-i

r

1760 23 007 0 770 307 4 023X0X549

i 1800 2.7.529 0.765 .300 3.905357174
1



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKISIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

'j Jl. Kafturanfl KM. 14.4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey &location :Kadar Serat 0,3 %Panjang 3cm /Pendekan Godean Date •Januari 2002
Sample no &Depth - _* j u ».

Tested by: Nugraha

Type of test apparatus
No. Of cell Dimension
No. of Proving ring of test piece
Coeff. proving ring K * 0.2065

k = K/A 0.01702335

Cell pessure 0 . 50 R3te of compression : C

Higfrt

Diameter

H cm

Dcm

Cross area A cm2

Volume Vcm3

Wight

Wet densi

Wgram

!&! M9L

7.65

3.93

12.1304

92.7975

177.7000

1.9149

Time

Strain i Reading of

proving ring (crl-cr3)

_

Axial defor

mation

J Strain
Pore pressure {

£ 1 -£
u

..._......
%

ke/cm5 kc/enr
C c1 1) 0 0

_.

4() 0.523 0.995 lf) 0.32175247:
8C 1.046 0.990 3.- 0.53905055*

121 1.569 0.984 5*t 0.9048412 lr
16( 2.092 0.979 7l' 1.30005001

-• , _

200 2,614 0 974 8" 1.442311825
240 3.1.37 0.969 9( 1.582971441

..
280 3.660 0 963 104 1.705628585 "> -

___
320 4.18.3 0.958 IK 1.794239025
360 4.706 0.95.3 120 1.946670345
400 5.229 0.948 128 2.065054962
440 5.752 0.942 133 2.13.3882709

'

480 6.275 0.937 1.36 2.169909908
520 6.797 0.932 137 2.173670622
560 7.320 0.927 148 2.335025294
600 7.S4.3 0.922 154 2.415980789

.
640 8.366 0.916 J 56 2.433471448
680 8.889 0.911 160 2.481626394

- — .„
720 9.412 0.906 164 2.529069251

—,—

760 9.935 0.901 168 2.57580002 J
800 10.458 0.895 174 2.652304966

""" j '
840 10.980 0.890 177 2.682279417

* •»•-. —~—~_—«^_

880 11,503 0.885 180 2.711719802
920 12.026 0.880 184 2.75560222
960 12.549 0.875 186 2.768998374

1000 13.072 0.869 189 2.796836561
1040 13.595 0.864 194 2.853558814
1080 14.118 0.859 200 2.924011013

— — _

1120 14.641 0.854 201 2.920739859
1160 15.16.3 0.848 202 2,917290683
1200 15.686 0.843 204 2.928016507
1240 16.209 0,838 210 2,995442332
1280 16.732 0.833 216 3.061800025
1320 17.255 0.827 219 3.084831618

_—_ _j



1360

1400

1440

1480

1520 "
1560

1600

1640

J7.77S

18.301

18.824

19.346

19.869

20.392

20.915

21.438

0.82

0,817

0.812

0.807

0.801

0.796

0.791

0.786

219~ 3,065338211

219 3.045844805

220 3.040170354

3.102967607

232 3.16)4696729

233 3.157598102

2.32 3.12.35956.3

3.075997277



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
^VHXsiV^sii Jl. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042,895707 fax 895330Yogyakarta S5S84.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey &location : Kadar serat 0,3 % Panjang 3 cm
Sample no & Depth

Date: Januari 2002

Tested by: Nugraha

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight Hem 7.65

No. Of cell Diameter Dcm 3.93

No. ofProving ring Cross area A cm2 12.1304

Coeff. proving ring K - 0.2065 Volume Vcm3 92.7975

k = K/A 0.01702335 Wight Wgram 177.7000

Cell pessure 1 ,00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cr 1.9149

Time

Strain

l -e

Reading of

proving ring (ol-o3)

Axial defor

mation

Strain

8

Pore pressure

u

% kgjem7 kg/'cm2 kg/cm3
0 0 0 i 0 0

40 0.523 0.995 9 0.152409067

80 1.046 0.990 14 0.2358.34617

120 1.569 0.984 20 0.335126376

160 2.092 0,979 50 0.833365391

200 2.614 0.974 76 1.25995056

240 .3.137 0.969 92 1.517014298

280 .3.660 0.963 104 1.705628585

320 4.183 0.958 107 1.745305234

360 4.706 0.953 ill 1.800670069

400 5.229 0.948 l',3 1.984388752

440 5.752 0.942 i37 2.198059633

480 6.275 0.937 144 2.297551667

520 6.797 0.932 148 2.34819892

560 7.320 0.927 152 2.398134085

600 7.843 0.922 155 2.431668976

640 8.366 0.916 168 2.62066156

680 8.889 0.911 176 2.729789033

720 9.412 0.906 178 2.744965407

760 9.935 0.901 180 2.759785736

800 10.458 0.895 183 2.789493154

840 10,980 0.890 189 2.864128869

880 11.50.3 0.885 196 2.952761562

920 12.026 0.880 202 3.025172002

960 12.549 0.875 206 3.066740135

1000 1.3.072 0.869 206 3.048403871

1040 1.3.595 0.864 207 3,044776673

1080 14.118 0.859 212 3.099451673

1120 14.641 0.854 220 3.196829696

1160 15.1(53 0.848 224 3.235015411

1200 15.686 0.843 226 3.243782993

1240 16.209 0.838 226 3.223666509

1280 16.732 0.833 228 3.231900026

1.320 17.255 0.827 235 3.310207444



1360 17.778 0.822 240 3.359274752
——

1400 18.301 0.817 2411 3.351820082

1440 18.824 0.8(2 242 3.34418739

1480 19.346 0.807 243 3.336376675

1520 19.869 0.80! 243 3.314747005

1560 20.392 0.796 241 3,266013488



Name of suvey
Sample no & Depth

Type of test apparatus
No. Of cell

No. of Proving ring
Coeff. proving ring K =
k*K/A

Ceil pessure

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

^ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
J*rtiim*nZ3 ««• Kaliurang KW. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

:Kadar Serat0,3% Panjang 3 cm

0.2065

0.01702335

2.00

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Might

Diameter

Cross area

Voiume

Wight

Date: Januari 2002

Tested by :Nugraha N

Hem 7.85

Dcm 3,33

A cm2 12.1304

Vcm3 92.7975

Wgram 177.7000

Wet density yb gram/cm 1.9149

Strain
Time Axial defor

mation

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

160

800

840

880

920

960

1000

1040

1080

1120

1160

1200

1240

1280

1.720

Strain

%

0

0.523

1.046

1.569

2.092

2.614

3.13"

3.660

4.183

4.706

5.229

5.752

6,275

6.797

7,320

7.843

8.366

8.889

9.4i;

9.935

10.458

10.980

3 1.503

12.026

12.549

13.072

13.595

14.118

14.641

15.163

15.686

16.209

16.732

17.255

1 -£

0.995

0.990

0.984

0.979

0.974

0.969

0.963

0.958

0.95.3

0.948

0.942

0.937

0.932

0.927

0.922

0.916

0.911

0.906

0.901

0.895

0.890

0.885

0 880

0.875

0.869

0.864

0.859

0.854

0.848

0.843

0.838

0.83.3

0.827

Reading of
proving ring (ct1-c3)

kg/an2

0

23 0.389489838

26 0.4.37978575

30 0.502689564

60 1.00003847

96 i.591516496

120 1.978714302
14; 2.32883903

155 2.528245899

2.838894254

187 3.016916233

197 3.160713487

204 .7.254864861

210 3.331903873

220 .3.470983544

230 3.608282996

238

242

251

260

268

273

274

282

290

294

296

296

.300

310

313

316

3.712603876

3.75345992

3.762761569

3.848367888

3.963214318

4.061304428

4.082644813

4.088475033

4.079062121

4.173057726

4.265629155

4.298296188

4.301189046

4.274841793

4.305906628

4.421843442

4.4.76775036

4.451172S63

Pore pressure

kg/cnr kg/'cm'



136C 17.778 0.822 316 4.42304509[
1400 18,301 0.817 316 4.39491761S

——

1440 18.824 0.812 325 4.49116075
-— , _

1480 19.346 0.807 33() 4.530881905
1520 19.869 0.801 331 4.515149212

j —-
1560 20.392 0.796 3.33 4.512790421
1600 20.915 0.791 3.33 4.483149761

1640 21.4.38 0.786 334 4.466883003
1680 21.%! 0.780 342 4.543432454

*'' ' * •.

1720 22.484 0.775 344 4.539382454

••-_
1760 23.007 0.770 346 4.53497641

— ,———

1800 2.3.529 0.765 347 4.517196465
•—-

1840 24.052 0.759 347 4.486309651
1880 24.575 0.754 350 4.493942344

1920 25.098 0.749 354 4.513791795
'" —

1960 25.62i 0.744 356 4.507605531
2000 26.144 0.7.39 357 4.488490421

2040 26.667 0.733 357 4.456713497

2080 27.190 0.728 357 4.424936574
2120 27.712 0.72.3 357 4.393159651

—

2160 28.235 0.718 354 4.324732452
2200 28.758 0.712 352 4.268967067



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Drill'ng No Sample No :

Description of soil ;Kadar serat 0.3 %panjang 3cm

grafik teg-reg

Teg3=0.5 Teg3=1 -Teg3=2

Piece No

Hem

Dcm

A cm2

Vcm3

W gram

gram/cm3

cr3 kg/em"'

(cti-ct3) kg/cm2

o 1 kg/'cm

(ct1+ct3) /

(ol-a3)/2

Depth
Date: Januan 2002
Tested by : Nugraha N

7.65

3.93
12.13

92.79753

177.70

1.9149217

0.5

3.1646967

3.6646967

2.0823484

7.65 7.65

3.93! 3.93

12.13 I 12.13
92.797531 92.79753

177.70 177.70

1.914921; 1.914921;

3.3592748

4.3592748 6.5434325

?.6796374 4.2717162

1.5823484 1.6796374 2.2717162

Angle ofshearing resistence (0)
Apperen cohesion (kg/cm2)

18,507752

0.9683051

Lingkaran MOHR

3 4 5
Tegangan Normal kg/cmZ



Name of suvey

Sample no & Depth

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K -

k = K/A

Cell pessure

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

_ UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
aaillgaSg Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042,895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

: Kadar serat 0,4 % Panjangg cm

0.2065

0.01702335

0 . 50

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Date: Januari 2002

Tested by: Nugraha N

H cm

Dcm

A cm2

Vcm3

Wgram

Wet density yb gram/cm^

7.65

3.93

12.1304

92.7975

177.7000

1.9149

Time

Strain

Reading of

proving ring (ol-c3)

Axial defor

mation

Strain

i -e
Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 c c i t c

40 0.523 0.995 1J 0.152409067
...

8C 1.046 0.990 n > 0.640122533

12C 1.569 0.984 s: 0.871328578
1 .I. _..i

!60 2.092 0.979 74 1.233380779
- ' i

200 2.614 0.974 95 1.574938199
240 3.137 0.969 112 1.846800015
280 3.660 0.963 122 2.000833533

_

320 4.183 0.958 132 2. .15308683
360 4.706 0.953 143 2.319782162
400 5.229 0.948 158 2.549052218
440 5.752 0.942 167 2.67938656

—

480 6.27S 0.937 174 2.776208264

520 6.797 0.932 178 2.824185188
560 7.320 0.927 184 2.903004419
600 7.843 0.922 189 2.965067332
640 8.366 0.916 191 2.979442606
680 8.88.9 0.911 106 1.644077486

-'" •

720 9.412 0.906 210 3.238442334

760 9.935 0.901 213 3.26574645S
— _

800 10.458 0.895 215 3.277273378
840 10.980 0.890 226 3.424831346
880 11.503 0.885 234 3.525235743

__

920 12.026 0.880 238 3.564311567
960 12.549 0.875 239 3.5580(404

1000 13.072 0.869 240 3.55153849
>

1040 13.595 0.864 247 3.633139315
1080 14.118 0.859 254 3.713493986
1120 14.641 0.854 257 3.734478327
1160 15.163 0.848 261 3.769370635
1200 15.686 0.843 262 3.760491788
1240 16.209 0.838 263 3.75143492
1280 16.732 0.833 270 3.827250031

, .—__j

__—

1320 17.255 0.827 275 3.873647009 1



1360 17.778 0.822 350 4.898942347
1400 18.30! 0.817 354 4.923420369

1440 18.824 0.812 362 5.002462128

1480 19.346 0.807 368 5.05261982 i

)520 19.869 0.80! 371 5.060786579

1560 20.392 0.796 372 5.041315425

1600 20.915 0.791 370 4.981277513

1640 21.438 0.786 376 5,028586854

1680 21.961 0.78(3 384 5.1.01397843

1720 22.484 0.775 385 5.0804i3502

1760 23.007 0.770 388 5.085464876

1800 23.529 0.765 384 4.99885 7i83



:S_i£_=_____..

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 5SS84.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey

Sample no & Depth
Kadar Serat 0.4 % Panjang 3 cm Date : Januari 2002

Tested by: Nugraha N

Type of test apparatus Hight Hem 7.65

No. Of cell Dimension Diameter Dcm 3.93

No. of Proving ring of test piece Cross area A cm2 12.1304

Coeff. proving ring K » 0.2065 Volume Vcm3 92.7975
k=K/A 0.01702335 Wight Waram 177.7000

Cell pessure 1 00 Rate of compression : 0.5 % Wet density yb gram/cmJ 1.9149

Time

Strain

1 -E

Reading of
proving ring (a1-o3)

j
Axial defor

mation

Strain

8

Pore pressure \
u 1

1

% kg/cm* kq.''em8 ka/cma

0 0 0 i 0 0

40 0. 523 0 . 995 17 0.287883 7 9

80 1 .046 0 . 990 34 o <=, 7 'i 741 7 x

120 1 .569 0 , 984 44 0.73727803

160 2 ,09 2 0.979 55 0.91670193

200 2.614 0.974 82 1.35942034

240 3.137 0 969 9 6 1.58297144

280 3,660 0.963 104 1 .70562859

320 4.1S3 0.958 110 1.79423903

3S0 4 . 706 0 95 3 120 1.94667035

400 5 229 0.948 1 3 3 2,14572117

440 5.75 2 0. .94 2 142 2,27828079

•580 6 . 275 0,937 155 2 47305909

520 6 . 797 0.932J i76 2 7 9 2 A 5 2 7 7

560 7,320 0, 927 188 2.96611321

600 7 . 843 0, 922 195 3.05919645

640 8. 366 0.916 204 3.18223189

680 8,889 0,911 £ j. »j 3.25713464

720 9,412 0 ,906 221 3.408075031
760 9,935 0 .9 01 2 30 3.52639289)
300 10 . 453 0 . 8 9 5 241 3,67359481

840 10,980 0.890 244 3.6976 0 5 5 2

880 11.503 0, 8 85 251 3,78134261

92 0 12.026 0 ,880 260 3.89378575

960 12,549 0,875 269 4 00 4 6 26 6 8

1000 13.072 0 , 869 272 4.0250 7696

1040 13,595 0, 864 283 4.16266569

1030 14.118 0. 859 289 4.22519591

1120 14 641 0. 854 292 4.24306487

1160 15.163 0 . 848 3 02 4 . 36149399

12 0 0 15.686 0,843 30 4 4,36331872

124 0 16.209 0 .838 306 4,3647874

1280 16.732 0. 333 310 4,3 94 25 0 0 4

13 20 17.255 0 , 8 2 7 320 4,50751652
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Teip. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 5S584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey

Sample no & Depth
:Kadarserat 0,4 % Panjang 3 cm Date : Januari 2002

Tested by : Nugraha N

Type of test apparatus Hight H cm 7,65

No. Of cell Dimension Diameter D cm 3.93

No. of Proving ring of test piece Cross area AcnV 12.1304
Coeff. proving ring K = 0.2065 Volume Vcm1 92.7975

k = K/A 0.01702335 Wight Wgram 177.7000

Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density] yb gram/cm'' 1.9149

rain

Time

St

1 -e

Pore pressureAxial defor

mation

Strain Reading of j
proving ring (ol-a3) u

% kg/cnr kfi/ctif kjj/ciTr
A
u u 0 1 0 0

40 0.523 0.995 1C 0.169343408

80 1.046 0.990 15 0.252679947

120 1.569 0.984 44

160 2.092 0.979 59 0 9X3371167

200 2.614 0.974 74 1.226793966

240 3.137 0.969 91 1.500525012

280 3.660 0 963 ]0i 1.656427761

320 4. i 83 0.958 120 1.957351664

360 4.706 0.953 128 2.076448368

400 5.229 0.948 14! 2.274787106

, l_—.

440 5.752 0,942 151 2.422678866

480 6.275 0.937 165 2.632611285

720 6.797 0.932 !80 2.855917605

560 7.320 0.927 191 7.0! 3444804

600 7 84.3 0 922 206 32317665)

640 8.366 0,916 210 3275X26949

680 8.889 0.911 213 3,303665136

720 9.412 0.906 218 3.361811565

760 9.935 0.901 221 3.388403599

800 10.458 0.895

0 890

246

260

3.74981047

840 10 980 394007 i 46

880 11.503 0.885 270 4.067579703

920 12.026 0.880 286 4.28316432

960 12.549 0 H7> 302 4.495900586

i WO 13.072 0.869 314 4.64659619!

1040 13,595 0 864 324 4 765737401

10X0 14.118 0.859 330 4,824618171

1120 14641 0.854 334 4.85336872

1 i 60 15.163 0.84s 33X 4.881407182



1200 15.686 0.843 358 5.138381909

1240 16.209 0.838 362 x j/.^Ton?

! 280 16.732 0.833 372 5.273100042

1320 17.255 0.827 374 5.268159932

1360 17 778 0 H22 380 5 318X5169!

1400 18.301 0.817 400 5.563186858

1440 18.824 0.812 410 5665772024

i480 19.346 0.807 418 5.73911/079

1520 19.869 0.801 420 S./291923M

i560 20.392 0.796 428 5.800225124

i600 20.915 0,791 430 5.789052244

iv '-tu 2 i.438 0,786 431 ~ "7.:(ici.n

1680 21.961 0.780 436 3 70">T niij

1720 22.484 0775 437 5"66599222

1760 23,007 (',770 440 5.767022024

1800 25 529 0' 765 440 5 727X57189

1840 24.052 0.759 449 5.80505197

1880 24.575 0.754 449 5765086035

1920 25.098 0.749 448 5.712369277

i960 25.621 j 0.744 j 448| 5.672492351



SLAM LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS (SLAM INDONESIA
•jmSMstr Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 89S707 fax 895330 Yogyakarta 5SS84.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Drilling No Sample No :

Description of soil:Kadarserat 0.4 % panjang 3 cm

Depth
Date: Januari 2002
Tested by : Nugraha N

grafik teg-reg
7-r

6 -

0 10 20

reganart %

; Teg3=0.5 Teg3=1 —

30

-Teg3=2

Piece No : i 2 3
H cm 7.65 7.65 7.65
Dcm 3.93 3.93 3.93
Acm2 12.13 12.13 12.13
Vcms 92.79753 92.79753 92.79753

W gram 177.71 177.71 177.70

gram/cm3 1.9149971 1.9149971 1.9149217

er 3 kg/cm* 0.5 1 2

(CTl-a3)kg/cm~ 4.207772 5.0365756 5.805052

o 1 kg/cm' 4.707772 6.0365756 7.805052

(al-a3)/2 2.603886 3.5182878 4.902526

(aKa3)/2 2.103886 2,5182878 2.902526

Angle of shearinq resistence (0) j15 524111
Apperen cohesion (kq/cm2) j1.6344444

Lingkaran MOHR

4 5 6 7

Tegangan Normal Kg/cm2

10



.3z&miUi£s&,

Name of suvey

Sample no & Depth

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Talp. (0274) 895042,895707 fax 895330 Yogyakarta 55S84.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

; Kadar serat 1 % Panjang 3 cm Date: Januari 2002

Tested by: Nugraha N

Typeof test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.65

No. Of cell Diameter Dcm 3.93

No. of Proving ring Cross area A cm2 12.1304

Coeff. proving ring K= 0.2065 Volume Vcm5 92.7975

k=>K/A 0.01702335 Wight Wgram 177.7000

Celi pessure 0 .50 Rate of compression : 0.5 % Wet density yb gram/cm'' 1.9149

Time

Strain

i -e

Reading of

proving ring (al-o3)
Axial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cnr1 kg/cnr kg/cm-'

0 0 0 i 0 0

40 0.523 0.995 15 0.254015112

80 1.046 0,990 20 0.336906596

120 1.569 0.984 45 0.754034347

160 2.092 0.979 72 1.200046163

200 2.614 0.974 90 1.492046715

240 3.137 0.969 103 1.698396442

280 3.660 0.963 125 2.050034357

320 4.183 0.958 138 2.250954414

360 4.706 0.953 150 2.433337932

400 5.229 0.948 151 2.436119525

440 5.752 0.942 160 2.567076944

480 6.275 0.937 170 2.712387384

520 6.797 0.932 179 2.840051396

560 7.320 0.927 185 2.9)8781617

600 7.843 0.922 191 2.996443705

640 8.366 0.916 193 3.010640958

680 8.889 0.911 196 3.039992332

720 9.412 0.906 206 3.176757718

760 9.935 0.901 211 3.235082169

800 10.458 0.895 216 3.29251651

840 10.980 0.890 217 3.288444257

880 11.503 0.885 2!8 3.284193982

920 12.026 0.880 224 3.354646181

960 12.549 0.875 231 3.438917335

1000 13.072 0.869 234 3.462750028

1040 13595 0.864 236 3.471339588

1080 14.118 0.859 238 3.479573105

1120 14.641 0.854 2.39 3.472919533

1160 15.163 0.848 249 3.596066238

1200 15.686 0.843 251 3.602608545

1240 16.209 0.838 253 3.608794809

1280 16.732 0.833 253 3.586275029

1320 17.255 0.827 257 3.620099205



1360 17.778 0.822 264 3.695202228

1400 18.301 0.817 265 3.685611293

1440 18.824 0.812 267 3.689661293

1.480 19.346 0.807 267 3.665895359

1520 19.869 0.801 270 3.683052227

1560 20.392 0.796 275 3.726778876

1600 20.915 0.791 279 3.756152503

1640 21.438 0.786 281 3.758066239

1680 21.961 0.780 282 3.746339041

1720 22.484 0.775 285 3.76082558

1760 23.007 0.770 29! 3.814098657

1800 23.529 0.765 293 3.814232174

1840 24.052 0.759 293 3.788151954

1880 24.575 0.754 290 3.723552228



'^z?VSi&3J)€^lt

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Teip. {0274} 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey Kadar serat 1 % Panjang 3 cm Date ; Januari 2002

Sample no &Depth : Tested by: Nugraha N

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

High! Hem 7.65

No. Of cell Diameter D cm 3.93

No. of Proving ring Cross area A cm2 12.1304

Coeff. proving ring K = 0.2065 Volume Vcm3 92.7975

k=K/A 0.01702335 Wight Wgram 177.7070

Ceil pessure 1.0 0 Rate of compression : 0.5 % Wet density yb gram/cm' 1.9150

1

Time

Strain

1 -6

Reading of

proving ring

Axial defor

mation

Strain

£

Pore pressure

u

% fcsratr kft/cilr kpcrrr
0 0 i 0 .-^

40 0.523 a Ci<\z: 44 0 7451 10°°3

80 1.046 0.990 52 O.JJ7595715

120 1.569 0.984 70 J j72942317

if* 2.092 0 979 44 0.733361544

200 2.614 0.974 52 0.862071436

240 3.137 0.969 44 0.725528577

280 3 660 0.963 52 0.852814293

320 4.183 0.958 70 1.141788471

360 4,706 0.95.3 84 1.362669242

400 5.229 0.948 109 1.758523366

440 5.752 0.942 123 i.9734404

480 6.275 0,937 139 2.217775567

520 6.79? 0.932 .147 2 732732711

560 7.320 0.927 15.3 2.413915283

600 7.843 0.022 162 2.54 J 4862*4

640 8.366 0.916 172 2.68305826.3

680 8.889 0,911 184 2.85387035.3

720 9.412 0.906 192 2.960861562

760 9.935 0.90 i 196 3,005 i 00024

800 10.458 0.895
1/V)

3.048626398

840 10 980 y 8vi} 211 .1 i y 1> i9t>3 1

,_ 880 1 1 ^A3
1 1 -.;\'.> 0.885 222

920 12 026 0.8SQ 225 3 7696222S

960 12.549 0875 231 3 438917335

J000 13.072 0.869 77? 3.433 i 53x74

1040 ! 3 595 0.864 238 3 50075772

1080 14.118 0.859 246 3,596533545

1120 14 641 0.854 253 3,67635413

1160 15.163 J 0.848 261 3.769370635]
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JILi

LABORATORHTM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNiVfRSITAS ISLAM INDONESIA
Ji. Kaliurang KM. 14,4 Teip. (8274) SSS542,555757 tax 595335 Yuayakaiia 55554.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey

Sample no & Depth

:Kadar ssrat 1 % Psr.jang 3 cm

Tested by Nugraha N

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Higfrt !Hcm 765

No. Of cei! Diameter ID cm 3.93

No. of Proving ring Cross area lAcm2 12.1304

Coeff. proving ring K - 0.2065 Volume |vcm3 92.7975

k=K/A 0.01702335 Wight jWgram 177.7000

Cell pessure ? A O Rate of compression : 0.5 % Wet densi tyyb gram/cm 1.9149

Time

Strain

1 -C

Reading of

proving ring (CT1H773)
Axial defor

mation

Strain

£

Pore pressure

u

[(,' k^'cnr kg/cnr kaA.Tir

0 0 u 1 o 0

40 9 5^7 ("i oo< 36 a ^{-10^:^:7^0

80 1 046 0 990 44 i\ 74 i 19451 j

i?n } V><) n 9S4 64 .1.07.2404404

160 7 !>99 0.979 95 1.583394244

200 2 614 0.974 !2o 1 98939562

240 3.137 0.969 143 2.357%7876

280 3.660 0.963 150 2.460041229

320

360

4.183

4.706

0.958

0.953

174

180

2.838159913

2 920005518

400 5.229 0.948 197 3.178248652

440 5.752 0.942 204 3.27.3023103

480 6.275 0.937 210 3.350596181

520 6 797 0.932 220 3.490565962

560 7.320 0.927 230 3.628755524

600 7.84.3 0922 238 3.733788492

640 8.366 0.916 242 3.77500058

680 X7889 0.9]] 245 3.199990415

720 9.412 0.906 250 37355288493

760 9.9.35 0.901 30 i 4.0016893 itt

80X1 10.458 0.7^95 2-68 4:085159374

10.980 0.890 27! 4 10i> 7 667 91

880 i i ;m 0 885 273 a i i ^innzr\%%

920 12 026 0,880 774 _i i(;74-;j j72

960 12 349 0 875 282 4 'U't§ 13**25

1000 35.077 0 8fi9 290 47Q1447347

1040 13.595 0 864 294 4 3244654 i 9

1080 14.118 0.859 296 4.327536299

1120 14.641 0,854 296 4.301189046

! 160 15.163 0.848 301 4.347051958



1200 15.686 310' 5 i .in.i Vytn

1240 ]6 209 0 838 i(^ ji Ayny 1 ifyi

!280 16.732 0.833 315 4 465125036

1320 17.255 082" 315 4.437(5X6574

1560 .! 7 778 0.822 315 4 409048.112

1400 18.301 0.817 325 4.52(X)89322

1440 18.824 0.812 330 4 560255531

1480 19.346 11K( t" 332 4.558341795

1520 i o am 0.80! 334 4.556072015

i560 20.392 0.796 334 4.526542344

1600 20.915 0 791 342 4,604315971

1640 21.438 0.786 344 4.600622015

1680 21.961 0.780 347 4.609856905

1720 22.484 0.775 347 4.578970092

1760 2.3.007 0.770 350 4.587403883

1800 23 529 0 7h5 353 j4.595.30364)8 j
1840 24.052 0.759 3M ]4.576811575 |
1880 ; 24.575 0.754

1
j 4.33246185

!
1



<,s2*Ti LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
^ * FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
^ferfltfe&f-ea'f Jl. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (02741 895043. 8957Q7 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUL»

Drilling No Sample No :

Description of soil Kadar serat 1 % Panjang 3 cm

Depth
Date : Januari 2002

Tested by : Nugraha N

grafik teg-reg

10 20

regangan %

; Teg3=0.5 l eg3=1 i eg4=t'

Piece No

Hem

Dcm

A cm2

Vcm3

W gram

gram/cm3

er 3 kg/cnr

(al-c3) kg/cm'

a I kg/cm"

(al+a3)/2

l.ai-0-i),.

7 65

393

12.13

92.79753

177 70

0.5

.8142322

4.3142322

2.4071161

1.90/1161

Annoror"! /"rihiaeirtri ^lfrt//^m2'l

Lingkaran MOHR

3 4 5 6

Tegangan Normal kg/cm2

7fi«5

3 93

12.13

92.79753

177.70

4.207772

5.207772

3.103886

2.1038b6

7SS

393

12.13

92.79753

177 7n

4.6098569

6.6098569

4.3049285

2.3049285

n Tjocnxo

1.5940969'



Tfcft/fcEiJLOesrt

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JC KaCiurang %M 14,4?eCp.(0274) 895042 fax, (0274) 595330 rogya&rta

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Diameter benda uji 3,93 cm

Volume benda uji 92,79

Berat volume tanah 1,91

Kadar Serat 0 %

Tinggi benda uji: 7,65
Berat benda uji : 177,6
Kadar ait . 26 %

Regangan
Luas benda

Beban Tegangan

Fem.dial AL
4

Pemb

Beban

P o=P/A

(a) a/103 %

Kor.

luas A dial Kg Kg/cm2
(2) (3) (4) (5) (6) (") (8) (9)

0 0.00 0.00 1.00 12.13 0 0.00 0.00

40 0.04 0.52 0.99 12.19 1 0.60 0.05

80 0.08 1.05 0.99 12.26 5 3.00 0.24

120 0.12 1.57 0.98 12.32 7 4.20 0.34

160 0.16 2.09 0.98 12.39 9 5.40 0.44

200 0.20 2.61 0.97 12.46 11 6.60 0.53

240 0.24 3.14 0.97 12.52 12 7.20 0.57

280 0.28 3.66 0-96

0.96

12.59 K i£_ 8-40

9.00

0.67

0.71320 0.32 4.18 12.66 15

360 0.36 4.71 0.95 12.73 16 9.60 0.75

400 0.40 5.23 0.95 12.80 17 10.20 0.80

440

480

0.44

0.48

5.75

6.27

6 80

0.94

0.94

12.87

12.94

13.01

19

20

11.40

12.00

0.89

0.93

520 0.52 r0.93 12.00 0.92

560 0.56 7.32 0.93 13.09 21 12.60 0.96

600 0.60 7.84 0.92 13.16 21 12.60 0.96

640 0.64 ! 8.36 0.92 13.24 7>2 13.20 0.99

680 0.68 j 8.89 0.91 13.31 20 1200 0 90

a: 50°

10°
qu

c :

0.99 kg/cm'
0.495 kg/cnr'

regangan %
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JC Xflfiurang l&l14,4 Te(p.(0274) 895042 Tax, (0274)595330 nTogya&rta

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Diameter benda uji 3,93 cm

Volume benda uji 92,79

Berat volume tanah 1,91

Kadar Serat 0.1 % Panjang cm

Tinggi benda uji: 7,65
Berat benda uji : 177,6
Kadar air : 26%

Reg angan Beban Tegangan

Pem.dial

1

ALJ t
Luas benda

Pemb

Beban

P o=P/A i
-i

(a) a/1031 %
Kor. |
luas A dial Kg Kg/cm2 |

i—

0 0 i 0 1 12.13 0 0 0 !
j

40 0.04 0.522 0.994 12.193 4 2.4 0.19682 |

80 0.08 1.045 0.989 12.2581 7 4.2 0.342628~j
120 0.12 1.568 0.984 12.3233

11
6.6 0.535571 |

160 0.16 2.091 0.979 12.3891 12 7.2 0.581155 j

200 0.2 2.614 0.973 12.4556 14 8.4 0.674393 j

j 240 0.24 3.137 0.968 12.5228 16 9.6 0.766597 |

| 280 0.28 3.660 0.963 12.5908 18 10.8 0.857766

320

360

AIL
0.36

4.183

4.705

0.958 12.6595 19

20

11.4

12

0.900506

0~952> 12.7290 0.942728

400 0.4 5.228 0.947 12.7992 22 13.2 1,031311

440 0.44 5.751 0.942 12.8702 23 13.8 1.07224

480 0.48 6.274 0.937 12.9420 24 14.4 1.112652

520 10.52 6.797 0.932 13.0146 25 15 i 1.152547

! 560 ! 0.56 7.320 0.926 13.0880 25 15 ) 1.146081

1 600 i 0.6 j7.843 0.921 13.1623 23 13.8 | 1.048446

Grafik Teg-Reg

a= 58'

<D= 26'

qu:

c :

1.152 kg/cm2
0.576 kg/cm3

regangan %
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JC XaCiurang %M 14,4 <TeCp.(0274) 895042 Tax, (0274)595330 Yogyakarta

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Diameter benda uji
Volume benda uji
Berat volume tanah

Kadar Serat

3,93 cm
92,79

1,91

0.2% Panjang 1 cm

Tinggi benda uji: 7,65
Berat benda uji : 177,6
Kadar air : 26 %

Re|;angan Beban Teganganj

Pem.dial AL i
Luas benda

uji Pemb

Beban

P

i

rj=P/A

(a) a/103 %

Kor.

luas A dial Kg

Kg/cm2

0 0 0 1 12.13 0 0 0

, 40 0.04 0.523 0.994 12.1938 4 2.4 0.19682

80

120

0.08

0.12

1.046 0.989 12.2582

12.3233

8

11

4.8

6.6

0.39157

0.535571.569 0.984

160 0,16 2.092 0.979 12.3891 16"1 9.6 0,77487

200 0.2 2.614 0.973 12.4556 19 11.4 0.91525

240 0.24 3.137 0.968 12.5229 21 12.6 1.00616

280 0.28 3.66 0.963 12.5908 22 13.2 1.04838

320 0.32 4.183 0.958 12.6595 24 14.4 1.13748

360 0.36 4.706 0.952 12.729 26 15.6 1.22555

400 0.4 5.229 0.947 12.7992 27 16.2 1.2657

440 0.44 5.752 0.942 12.8702r^r 15 1.16548

a= 60u

(3 = 30°
qu= 1.26 kg/cm2
c = 0.53 kg/cm3

Grafik Teg-Reg


















